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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan,
serta meminta ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari ke-
jelekan diri dan keburukan amal kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah,
niscaya tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya dan barang siapa yang
disesatkan oleh-Nya, niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk.
Saya bersaksi bahwa viada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah,
tiada sekutu bagi-Nya. Saya juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

utusan-Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalab kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlab sekali-kali kamu mati, melainkan dalam keadaan ber-
agama [slam.” ((QS. Ali Imran: 102)
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$ “Hai, sekalian manusia, bertakwalab kqpmiﬁ Rabbmu yang telah menciptakan kamu
dari yang satu, dan darinya Allah menciptakan isterinya; dan dari keduanya Allah
memperkembanghiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama.Nya kamu saling meminta satu
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sama lain, dan (pelibaralab) bubtingan silatwrrabim. Sessmggubnya Allab selalu men.
jaga dan mengawast kar.” (QS. An-Nisaa": 1)
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“Hai, orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakaniah
perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa menta'ati Allah dan
Rasul-Nya, maka sesunggubnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Q5.
Al-Ahzab: 70-71)

Amma ba'dn,

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kalamullab dan sebaik-baik
petunjuk adalah perunjuk Muhammad #%. Seburuk-buruk perkara adalah yang
diada-adakan dan setiap yang diada-adakan adalah bid’ah. Setiap bid’ah adalah
sesat dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.

Sesungguhnya Allah % telah menetapkan syariat bagi para hamba-Nya.
Jika mereka mengamalkan syariat tersebut, niscaya akan baik kehidupannya di
dunia dan di akhirat kelak mereka termasuk orang-orang yang beruntung,.

Seluruh syar’at Islam, baik perkara-perkara wajib, sunnah, maupun yang
lainnya, bertujuan untuk memperbaiki keadaan setiap Muslim serta melatih
hati dan anggota badan mereka. Mereka akan menjadi tinggi dengannya hingga
layak untuk dekat dengan ar-Rahman #:% di Daarul Khuldi (Surga). Selain itu,
bertujuan agar setiap Muslim hanya beribadah kepada Allah #5% . Dialah yang
telah menciptakan mereka dari ketiadaan dan mencurahkan kepada mereka
berbagai macam rizki dan nikmar.

Maka dari itu, barang siapa yang menjadikan seluruh kehidupannya, malam
maupun siangnya, tidur maupun terjaganya, safar maupun mukimnya, sakit mau-
pun sehatnya, serta seluruh keadaannya bersesuaian dengan keadaan Rasulullah
&, berarui dia telah beradab dengan adab Islami. Dia telah menegakkan hak-
hak Allah 3 dalam ibadah. Dia telah melaksanakan ibadah sesuai dengan
pemahaman yang benar dalam setiap keadaannya. Dia telah melatih dirinya
untuk mengikuti syariat yang telah Allah 22 retapkan atas dirinya dan Allah
inginkan darinya.
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Allah %8 berfirman:
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“Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullab ita suri teladan yang batk
bagirmu (yaitu) bagt orang yang mengharap (rabmat) Allab dan (kedatangan)
hart Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)

Sungguh, 53.}'3. bErPEﬂdﬂPﬂ.t bﬂhWﬂsaﬂFn S-E::Ir:l.l:l.g Muslim h-ﬂ.nls hﬂmdlb
kepada Allah %2 dengan adab Islami. Yakni, dengan melaksanakan seluruh
perintah-INya, baik yang wajib maupun yang sunnah, dan meninggalkan seluruh
larangan-Nva, baik yang haram maupun yang makruh. Adapun dalam perkara-
perkara mubah, yang paling sempurna adalah apa yang dipilih oleh Nabi 3.
Sesungguhnya itu lebih sempurna dan lebih baik daripada apa yang tidak beliau
lakukan, sebagaimana hal itu juga telah dibuktikan oleh ilmu-ilmu modern,
kedokteran, dan yang selainnya, yakni berupa faedah-faedah darinya.

Hal itu disebabkan karena Islam telah membawa seluruh ajaran yang
mengandung kebaikan bagi seorang Muslim, baik dunia maupun agamanya.
Islam memerintahkan setiap perkara yang membawa kebaikan bagi seorang
Muslim, baik badan, akal, agama, harta, kesehatan, maupun yang lainnya.
Maka barang siapa yang menerapkan seluruh ajaran itu, berarti ia telah beradab
cl::ng:-ln adab Islami. Sementara jika 12 meninggalkan adab-adab in1, hal itu me-
nunjukkan jauhnya ia dari manhaj Islam. Tidakkah kalian melihat seorang insan
yang melakukan sebagian sunnah yang berkaitan dengan suatu amal, tetapi ia
meninggalkan perkara yang wajib? Dengan perbuatannya tersebur, berarti ia
belum beradab kepada Allah %2 dan tidak memelihara adab yang berkaitan

dengan amal tersebut.

i e A e et

Oleh karena itulah, saya berpendapat—Aliaabu a'lam—bahwasanya adab
mencakup seluruh perkara yang disebutkan di atas. Saya bukanlah orang pertama
yang berpendapat bahwasanya kata adal mencakup hukum-hukum syar'i vang
lima, yakni wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Hal 1tu telah diisyaratkan
dan dijelaskan oleh al-Faqih Ibnu ‘Imad al-Aqfahasi asy-Syafi’i pada awal kitab
beliau Adaabul Akli (Adab Makan). Inilah metodologi yang biasa digunakan para

ulama pada tulisan-tulisan maupun ucapan mereka dalam masalah adab.
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Sebagaimana dimaklumi bahwasanya Allah ¥ menghendaki dari kita
dua perkara yang sangat fundamental, yakni mengikhlaskan niat bagi Allah %
semata dalam setiap ucapan dan perbuatan serta ftriba’ (mengikuu) Nabi 3% dalam
seluruh perkara tersebut. Tujuan dari semua itu adalah agar kita dapat meraih
derajat takwa, yang merupakan satu-satunya cara untuk meraih Surga,

ENSIKLOPEDI ADARB ISLAM 3



= _..EF:_:-?:’;';:’::‘:; -:'_|
d

="

-

RIS

=)

% 1
-

AT e A A A A AT AT AT

=
[

e

=

AN NN AN

Firman Allah %2 -

= e L] = P
€2y s OF 2 Bals S s ﬂ'ﬁ'%?

“ltulab Surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang
selalu bertakwa.” (Q5. Maryam: 63)

Selanjutnya, para pembaca akan melihat isi buku ini berupa kumpulan
adab sebagai isyarat kepada hukum-hukum yang berkaitan dengan amal atau
sebagiannya, tanpa bertele-tele. Maka melaziminya termasuk adab, tanpa di-
ragukan lagi. Insya Allah, para pembaca juga akan melihat usaha untuk meng-
hubungkan antara setiap perkara dan usaha untuk menata hati dengan keikhlasan
dan niat yang benar, serta mengingat akhirat. Buku ini merupakan rangkaian
dari semua itu. Sebab, tujuan seorang Muslim hidup di dunia adalah untuk me-
ngumpulkan bekal menuju akhirat. Tujuan dan tempat kembali mereka adalah
di sana, di sis1 Allah %, bukan di duma.

Saya telah berusaha semaksimal mungkin agar buku ini dapat meranghkum
sebanyak mungkin kondisi dan akrivitas setiap Muslim, baik pada malam maupun
siang hari, dari kondisi mereka yang bermacam-macam sehingga buku ini, insya
Allah, dapat menjadi teman bagi setiap Muslim, bekal baginya, dan bimbingan
kepada adab Islam secara menyeluruh. Saya sama sekali tidak mengklaim bahwa
tulisan ini sempurna karena sesungguhnya kesempurnaan itu hanyalah milik
Allah. Oleh sebab itu, setiap orang yang menelaah buku ini pasti akan mendapat
kekurangan dan pertentangan.

Allah 2 berfirman:
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%.. Kalau kivanya al-Qur-an itn bukan dari sist Allab, tentulah mereka men-
dapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” ((QS. An-INisaa”: 82)

Sebenarnya buku ini seharusnya lebih tebal dan lebih Jengkap daripada
yang ada saat ini. Saya telah menyusunnya sejak tahun 1414 H. Saya udak berniat
untuk menghabiskan waktu selama bertahun-tahun, namun ada saja rintangan
dan kondisi yang membuat penulisan ini terhenti, baru kemudian saya dapat
melanjutkannya. Masih ada pula beberapa pasal yang belum saya masukkan ke
dalam buku ini karena belum sempurna, sebagaimana saya juga ingin memperluas
pembahasan sebagian pasal-pasal yang ada.

Namun, kondisi vang berkembang akhir-akhir ini, yakni fenomena
yang mulai muncul dan tersebar di berbagai negara berupa kegnm:angan dan
kekacauan, memaksa saya untuk segera menerbitkan buku ini apa adanya.
Sebab, saya khawatir akan mendapart halangan untuk mencetaknya sehingga
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terhambat menghadirkannya kepada para pembaca setelah usaha rercurah untuk
itu, walaupun di dalamnya masih terdapat kekurangan yvang banyak. Para pem-
baca yang teliti akan dapat melihat bahwa sebagian pasal lebih lengkap, lebih
sempurna, dan lebih bagus susunannya daripada yang lainnya, yang disebutkan

oleh banyak hal. Yang pasti, bahwasanya kekurangan merupakan tabiat Bani
Adam, snbagaima.ua firman Allah B .

T SR A - . - -—_s'_"'—,_. LA spe . ooE
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Nl
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur-an? Kalau kiranya al-

Qur-an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan
yang banyak di dalamnya.” (QS. An-Nisaa’: 82)

Disebutkan bahwa Imam asy-Syaft’i ketika selesai menulis bukunya yang
besar, yakni al-Umm, bertanya kepada orang-orang tentang bukunya tersebur.
Kemudian, mereka pun memujinya. Beliau berkarta: *Kalian pasti akan melihat
pertentangan di dalamnya,” lalu beliau berdalil dengan ayat di atas. Saya pun
berniat mengecek kembali buku ini, insya Allah, untuk merapikan susunan
sebagian pasal-pasal, menambahkan beberapa pasal, serta tambahan-tambahan
yang lainnya.

Al-'Tmad al-Ashbahani berkata: “Menurutku, vidaklah seorang manusia
menulis sebuah buku, melainkan ia akan berkata: ‘Kalaulah ini diubah, tentu
akan lebih baik; kalaulah ditambahkan, tentunya akan lebih lengkap; kalaulah
didahulukan yang ini, tentu akan lebih utama; dan kalaulah ditinggalkan ini,
tentulah akan lebih indah.’ Ini merupakan pelajaran yang sangat berharga dan dalil

bahwasanya kekurangan merupakan suatu hal yang pasti ada pada manusia.™

Oleh karena itu, saya bertawakkal kepada Allah dan menerbitkan buku
ini apa adanya meskipun masih ada beberapa pasal yang perlu ditambahkan
karena pembahasan tentang adab tidak akan ada habisnya. Jika saya tetap me-
nyempurnakannya, mungkin umur akan habis sebelum tujuan it rercapai.
Alasannya adalah seperti apa yang baru saja dijelaskan. Semoga Allah &8 me-
mudahkan terbitan berikutnya dan memudahkan penyempurnaan pasal-pasal
yang kurang dalam buku ini sehingga dapat mendekati kesempurnaan, insya

Allah.

Judul yang sesuai dan saya pilih untuk buku ini adalah Mausuw’ah al-
Aadaab al-Islaamiyyah al-Murattabah ‘alal Huruuhl Hyjaa-iyyah (Ensiklopedi
Adab Islam). Terus terang, saya memohon kepada Allah agar buku yang
mengulas masalah adab ini belum ada yang mendahului, dengan cara-cara baru

Y ArTarwid wa Ulsemnsd Qur-an (hlm, 33),

ENSIKLOPEDM ADAB ISLAM
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yang saya pilih, berupa metode penyusunan, pengaturan, penulisan bab, dan
keuniversalan dalam setiap pasal yang ada. Dengan karunia Allah, saya telah
berusaha agar buku ini dapat menjadi penyumbang yang bernilai dalam masalah
adab dan menjadi kitab rarbiyah (pendidikan) vang baik.

Saya berharap para pembaca ridak memojokkan saya jika melihar adanya
kekurangan atau kesalahan padanya. Sayva telah berusaha semampu sava. Akan
tetapi, saya hanyalah seorang manusia, sedangkan kekurangan, kesalahan,
dan kealpaan merupakan suatu yang pasti ada pada dini manusia. Saya telah
mengerahkan segala kemampuan; jika ternyata benar dan baik, maka itu me-
rupakan karunia dan Allah B2 dan kemuliaan-Nya. Sesungguhnya saya udak
menghaturkan pujian dan rasa syukur kecuali kepada-Nya. Dia adalah wali
untuk itu dan yang pantas untuk menerimanya &% . Tidak ada yang memberikan
petunjuk kepada kebaikan kecuali Dia. Tidak ada pula yang dapat melindungi
dari segala keburukan kecuali Dia. Adapun jika saya tergelincir, keliru, atau
terdapat kekurangan dan terluput banyak hal darinya, maka itu semua disebabkan
I'EE'IE'TIHI'I.H[]. daﬂ I{E].'iurﬂﬂgan 53}_3.. Sj.?ﬂ.rilﬂt ﬁ]lah T.Ef]fpas J:l.;lri SCITIUA itu.

Saya memohon kepada Allah agar mengampuniku, menerima amal ini,
menjadikannya cahaya dalam kuburku, dan menjadikannya dalam tumbangan
kebaikanku pada hari Kiamar. Saya pun meminta kepada siapa saja yang membaca
buku ini agar memintakan ampun bagi penulis, dan berusaha semaksimal
mungkin mengamalkan kebenaran yang ada di dalamnya sehingga kita semua
dapat bersama-sama menikman pahalanya.

Rasulullah #= bersabda;

. --’ J: L n-"r T =|-ﬂ' a -
(A T R il 2 o 5 )
“Barang siapa menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya pahala seperti
pahala orang yang melakukannya.™

v

Kami akhiri do’a kami dengan ucapan: “Alhamdulillaah.” Shalawat dan

salam semoga tercurah atas Rasulullah Muhammad §&, keluarga, dan seluruh
Sahabar beliau.

Ditulis oleh

Abu ‘Umar ‘Abdul *Aziz bin Fathi bin as-Sayyid Ted Nada
Riyadh, Jum'at, 11 Jumadil Ula 1424 H

bertepatan dengan 11 Juli 2003 M
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 HR. Muslim (1893) dari Abu Mas'ud al-Anshari.
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METODOLOGI PENULISAN

Saya membuka buku ini dengan pendahuluan yang berisi tiga pem-
bahasan:

Pertama: Kedudukan adab (tata krama/perilaku) dalam pandangan Salaf,
Kedua :Beberapa buku yvang ditulis dalam masalah adab.

Ketiga :Penjelasan tentang adab-adab yang wajib kepada Allah &2 dan
Rasul-Mya 3% Ini adalah adab yang paling agung, dan 1a adalah dasar dari seluruh
adab yang termuat dalam buku ini. Sebab, sesungguhnya seseorang tidak akan
dapat beradab secara benar, baik dalam ucapan maupun perbuatan, tanpa disertai
adab yang benar kepada Allah dan Rasul-Nya. Pada hakikatnya, ketiga hal iw
merupakan sebaik-baik pembuka bagi buku ini. Adapun cara merujuk pada
beberapa pembahasan tertentu dalam buku ini, pembaca perlu memperhatikan

beberapa hal:

Pembahasan masalah adab dalam buku imi disusun menurut tertib dan
urutan huruf Hijaiyyah, Bab pertama adalah huruf afif, kedua adalah huruf b2’

dan seterusnya.

Setiap bab terdiri dari beberapa pasal, adakalanya pendek dan adakalanya
panjang, yang juga disusun menurut tertib urutan huruf Hiaiyyah. Misalnya,
huruf alif, di dalamnya terdapat Aadaabul lfaarah (Adab Mempekerjakan Orang),
Aadaabul Ukbuwah Fillah (Adab Persaudaraan karena Allah), Aadaabul Adzan
(Adab Adzan), Aadaabul Isti'dzan (Adab Meminta Izin); dan seterusnya.

Penyusunan adab far'iyab (cabang) dalam adab-adab vang utama disusun
berdasarkan urutan wakru jika hal itu memungkinkan. Dapat juga menurut
susunan kondisi vang biasa dialami manusia, misalnya Aadaabun Nawm (Adab
Tidur), dimulai dari niar, wasiar, wudhu’, dan seterusnya, lalu berakhir dengan
terlelap tidur. Tentu saja hal ini akan memudahkan bagi siapa saja yang ingin
merujuk kitab ini untuk mencari pembahasan yang dia inginkan.
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Saya berusaha semaksimal mungkin agar kitab ini mencakup adab-adab
yang telah disebutkan oleh syari"at—di antaranya hukum-hukum—dan apa-apa
vang dimaklumi oleh kaum Muslimin bahwa hal itu termasuk adab, serta apa-apa
vang termasuk dalam kaidah yang telah ditetapkan. Demikian juga yang telah
dibuktikan bahwa hal itu baik menurut ilmu kesehatan, juga apa-apa yang telah
diisyaratkan oleh realita maupun ilmu-ilmu modern bahwa hal itu berfaidah dan
bermanfaat, serta hal-hal yang lain. Sebab, Islam mengajak kepada setiap perkara
yang mendatangkan manfaat di dunia dan di akhirat,

Saya mencukupkan di dalam rakbrif hadits dengan takhryj yang tidak mem-
buat bosan pembaca. Jika hadits itu terdapat dalam ash-Shabibain (al-Bukhari dan
Muslim), atau salah satu dani keduanya, maka saya cukup menyebutkan penisbatan
kepada keduanya sebagai isyarat untuk menunjukkan keshahihannya. Adapun
jika hadits tersebut berasal dari selain keduanya, saya akan berusaha menyebutkan
sumber-sumbernya, disertai penjelasan derajat keshahihannya berdasarkan uraian
para ulama ahli hadits mutagaddimin (dahulu) maupun mutaakhirin (sekarang)
jika hal itu memungkinkan. Saya pun berusaha, alhamdulillah, untuk tidak

mencantumkan hadits dalam buku ini kecuali hadits-hadits yang shahih. Saya
memohon kepada Allah agar diberikan tauhk kepada hal i,

Saya mencantumkan pada setiap akhir pasal beberapa referensi yang
berkaitan dengannya agar pembaca dapat merujuk kepadanya jika ingin lebih
memperdalam lagi. Hal itu menurut apa-apa yang mudah bagi saya. Namun,
jika ternyata sulit, maka saya tidak mengharuskan untuk menyebutkannya pada
setiap pasal.

Saya membuat pula pada akhir kitab ini indeks hadits-hadits yang disebut-
kan di dalamnya menurut tertib urutan huruf Hijaiyyah, kemudian indeks

referensi kitab, dan terakhir adalah daftar isi, yang dengannya buku ini aku
akhiri.
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PEMBAHASAN PERTAMA
KEDUDUEAN ADAB DALAM PANDANGAN SALAF

e
-

Telah disebutkan dari para ulama Salaf tentang pujian terhadap adab
dan ahlinya, keutamaan serta dorongan kepadanya. Banyak sekali riwayat dan
penukilan yang menjelaskan kedudukan adab dalam pandangan mereka.

Di antaranya adalah:

Habib al-Jalab berkata: “Alu bertanya kepada Ibnul Mubarak: *Apakah
sebaik-baik perkara yang diberikan kepada seseorang?’ Dia menjawab: ‘Akal
yang cerdas.” Aku berkata: “Kalau tidak bisa?’ Dia menjawab: ‘Adab yang baik.'
Aku berkata: ‘Kalau ridak bisa?’ Dia menjawab: ‘Saudara penyayang yang selalu
bermusyawarah dengannya.” Aku berkata: ‘Kalau tidak bisa?’ Dia menjawab:
‘Diam yang panjang.’ Aku berkata: ‘Kalau udak bisa.” Dia menjawab: ‘Kematian
vang segera,’" !

e

=

o

o

N,

e

Imam asy-Syafi'i berkata: “Barang siapa yang ingin Allah membukakan
hatinya atau meneranginya, hendaklah ia ber-kbalwat (menyendiri), sedikit
makan, meninggalkan pergaulan dengan orang-orang bodoh, dan membenci ahli

ilmu yang tidak memilik: inshaf (sikap objekrif) dan adab.™

Ibnu Sirin berkata: “Para Salaf mEmPelaiari adab seblgaimana mereka
mempelajari ilmu.™

SN NG

Al-Hasan berkata: “Sesungguhnya seorang laki-laki keluar untuk menuntut
ilmu adab baginya selama dua tahun, kemudian dua tahun.™

V' Siyar A'laamin Nubalaa® (VIIL/397).

i ﬁfuqdddfmc.r.ﬁ nf—ﬂf.:jmun’ Sja:nurj Mubadedzal [:I.-"'J 1).
1 Tadzkiratus Saami” wal Mutakallin (hlm. 2).

Y Tadekiratus Saami” wal Mutakallim (hlm. 2).

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM 9
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Habib bin asy-Syahid berkata kepada anaknya: “Wahai, anakku, pergaulilah
para fugaha’ dan ulama; belajarlah dan ambillah adab dari mereka. Sesungguhnya
hal itu lebih aku sukai daripada banyak hadis.™

Seorang Salaf berkata kepada anaknya: “Wahai, anakku, engkau mem-
pelajari satu bab tentang adab lebih aku sukai daripada engkau mempelajan

tujuh puluh bab dari ilmu.”

Mukhallad bin al-Husain berkata kepada Ibnul Mubarak: “Kami lebih
membutuhkan banyak adab daripada banyak haduts.™

Dikatakan kepada Imam asy-Syafi’i: “Bagaimana hasratmu terhadap adab?”
Dia menjawab: “Aku mendengar satu huruf dart adab yang belum pernah aku
dengar, maka seluruh anggota badanku ingin memiliki pendengaran hingga dapat
merasakan kenikmatan mendengarnya.” Dikatakan: “Bagaimana keinginanmu
untuk mendapatkannya?” Dia menjawab: "Seperti keinginan seorang wanita
vang kehilangan anaknya, sedang ia uidak memiliki anak selainnya.™

Abu Bakar al-Mithwa'i 555 berkara: “Aku bolak-balik kepada Abu
*Abdillab—yakni Imam Ahmad bin Hanbal ;i55—selama sepuluh tahun, Beliau
membacakan kitab af-Musnad kepada anak-anaknya. Aku ndak menulis satu pun
hadits darinya. Aku hanya melihat pada adab dan akhlak beliau.™

Adz-Dzahabi 3= menyebutkan: “Bahwasanya majelis Imam Ahmad
dihadiri oleh lima ribu orang. Lima ratus di antaranya mencatat, sedangkan

selebihnya mengambil manfaat dari perilaku, akhlak, dan adab beliau.™""
Ibnul Mubarak berkata:

qﬂﬁl&dﬁi@}ﬁhd ngubjmwh; i

ORI BT P o S g T NN
__ﬁg,dyn_ﬁmﬁq;;. r._ﬁ_:;wtu.,un__”;
s 3 235 a2 A sty ul @ 2is

..__.u‘__r.._J_,_uuuL_,.m G SIS ik 2 O )

Tadzkirarus Saami” wal Mutakallim (him. 2)
Ibid. (hlm. 3).
Ibid. (nlm. 3}
Ibid. (hlm. 3).
Y Sivar A Taamin Nubalaa™ (X1/316),
'® Thid, (XI/316).
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b aku telah mencoba diriku
! maka aku tidak mendapatkan baginya
sesuatu yang lebih bermanfaar
i) setelah takwa kepada Allah daripada adab
dalam setiap kondisinya meski jiwaku tidak suka, selalu lebih baik daripada
(i diamnya dari berbuat bohong
' atau mengghibahi manusia

, sesungguhnya ghibah telah diharamkan

oleh Yang Mahamulia dalam kitab-kitab

4 aku katakan pada diriku: “Taatlah”

i dan aku memaksanya

kesantunan dan ilmu adalah perhiasan

. bagi orang yang memiliki kemuliaan

f seandainya ucapanmu itu dari perak, wahai diri,
\ maka diam adalah dari emas."

Ibnul Mubarak juga berkata: “Aku mempelajani adab selama tiga puluh
f tahun dan aku mempelajari ilmu selama dua puluh tahun, Adalah para Salaf
mempelajari adab, baru kemudian mempelajari ilmu.”

' Al-Qarah 4% berkata dalam kitabnya, al-Farug, ketika menjelaskan ke-

N dudukan adab: “Ketahuilah bahwasanya sedikit adab lebih baik daripada banyak
) amal. Oleh karena itulah, Ruwaiyim—seorang alim yang shalih—berkata kepada
, anaknya: “Wahai, anakku, jadikanlah amalmu ibarat garam dan adabmu ibarat
o tepung. Yakni, perbanyaklah adab hingga perbandingan banyaknva sepert
perbandingan tepung dan garam—dalam suatu adonan. Banyak adab dengan
h sedikit amal shalih lebih baik daripada amal dengan sedikit adab.”™**

1

i PEMBAHASAN KEDUA

) SEJARAH PENULISAN TENTANG ADAB SYAR']

Para ulama telah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap adab

) Islami sepanjang kurun tertentu. Mereka telah banyak menulis karya-karya yang
sangat bermanfaat. Di antaranya ada yang ditulis secara terpisah membahas
] tentang adab secara umum. Sebagian lainnya berkaitan dengan adab-adab ter-
y tentu, seperti do’a, pengobatan, dan lain sebagainya.

L Ibnu Muflih al-Hanbali berkata pada awal kitabnya, al-Aadaabusy Syar tyyal:
. “Banyak di antara sahabat-sahabat kami yang telah menulis tentang pembahasan
1 ini, di antaranya: Abu Dawud as-Sajistani penulis kitab Swnan, Abu bakar al-
Khalal, Abu Bakar ‘Abdul *Aziz, Abu Hafsh, Abu ‘Ali bin Musa, al-Qadhi Abu
g Ya'la, dan Ibnu ‘Ugqail.

‘

f Al Mashdar as-Sabig (VII/416).

) " Al Farug (/96 TV/272),

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM 11
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Di samping itu, ada juga menulis tentang sebagian perkara yang berkaitan
dengannya, misalnya amar ma’ruf nahi munkar, do’a, pengobatan, dan pakaian. '
Mereka adalah ath-Thabrani, Abu Bakar al-Ajurri, Abu Muhammad al-Khalal, al- k
Qadhi Abu Ya'la, putra beliau Abul Hasan, Ibnul Jauzi, dan yang lainnya.”"

i antara karya-karva yang membahas tentang adab syar'iyyah:

Kitab Adabul Mufrad, karya Imam al-Bukhari 5.

Kitab “al-Adab,” dalam Shabib al-Bukhar 3452,

Kitab “al-Adab.” dalam Shahibh Muslim 3%

Kitab “al-Adab,” dalam Sunan Abi Dawnd 55,

Kitab “al-Adab,” dalam Sunan at-Tirmidzi 3055,

Kitab “al-Adab,” dalam Sunan lbni Majah 3152,

Kitab al-Adab, karya al-Bathaqi 455.

Kutab al-Jaami’ li Akblaagir Raawi wa Adabis Sami’, karya al-Khathib al-
Baghdadi 55

Kitab Jaam:’ Bayaan:! ‘Nmi wa Fadblihi, karya Ibnu ‘Abdil Bar 452,
Kitab Tadzkiratus Saami' wal Mutakallim fi Adabil ‘Aalim wal Muta'allim, iy
karya Ibnu Jama’ah 52, '
Kitab al Aadaabusy Syar'iyyab, karya Ibnu Muflih al-Hanbali 23, ]
Kitab Adabul Akli, karya Tbnu ‘Tmad al-Aqfahasi asy-Syafi'i 5.
Kitab Min Aadaabil Idlam, karya *Abdul Fattah Abu Ghuddah T
Kitab al-Adab, karya Fuad as-Syalhub &5, dan lain-lain.

i gl

A

-

PEMBAHASAN KETIGA
ADAB KEPADA ALLAH DAN BASUL-NYA

Sesungguhnya adab yang paling agung, vang mencakup seluruh adab Islami,
baik perkataan maupun perbuatan, yang menatanya, mendorong kepadanya,
merumuskan langkah-langkah dan perinciannya adalah adab kepada Allah &
dan Rasul-Nya 5. Karena pada hakikatnya, irulah agama secara menyeluruh.
Oleh karena itu, saya menjadikannya sebagai pembuka pasal-pasal buku imi
agar menjadi pedoman dan pendorong kepadanya. Hal itu bagi mereka yang
memahami, mengerti, dan mengamalkannya secara sempurna. Kemudian, saya
menyebutkan pada akhir setiap adab kepada Allah ¥ dan Rasul-Nya 3z, serta
beberapa buah hasil dan pengaruh yang terpuji yang mendorong untuk meng-
amalkan adab tersebur.

Di antara adab-adab kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya #& adalah:

SAADE
=

-l =

13 Al Adab asy-Syar‘yah (I71).
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1.  Menujukan Ibadah kepada Allah & Semata

Tidak diragukan lagi bahwasanya menujukan ibadah hanya kepada-Nya
merupakan adab teragung kepada Allah &2 . Ini juga merupakan buah teragung
dari keimanan kepada Allah %2 , ma'rifah kepada-Nya, iman kepada rububiyyab-
Nya, nama-nama dan sifat-sifat-Nya, dan pengkhususan ibadah hanya kepada-
Nya karena Dia adalah pemilik, pengatur, dan penguasa. Dialah yang telah
menciptakan segenap makhluk dan melimpahkan rizki kepada mereka, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu hanya Dialah dzat vang berhak untuk
disembah. Tidak boleh memalingkan satu bentuk ibadah pun kepada selain Allah
2 |, siapa pun dia, baik Malaikat yang didekatkan, seorang Nabi yang diutus,
wali yang shalih, batu, pohon, bintang, atau yang selainnya.

Ini menjelaskan bathilnya perbuatan sebagian orang yang menisbatkan
dirinya kepada Islam dari para penyembah kubur, tempat-tempat keramar, dan
kuburan orang-orang shalih. Orang-orang itu mengharapkan dari mereka untuk
mendatangkan manfaat, menolak mudharat, serta mengabulkan berbagai macam
hajat. Padahal orang mati yang berada di kubur tidak memiliki kemampuan
untuk mendatangkan manfaat atau menolak mudharat bagi dirt mereka sendiri,
apalagi bagi orang lain. Ini merupakan kesyirikan yang sangat besar kepada
Allah 82 . Sangart disayangkan, musibah ini telah merata di seluruh negeri kaum
Muslimin sehingga kedustaan dan khurafat merupakan perkara yang tidak dapar
dipungkiri. Di balik kedok inilah, harta manusia dimakan secara bathil dan
kemungkaran merajalela. Laa bawla walaa quwwata illa billab.

Celakalah orang yang telah dikotoni cleh akalnya yang sakit hingga me-
yakini bahwasanya makhluk ini memiliki kemampuan untuk mendatangkan
manfaat dan mudharar,

Allabh 32 berfirman:

- - -

« A :{5 -.F-' L m. o o - - +ﬂr
5230 6, 3 "f',_,ﬂ..__,‘:.riul J"‘Cf—' 59 L55 il
r Ar= = s
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“Sesungeubnya apa yang kamsu sembab selain Allab it adalab berhala, dan
kamu membuat dusta. Sesunggubnya yang kamu sembal selain Allab itw tidak
mampu memberikan rizki kepadamu; maka mintalab vizki itw di sisi Allab,
dan sembablah Dia dan bersyukurlal kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu
akan dikembaltkan.” (QS. Al-Ankabut: 17)

ENSIKLOPED] ADAB ISLAM
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“... Dan orang-orang yang kamu sers (sembab) selain Allab tiada mempunyai
apa-apa walaupun setipts kulit ari. fika kamu menyern meveka, meveka tiada
mendengar seruanmu; dan kalaw mereka mendengar, mereka tidak dapat
memperkenankan permintaanmu. Dan di hari Kiamat mereka akan meng-
ingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan
kepadamu sebagai yang dibertkan oleh Yang Maha Mengetabeui, ™ (QS. Faathir;
13-14)

Ayat-ayat dalam hal ini sangat banyak.

Ca >

S

N

.

AL

Adab ini memiliki atsar yang agung dan terpuji, di antaranya:

1) Keikhlasan ibadah hanya bagi Allah &2 semata: sedikit ataupun banyak,

e
-

.f. besar maupun kecil. Oleh karena i, seorang hamba yang taat beribadah :f
¥ dan ikhlas tidaklah melihat di hadapannya kecuali Allah B2 . Dia meng- «
] hadapkan dan mengkhususkan ibadah hanya kepada-Nya. Dia menjauhu f
seluruh perkara yang bertentangan dengan keikhlasan, atau yang dapat b
mengurangi kesempurnaannya. :'1'\
Keikhlasan kepada Allah @ saja merupakan pokok agama ini dan rukun- \

nya yang paling kuat, sebagaimana firman Allah 5.
PR b e g LE_E £ o -:
€D ol W Lz Q1 el Ol erul G U3
“Katakanlab: ‘Sesungpubrya aku diperintabkan supaya menyembah Allah

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.™
(Q5. Az-Zumar: 11)
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“Padabal, mereka tidak dissiruh kecualt SHPAYA MERYEm bah Allab deﬂg.qn
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus,
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dan supaya mereka mendirvikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itnlab agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Avyart yang semakna dengan ini sangar banyak.

Jauh dari riya'. Di dalam perkataan maupun perbuatan. Ini merupakan
kelanjutan dari pengaruh sebelumnya. Sesungguhnya seorang vang benar
keikhlasan di dalam hatinya, maka seluruh perkaraan dan perbuatannya
akan bersumber dari keikhlasan ini. Yang ia lihat dengan mata hau dan
bashirah (akal) hanyalah Rabbnya &2 . Maka dari 1, terhapuslah riya’
dalam ucapan dan perbuatannya. Dia tidak lagi mencari keuntungan dunia
atau keridhaan salah seorang dari makhluk di balik semua itu. Bahkan, 1a
semata-mata mencari keridhaan Allah @2 dan mengharap dapat melihat
wajah-Nya yang mulia. Jika niat seorang hamba telah ikhlas, begitu juga
amal dan kehendaknya bersih dari riya’ dan keinginan duniawi, maka yang
demikian itu merupakan sebab terbesar untuk meraih kebaikan agama
maupun dunia.

Memerangi segala bentuk syirik dan riya’ karena seorang Mukmin melihat
bahwasanya dia harus memerangi segala bentuk kesyirikan, kebohongan,
dan khurafar dengan seluruh kemampuan yang dia miliki. Selain itu,
menjelaskan kepada manusia tentang kesesatan dan kebathilannya, serta
melawannya baik dengan lisan, tangan, maupun harta hingga vidak ada lagi

fitnah dan agama seluruhnya bagt Allah &

Mengagungkan dan Memuliakan Allah 2

Seorang yang beriman mengagungkan dan memuliakan Allah % ketika
menyaksikan kekuasaan-Nya terhadap alam semesta, melihat keagungan
rabbaniyyab di sekitarnya berupa segenap makhluk dan segala yang ada, yang
menunjukkan keagungan al-Khaliq &% dan kekuasaan-INya yang tiada batas.
Tatkala seseorang mengimani bahwasanya Allah memilik: sifat-sifat yang
sempurna dan bersih dari segala kekurangan, serta bahwasanya makhluk udak
mampu meliputi ilmu-Nya dan tidak juga mengetahui hakikatnya. Ketika dia
menyaksikan semua itu dan mengimaninya, niscaya hatinya akan dipenuhi rasa
pengagungan terhadap Allah &% . Pengagungan yang tiada bandingnya dan
segenap makhluk terasa kecil dalam hatinya. Dia udak melihat sesuaru vang
memiliki keagungan dan kemuliaan yang hakiki kecuali Allah & .

Pengagungan ini akan membuahkan beberapa perkara, di antaranya:

Bersegera untuk melakukan ketaatan dan amal kebaikan.

Menjauhi segala bentuk maksiat, kejelekan, dan kerusakan.

Tidak merasa takut kepada makhluk dalam membela hak Allah dan me-
negakkan kalimat hag, baik kepada orang yang dia harapkan maupun yang
dia takuri,

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
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3. Takut kepada Allah &

Takut kepada Allah merupakan adab tertinggi kepada Allah 32 . Rasa
takut ini muncul dani ma’rifab (mengenal} kekuasaan Allah &2 |, kekuasaan-IWNya
terhadap makhluk, keagungan kekuasaan-Nya, kerasnya siksaan, dan hukuman
Allah terhadap musuh-musuh-Nya, musuh para Rasul, dan wali-wali-Nya serta
adzab yang diturunkan kapada mereka di dunia. Rasa takut juga muncul dengan
memperhatikan ayat-ayat ancaman dan memikirkan apa vang telah disediakan
oleh Allah bagi musuh-musuh-Nya berupa adzab di dalam kubur dan di Neraka
Jahannam. Begitu pula ketika seorang Muslim meyakini bahwasanya Allah 32
berkuasa untuk mengadzab seluruh makhluk jika Dia menghendaki. Tidak
ada yang dapat menolak keputusan-Nya dan tidak ada yang dapat terlepas dan
hukum-INya. Bahwasanya adzab Allah @8 udak dapat dibayangkan dahsyamnya.
Jika seorang Muslim mengimani semua itu niscaya akan membuahkan rasa takut
kepada Allah %8 ; hingga rasa takut memenuhi hatinya, berjalan di seluruh ura
nadinya, dan mengalir seperti aliran darah. Rasa takut in1 akan mencegah seorang
Muslim dari perbuatan maksiat kepada Allah ¥ dan mencegahnya untuk
melakukan perkara yang Dia benci, sebagaimana firman-Nya & :

NN

-

B

™

;

A,
x‘

AN

A

AN

Maka bertakwalab kepada-Ku, bat, hamba-hamba-Ku.” (QS. Az-Zumar: 16)
Demikian juga firman Allah &5 :
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"Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur-an dalam babasa Arab, dan
Kami telab menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebagian

ancaman, agar mereka bertakwa atau {agar) al-Qur-an itu menimbulkan
pengajaran bagi meveka. " (QQS. Thazhaa: 113)

Rasa takut imi merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat bagi seorang
Muslim, terlebih lagi semasa dia muda dan kuat. Maka sudah selayaknya rasa
takut ini senantiasa dimiliki dan tidak terlepas dari seorang Muslim di segala
kondist dan sepanjang umurnya.

Seorang Mukmin yang takut kepada Allah 8 akan dapat memetik faidah
yang sangat besar. Tidak adanya rasa takut kepada-Nya 8 merupakan adab
yang buruk dan dapat mendorong seseorang jatuh ke dalam maksiat kepada-

Nya, melanggar hukum-hukum-Nya, serta mengerjakan apa yang diharamkan
Allah s
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ENSIKLOPED ADAB ISLAM
MENUSLIT ALGUR-AMN DAN ASSLINMAH
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Rasa takut kepada Allah ¥ akan membuahkan banyak hal, di antara.

1)  Meninggalkan maksiat kepada Allah ¥ dan menjauhinya.

2)  Menunaikan semua kewajiban dan amal ketaatan, serta bersegera me-
lakukannya dan selalu menjaganya.

3)  Selalu bergantung kepada Allah Ta'ala. Sebab, tidak ada tempar lari dari-
Nya kecuali kepada-Nya dan tidak ada yang dapat menyelamatkan dan
adzab-INya kecuali Dia semara.

4)  Ketetapan hau di hadapan para makhluk dan tidak merasa takut kepada
mereka. Sebab, hati yang dipenuhi rasa takur kepada Allah Ta’ala tidak
akan takut kepada selain-Nya. Bahkan, seluruh makhluk takut kepadanya.

Sampai-sampai engkau mendapari para pendosa takut kepada seorang yang
shalih. Sebaliknya, dia tidak takut kepada mereka.

4.  Mencintai Allah dan Rasul-Nya Lebih daripada yang Lainnya

N

=

AN

Lk
-’

Mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi yang lainnya merupakan adab
yang sangat agung kepada Allah 85 dan Rasul-Nya 35. Asal dari ainta ini ada-
lah ketika seorang Mukmin menyaksikan dengan mata hati dan bashirab-nya
keagungan kekuasaan Allah Ta'ala dan hikmah-Nya, juga ilmu dan keagungan-
Nya; ketika dia mengimani sifatsifat Allah Ta'ala yang indah dan sempurna,
yang bersih dari segala aib dan cela; ketika dia melihat dengan mata bashirab-nya
sifatsifat Allah yang mulia dan sempurna; dan melihat kesantunan Allah Ta'ala
yang tidak menyegerakan adzab dan hukuman kepada para pelaku maksiat,
bahkan Dia menangguhkan dan sabar terhadapnya. Di samping itu, ketika ia
menyaksikan rahmat Allah yang maha luas, yaitu Dia melimpahkan rizki kepada
para hamba-Nya, baik yang Mukmin maupun yang kafir, dan udak memutus
limpahan rizki itu disebabkan dosa-dosa mereka. Sesungguhnya Allah adalah
pemilik keutamaan yang apung atas manusia dan pemilik segala nikmat dalam
kehidupan mereka, sebagaimana firman-Nya:

e
=7 - 1. - ’ - = -
D - D33 o0 S L33
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allablab {datangnyal
- T(Q5. An-Nahl: 53)

Dialak yang telah menciptakan manusia dari ketiadaan sebagaimana
Dialah yang mengatur segala urusan manusia serta menetapkan syari’at yang
membawa kemaslahatan bagi agama dan dunia mereka. Ketika seorang Mukmin
menyaksikan itu semua, miscaya hatinya akan dipenuhi oleh rasa cinta kepada
Allah. Cinta yang tiada batasnya. Cinta yang membawa pemiliknya untuk
mentaati Allah dengan ketaatan yang mutlak. Pemilik cerita itu akan selalu ber-
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usaha untuk meraih keridhaan-Nya dengan melakukan segala yang Allah ridha
dan meninggalkan segala perkara yang Dia benci.

Sudah seharusnya cinta ini mengalahkan seluruh cinta yang lain dan men-
jadi asal dari semua cinta sehingga seluruh cinta kepada selain Allah merupakan
cabang darinya.

Allah % berfirman:

“... Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya .Eepad;z Allah
.7 (QS. Al-Bagarah: 163)

Sementara Nabi 3%, beliau adalah manusia yang paling banyak kebaikan-
nya. Beliau datang untuk menyampaikan syari‘at dan agama Allah Ta’ala,
serta mengajak kepada jalan yang lurus, yakni jalan menuju Surga, dan kepada
seluruh kebaikan. Di samping itu, beliau memperingatkan manusia dar jalan
yang buruk, yakni Neraka. Beliau telah mengerahkan segala daya untuk itu dan
upaya beliau ridak kurang dalam menyampaikan kebenaran. Setiap Muslim di
alam ini merupakan hasil dakwah Muhammad . Oleh karena itulah, sudah
selayaknya bagi seorang Muslim untuk mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih
daripada selainnya, sebagaimana sabda Rasulullah #£ dalam sebuah hadits:

':r .- i ;oo .
-U_,.-:-:,Eg i :..'I'ls"uﬁ LJL.:')” aj'."ﬂw .Lauj du.l uf :...F" SN ))
(RS m:J!
“Tiga perkara yang dengannya seseorang dapat merasakan manisnya
iman: Allah dan Rasul-MNya lebih ia cintai daripada selainnya ...

Hendaknya pula Mabi #& menjadi makhluk yang paling dicintai oleh se-
orang Muslim, sebagaimana sabda beliau 3%;:

Fpow I'|l.--..-- o 8 : ﬂr::‘ Ls & .,"'I.-:.I"l.l'r
gD 0033 0l G ) SH 08T & 59 Gni Y )

((- ,._,rqu-?-ll

*Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga aku lebih ia cintai daripada
orang tuanya, anaknya, dan manusia seluruhnya,™"

Maka jika seorang Mukmin menyaksikan itu semua, mengimaninya,
dan mengakuinya dalam hati, niscaya hatinya akan dipenuhi rasa einta kepada

¥ HR. Al-Bukhari (16-21) dan Muslim (43) dari Anas &
¥ HR. Al-Bukhari (15) dan Muslim (44) dari Anas 2.
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Allah Ta'ala dan cinta kepada Rasul-Nya 32. Cinta yang tidak tertandingi dan
tersaingi oleh cinta yang lain, sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang orang-
orang vang beriman:

1"'-! a “ B2 g - &
¢y .. &€ LTzl pall )

“... Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah
o (QS. Al-Bagarah: 165)

Maka dari iy, rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi cintanya
kepada 1steri dan anaknya, bahkan melebihi cintanya kepada dirinya sendin.
Sampai-sampai, seluruh ci.utn.u}rn ]'I:EPEHZIE. yang lain mempn]:ﬂ.n l:aba.ng dari cinta
kepada Allah. Tidaklah ia mencintainya kecuali billak (karena Allah), ltllab (untuk
Allah), dan fillak (di jalan Allah). Cinta inilah yang menjadikan 1a mencintai
orang-orang shalih karena mereka adalah orang-orang yang mencintai Allah.
Selain itu, menjadikan ia cinta kepada amal-amal shalih karena itu merupakan
suatu vang dicintai Allah Ta’ala dan dapat menolongnya untuk mencintai-Nya.
Dengan demikian, cinta kepada Allah Ta'ala merupakan tanggung jawab setiap
hamba, vang mempengaruhi seluruh cintanya serta menjadi sumber semua
ucapan dan perbuatannya.

Sudah selayaknya bagi scorang hamba mengetahui bahwasanya ia tidak

akan dapat mencintai Allah kecuali jika didahulu oleh einta Allah kepada dirinya.
Karena sesungguhnya jika Allah Ta'ala mencintai seorang hamba, niscaya Dia
akan memberikan taufik kepadanya untuk mencintai-Nya dan membantu hamba
tersebut untuk mendapatkannya. Jika seorang hamba bersungguh-sungguh
untuk mendapatkan cinta ini, maka akan bertambahlah cinta Allah kepadanya,
sebagaimana firman-Nya:

- -

:A.n_,...‘ﬁh", (’TJ'J'J""' il L.,'!L"'}J""d 3}‘

“... Maka kelak Allah akan mendatangkan swatu kawm yang Allah mencintai
mercka dan merveka pun mencintai-Nya ... " (Q5. Al-Maa-idah: 54)

Allah #2 mendahulukan penyebutan cinta-Nya kepada mereka sebelum
cinta mereka kepada Allah. Meskipun huruf wax tidak selalu memberikan arti
tertib, namun urutan vang disebutkan dalam ayat ini mengisyaratkan kepada
apa yang kami sebutkan. Allaahu alam.

Bagaimana tidak cinta kepada Allah Ta'ala dalam hati seorang Mukmin
dapat mengalahkan cinta kepada selain-Nya? Bagaimana tidak hatinya dipenuhi
dengan cinta itu hingga menyibukkannya dari mencintai selain-Nya? Allah
Ta'ala adalah dzat vang paling banyak berbuar kebaikan dan memberikan
nikmat kepada manusia, paling pemaaf terhadap kesalahan-kesalahan mereka,

dan paling santun terhadap kejahilan mereka. Dia telah memuliakan manusia

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM 19
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atas semua makhluk. Dialah yang menciptakan mereka dari ketiadaan dan me-
limpahkan kepada mereka berbagai macam kenikmatan. Bukankah semua itu
akan menumbuhkan rasa cinta yang sempurna, yang khusus kepada Allah Ta'ala
dalam hat seorang Mukmin?

Bagaimana pula tidak cinta kepada Nabi #2 melebihi cintanya kepada semua

makhluk, sedangkan seorang Muslim mengetahui keutamaan beliau, cinta Allah
kepada beliau, dan kebaikan beliau kepada segenap makhluk, hingga menjadikan
Rasulullah sebagai orang yang paling ia cintai?

Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya ini akan membuahkan hasil yang sangat

banyak, di antaranya:

)

bl

3)

Seorang Mukmin hanya akan mencintai orang-orang shalih karena mereka
adalah orang-orang yang dicintai oleh Allah Ta'ala.

Seorang Mukmin akan mencintai amal-amal shalih berupa amal kebaikan,
kebajikan, dan ketaatan. Sebab, semua itu dicintai oleh Allah dan dapat
menolongnya untuk meraih cinta Allah Ta'ala,

Seorang Mukmin akan membenci segala apa yang dibenci oleh Allah Ta’ala,
yvakni orang-orang kafir, munafik, para pelaku maksiat, dan amal-amal
keburukan. Sebab, Allah membenci semua itu dan membenci penganut-
nya. Sesungguhnya seorang yang mencintai sesuatu tentu hasratnya akan
mengikuti keridhaan yang dicintainya.

Bersegera melaksanakan segala kewajiban karena itu adalah perintah Allah
Ta’ala, tidak bermalas-malasan mengerjakannya. Kemudian, menambahnya
dengan memperbanyak amalan-amalan nafifab (sunnah) karena semua nu
akan menolongnya untuk meraih cinta Allah, sebagaimana tersebut dalam

sebuah hadits qudsi, Allab 2 berfirman:

-
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“Barang siapa memerangi wali-Ku, maka Aku mengumumkan perang
terhadapnya. Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku
dengan sesuatu yang lebah aku sukai danipada perkara-perkara yang telah
Aku wajibkan atasnya. Hambaku terus-menerus mendekatkan diri kepada-

Ku dengan amalan-amalan nawafi! (sunnah) hingga Aku mencintainya. Jika
Aku telah mencintainya, niscaya Aku akan menjadi pendengaran yang
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dengannya ia mendengar, penglihatan yang dengannya ia melihat, tangan
yang dengannya ia bertindak, dan kaki yang dengannya ia melanghkah.™'*

5)  Menjauhi kemaksiatan dan segala perkara yang mendatangkan kemarahan
Allah Ta’ala karena semua itu dibenci oleh-Nya. Orang yang benar-benar
mencintai Allah tidak akan mungkin mendurhakai-Nya atau berbuart se-
suatu yang dapat mendatangkan kemurkaan-Nya. Sebaliknya, ia akan selalu
melakukan apa yang dicintai oleh Allah dan meninggalkan apa yang Dia
benci. Sungguh bagus ucapan seseorang yang mengatakan:

"'l-:. --" . l-"'- II:I 'J J-"ll"" - - ! @
ﬁaggfjaﬁg, ax) 1a i..r—f.__rnjq_l}n 2xs
pah > ’:,Lh..m.diu! EbY Gale 2 55

enghkau mendurhakai Allah, sementara engkau menampakkan kecintaan
kepada-INya,

ini adalah suatu permisalan yang buruk.

seandainya tulus cintamu, niscaya engkau akan mentaaunya.

e e e e A e

sesungguhnya orang yang mencintai pasti akan taat kepada yang dicintai- '-

nya. %
6)  Bersemangat untuk mengikuti sunnah Rasulullah $&: berpegang teguh p

dengannya dan tidak meninggalkan atau menjauhinya. Sebab, hal itu )

merupakan buku ketulusan cinta kepada Allah Ta'ala dan cinta kepada
Rasulullah #, serta menjadi penclong untuk mendapatkan cinta-Nya,
sebagaimana firman Allah Ta’ala:

BTV R RO RS (0 (YA f,—-f*t’alai?

“Katakanlah: '[ika kamu (benar-benar) mencintai Allab, maka ikutilah
akun, niscaya Allah mengasibi dan mengampuni dosa-dosamu’ .. " (QS. Ali
‘Imran: 31)

Selain itu, berusaha menghindari serta berhati-hati dari menyelisihi sunnah
MNabi #2 atau terjatuh pada perkara yang menyelisihinya.

7} Banyak berdzikir kepada Allah Ta’ala. Sebab, barang siapa yang mencintai
sesuatu dan cintanya itu bertambah, niscaya dia akan banyak mengingat-
nya. Tidak akan hilang dari ingatannya meskipun hanya sekejap. Maka
jika telah sempurna rasa cinta kepada Allah dalam hari seorang Mukmin,
niscaya ia akan terus-menerus berdzikir kepada Allah Ta'ala dengan hari
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maupun lisannya. Dia akan memperbanyak dzikir kepada-Nya dan selalu
melakukannya hingga tidak pernah terlepas darinyva. Rasa cinta kepada
Allah Ta'ala telah menguasai seluruh anggota badannya. Dzikir ini me-
rupakan sebab terbesar untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala,
perkara yang sangat bermanfaar bagi seorang hamba Mukmin, dan unruk
keistigamahan seluruh anggota badannya,

Allah &2 berfirman:

= - . ..-'-F'i - T .l..: 2 PR . - _f_.-
Al =i N A S el oaksy 100 C,:.m %
- i J Ema r-

é@u}.ﬂi

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan bati mereka menjadi tenteram c&ng.:m
mengingat Allah. Ingatlah, banya dengan mengingat Allablab hati menjadi
tenteram.” (QS. Ar-Ra'd: 28)

Maka hari dan lisan seorang Mukmin selalu sibuk dengan dzikir, dan per-
kara-perkara yang merupakan bagian darinya, seperti tasbih, tahmid, takbir,
tahlil, istighfar, do’a, dan tilawah al-Qur-an; serta eabang darinya, seperti amar
ma'ruf mahi munkar, dakwah kepada Allah, kalimal thayyibab (ucapan-ucapan
yang baik), dan lain sebagainya.

8)  Memperbanyak shalawat kepada Nabi #2. Hal itu merupakan buah dan
cinta yang dalam kepada Nabi dalam hati seorang Mukmin dan buah dan
ma'rifah seorang Mukmin terhadap keutamaan bershalawat kepada beliau
$=. Akan datang penjelasan tentang hal ini pada adab ketujuh belas, insya
Allah.

9  Penjagaan scorang Mukmin terhadap perintah-perintah Allah Ta'ala pada
anggota badannya, yaitu dengan selalu bersemangar melakukan ketaatan
dan menjauhi segala bentuk maksiat, hingga seluruh gerak ataupun diamnya
senantiasa diserta rasa cinta kepada Allah Ta'ala. Tidaklah bergerak anggota
badannya kecuali untuk sesuatu yang diridhai Allah. Hal ini dibenarkan
oleh firman Allah Ta'ala dalam sebuah hadits qudsi:

E

s =
u}ﬁudﬂ\aﬁnuﬂ;ﬂdﬂhm&iﬂﬁﬁun

((.ﬁJ.L::-‘}r g’i’LxL.J
“Maka jika Aku telah mencintainya, niscaya Aku akan menjadi pen-

dengaran vang dengannya ia mendengar, penglihatan vang dengannya ia
melihat, tangan vang dengannya ia bertindak, dan kaki vang dengannya
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1a melangkah. Jika 1a meminta, niscaya akan Aku kabulkan dan jika ia
meminta perlindungan, niscaya akan Aku lindungy.™"

Dalam riwayart lain disebutkan:

",. - “ & gt “ N opom-
MR (28 el gy e 2 )
“Dengan-Ku 1a mendengar, dengan-Ku ia melihat, dan dengan-Ku 1a ber-
undak ...”

Maksudnya bahwa seluruh anggota badan udak bergerak kecuali atas dasar
cinta kepada Allah Ta’ala. Tidaklah ia berusaha kecuali dalam perkara yang
dicintai oleh Allah #=% berupa amal-amal kebaikan, kebajikan, dan ketaatan.

10) Penjagaan Allah terhadap hamba yang Mukmin. Sebab, seseorang yang
mencintai-Nya dengan sebenar-benar cinta, niscaya Allah akan men-
cintainya. Barang siapa yang dicintai Allah #5 | niscaya Dia akan men-
jaganya dari segala keburukan. Barang smp: yang menjaga perintah dan
larangan Allah, niscaya Allah akan menjaganya, sebagaimana sabda

Rasulullah i&:

(A5 3 W01 Lok (haing 2 Laitl y)

“Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya enghau
dapati Dia di hadapanmu.™"*

Dalam riwayat lain:

((... SLLTY)
“Di depanmu ..."

11)  Allah akan mengabulkan permohonan hamba-Nya yang Mukmin dan
memberikan apa yang ia minta. Ini merupakan buah dari cinta Allah Ta'ala
kepada hamba-Nya, yang merupakan konsekuensi dari cinta hamba kepada
Rabbnya. Yakni, Dia akan mengabulkan apa yang ia minta, melindungi-
nya dari apa yang ia minta perlindungan darinya, dan menjauhkannya
dari perkara yang ia benci—kecuali yang memang telah Allah takdirkan

menimpanya. Hal ini dibenarkan oleh firman Allah Ta’ala dalam sebuah
hadits qudsi:

T NS NN N
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" HR. Al-Bukhan (6302) dari Abu Hurairah 2 .

" HR. Ahmad (17306}, at-Tirmidzi (2516) dan dia berkara: “Hasan shahih,” al-Hakim ([11/541)
dan lain-lain dengan lafazh vang hampir sama dari Ibnw *Abbas. Lihae kitab Shabithed Jaam:’

(7957).
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“Jika ia meminta kepada-Ku, niscaya Aku beri dan jika ia meminta per-
lindungan kepada-Ku, niscaya Aku hindung.™"

Semua itu tidak akan diperoleh kecuali setelah seorang hamba mencintai

Allah Ta'ala,

5. Bertawakkal Hanya kepada Allah Ta'ala Semata.

Di samping bertawaklkal kepada Allah semara, hendaknya pula menyerah-
kan seluruh perkara kepada Allah dan selalu bergantung kepada-Nya. Ini me-
rupakan buah dari ma’rifah kepada Allah Ta'ala, iman kepada-Nya, kepada
kekuasaan-Nya yang agung dan maha luas, kekuatan-Nya, hikmah-Nya, dan
ilmu-Nya yang meliputi setiap sesuatu. Tawakkal adalah buah dari pengetahuan-
nya bahwa Allah Ta’ala senantiasa membela orang-orang yang beriman, serta
keyakinan bahwasanya jika Allah Ta’ala menghendaki sesuatu, pasti akan ter-
laksana. Tidak ada satu pun yang dapat menghalanginya. Bahwasanya Dia ber-
kuasa menjaga hamba-Nya dari segala perkara yang ia benci serta makar para
musuh Allah dari kalangan syaitan, manusia, maupun jin.

Berangkat dari situlah seorang hamba Mukmin hanya bertawakkal kepada
Allah Ta'ala, ndak bertawalkal kepada selain-Nya, sebagaimana firman Allah
Ta'ala:
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“ .. Dan banya kepada Allab hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-
benar orang yang beriman.” (Q5. Al-Maa-idah: 23)

Tawakkal hanya kepada Allah ini akan memberikan pengaruh yang sangat
besar dalam kehidupan seorang Mukmin, di antaranya:

s
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1)  Perlindungan Allah terhadap hamba-INya yang Mukmin dengan menjaga-
nya dari keburukan manusia dan jin, serta dari seluruh keburukan, sebagai-
mana firman Allah Ta'ala:

3 €

~pA _I,..'"r Rl - Pl -
“... Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allab niscaya Allah akan
mencikupkan (keperlsianinya ...” (QS, Ath-Thalaqg: 3)

Maka dari itu, barang siapa yang membaguskan tawakkal kepada Allah,
niscaya Dia akan menjaganya dari setiap keburukan. ‘Umar Ibnul Khaththab pernah
berkata: “Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menjaganya.
Barang siapa bertawakkal kepada-Nva, niscaya Dia akan mencukupinya. Barang
siapa memberi pinjaman kepada-Nya, niscaya Dia akan membalasnya. Barang
siapa bersyukur kepada-Nya, niscaya Dia akan menambahnya.”
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2)  Kekuatan hati seorang Mukmin, yaitu ia berani menyampaikan kalimat
yang haq, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
berdakwah kepada Allah, melaksanakan semua perintah Allah Ta’ala,
dan tidak takut terhadap celaan orang vang mencela. Dia tidak takut
kepada siapa pun dalam membela hak-hak Allah #5% . Sebab, ia menge-
tahui bahwasanya tidak ada seorang pun yang mampu mendatangkan
manfaat ataupun mudharat kecuali atas 1zin Allah # . [a pun mengimani
bahwasanya ajal dan rizki hanya berada di tangan Allah, sebagaimana sabda
Rasulullah s

A

-

-
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“Sesungguhnya Ruhul Qudus (Jibril %2k) membisikkan ke dalam hati
sanubariku bahwasanya tidak akan mati suaru jiwa hingga terpenuhi rizki
dan ajalnya. Maka bertakwalah kalian kepada Allah, perbaguslah caramu
dalam mencari rizki, dan janganlah rizki yang terlambat datangnya itu
memaksamu untuk mencarinya dengan cara bermaksiat kepada Allah.
Sesungguhnya apa vang ada di sisi Allah vidak akan dapart diperoleh kecuali
dengan mentaati-Nya."™

3)  Bersahaja dalam mencari rizki. Sebab, seorang Mukmin mengetahui bahwa-
sanya usaha dalam mencari kenikmatan dunia tidak akan menambah
rizki yang telah Allah rakdirkan, Allah rulis, dan Allah kehendaki. Demi-
kianlah perintah Nabi, yakni bersahaja dalam kebutuhan hidup di dunia,
sebagaimana hadits yang telah lalu.

=

-

B g
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4)  Seorang Mukmin berusaha dengan cara-cara yang disyari’atkan. Hal itu
berlaku dalam seluruh urusan hidupnya. Dia berusaha dengan cara-cara
yang disyari'atkan guna memenuhi hajat-hajatnya dan mengejar cita-cita-
nya, dengan menyerahkan semua urusan kepada Allah. Dia menikah untuk
mendapatkan keturunan yang shalih, namun dia menyerahkan urusan
kepada Allah. Dia bertani dan mengairi sawahnya agar dapat memetik
panen dan keuntungan. Meskipun demikian dia tahu bahwasanya segala
sesuatu ada di tangan Allah 35 . Dia berobat karena mengharapkan
kesembuhan. Dia tahu bahwasanya kesembuhan it ada di tangan Allah,

o W Wy rx-‘-r- s .x ] -:_E_-F P ..-r-.h'.i .x&I..-l.I. -iI -:"_-

e S

7 Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (/27) dan yang lainnya dari Abu Umamah. Lihat kitab Shafiihed
Jaami® (2085),

.

AN

ENSIKLOPEDI ADAR ISLAM

Y
‘-

L -

o LS

w1 FF =
- -, -

L
=

SFNTINTI2E




ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM

NN

Tawakkal ndaklah menafikan usaha dengan caracara yang disyart’atkan.
Sebab, meninggalkan usaha secara toral adalah tawakkal semu bukan
tawakkal yang sesungguhnya.

6.  Selalu Mengaitkan Diri kepada Allah &

Hati seorang Mukmin selalu terkait kepada Rabbnya 22 dengan cinta,
pengagungan, tawakkal, inabab (taubat), pengharapan, serta rasa takut. Maka
ia pergi, bergerak, dan beraktivitas, sementara hatinya terkait kepada Rabbnya
@2 dan anggota badannya selalu bersama perintah Allah, mengharap rahmat-
Nya, takut terhadap adzab-INya, serta mengharapkan didatangkannya manfaat
dan dijauhkannya dari mudharat. Sebab, dia telah mengetahui dan menyaksikan
bukti-bukti yang menunjukkan kekuasaan, keagungan, dan hikmah rabbaniyyah

vang sangat agung.
Barang siapa yang selalu mengaitkan hatinya kepada Allah, maka Allah
pasti memenuhi semua hajatnya dan melindunginya dalam segala urusan.

7. Tunduk kepada Allah Ta’ala dan Merasa Butuh kepada-Nya.

Tunduk dan merasa butuh kepada-Nya disebabkan seorang Mukmin me-
nyaksikan hikmah Allah Ta’ala, kekuatan Allah #% yang tidak dapar dilawan,
fenomena keagungan Allah Tabaaraka wa Ta'ala, tanda-tanda ketidakbutuhan-
Nya kepada makhluk-Nya, gayyumiyyab (berdini sendiri)-Nya dalam kerajaan-
Mva, dan keagungan-Nya yang Mahabesar. Kemudian, 1a kembali dan me-
mikirkan keadaan dirinya sendiri serta seluruh makhluk Allah &% | Ia pun
mendapati semua bertolak belakang dan berkebalikan dengan Allah, Mercka
semua hina, lemah, fakir, banyak kekurangan, dan sangat membutuhkan
Allah %% dalam seluruh urusan kehidupan mereka. Mereka tidak dapat terlepas
dari Allah sedikit pun. Telah ditetapkan pula atas mereka kefanaan. Maka jika
seorang Mukmin merasakan hal itu pada dirinya dan alam sekitarnya, akan
bertambahlah ketundukannya kepada Allah, kerendahan, ketawadhu’an, rasa
butuh dan berlindung kepada-Nya, untuk menutupi segala kerendahan dan
kekurangannya, mengampuni kesalahannya, dan memperbaiki cacatnya. Jika
demikian, ketundukan dan rasa membutubhkan Allah imi akan membuahkan
pengaruh yang sangat banyak, di antaranya:
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1)  Ketawadhu'an hamba di hadapan selurub menusia: tidak sombong, takabur,
dan membanggakan diri sendiri. Sebaliknya, ia tawadhu” di hadapan
makhluk sebagai buah dari ketundukannya kepada Allah Ta’ala. Sikap
tawadhu' ini merupakan sebab rerbesar untuk memperbaiki hubungan
seorang hamba dengan orang lain, sebagaimana sabda Rasulullah §&:
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{ “Sesungguhnya Allah 8% mewahyukan kepadaku agar kalian bertawadhu’
i sehingga seseorang tidak menyombongkan diri dan berbuat aniaya ter-
i hadap orang lain.™

2)  Mengaitkan hati kepada Allah # dalam setiap urusan: menyerahkan setiap
| urusan kepada-Nya dan menggantungkan semua hajat kepada Allah %5 .

t 3)  Bertambahnya keimanan seorang Mukmin karena apa yang disebutkan
s di atas merupakan bentuk ibadah vang sangat agung. Maka dari itu,
i tatkala seorang manusia telah menyempurnakan seluruh perkara ini, akan

. bertambahlah imannya dan semakin tinggi kedudukannya di sisi Allah
' Ta'ala.

h 8.  Berlindung kepada Allah s

3 Berlindung kepada Allah s merupakan buah dari apa yang disebutkan
j sebelumnya. Apabila telah tertanam dalam jiwa seorang hamba bahwasanya
\ Allah Ta'ala adalah pemilik segalanya, di tangan-Nyalah kekuasaan langit dan
fh bumi, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, maka saat itulah ia akan ber-
it lindung kepada Allah a=% , kepada Pemilik alam semesta, Pemilik kemuliaan
dan kekuasaan. Ia akan mendatangi pintu-Nya, mengakui semua nikmat yang
! telah Allah karuniakan kepadanya, serta mengakui kelemahan dan kekurangan
dirinya dengan penuh pengharapan dan rasa takut kepada-Nya. Ia mengetahui
I bahwasanya tidak ada rempar lari dari-Nya kecuali kepada-Nya. Tidak ada
N yang bisa terlepas dari perhitungan Allah kecuali orang-orang yang dirahmati.
. Nya. la mengharapkan pertolongan dan kekuatan dari-Nva, khususnya pada
v saat tertimpa musibah dan bencana. Selain itu, 1a meninggalkan segala sesuatu
selain Allah, baik manusia, baru, Malaikat, mavpun wali yang shalih, dan
h menyandarkan seluruh hajatnya kepada Allah semata. Sebab, ia mengetahui
f bahwasanya tidak ada yang memiliki sesuatu pun di alam semesta ini kecuali

Allah &3 . Sikap kembali dan bergantung kepada Allah ini merupakan inti dan

hy hakikat ‘swbudiyyah (peribadatan).

) 9. Malu kepada Allah 55

i Malu kepada Allah Ta'ala merupakan adab yang sangat agung. Sesungguh- (;

1 nya seorang Mukmin jika telah tertanam dalam jiwanya bahwasanya Allah a5 7
[

4 mendengar setiap ucapan, melihat setiap amal, mengetahui seluruh perkara baik
' yang tersembunyi maupun yang nyata, selalu mengawasinya, mengetahwi seluruh '
i keadaannya, dan mengawasi setiap apa yang dilakukan masing-masing jrwa, maka ;
! ketika itu ia akan merasa malu sebab Allah melihatnya mengucapkan kata-kata l
yang buruk, melakukan perbuatan jelek, atau berusaha dalam berbuar kerusakan.
W Rasa malu ini akan selalu ada dalam setiap keadaannya. Tidak pernah terlepas ]

-y U HR. Muslim (28635) dari ‘Tvadh bin Himar al-Mujasyi'i,
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atau terpisah darinya selamanya, terlebih lagi saat ia bersendiri. Jika ia jauh dari
pandangan manusia dan berdiam seorang diri, maka ia merasakan kebersamaan
Allah Ta'ala dengannya. Dengan demikian, ia malu karena Allah melihatnya
melakulkan kemaksiatan. Rasa malu ini merupakan suatu yang sangat bermanfaar
bagi seorang hamba dan memiliki pengaruh yang sangat besar, di antaranya:

1)

2)

3)

Bersegera melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Hal 1tu di-
lakukan karena malu jika Allah Ta'ala melihar hambanya yang Mukmin
meninggalkan suatu perintah atau melakukan larangan. Sesungguhnya
seorang Mukmin malu jika Allah melihatnya dalam keadaan seperu .

Malu Allah kepada hamba. Sesungguhnya balasan itu sesuai dengan amal.
Barang siapa malu kepada Allah untuk berbuat maksiat, niscaya Allah
Ta'ala akan malu mengadzabnya pada han Kiamart. Dalam sebuah hadits
Rasulullah % bersabda tentang uga orang yang berada dalam sebuah majelis
mu:

LRELG LSED S GG 20 a1 & 1 o3l dsasi Gl y)
(-2 8 252l m7eli 2N Gl e
“Adapun salah seorang dari mereka kembali kepada Allah %% , maka Allah
pun menyambutnya. Seorang vang lain malu kepada Allah, maka Allah
pun malu kepadanya. Sementara yang lain lagi berpaling, maka Allah pun
berpaling darinya.”*
Menanamkan pada diri seorang Mukmin rasa malu kepada makhluk. Se-
sungguhnya barang siapa yang membiasakan malu kepada Allah, maka rasa
malu itu akan menghalanginya untuk melakukan keburukan. Rasa malu
itu akan menjadi kebiasaan, tabiat, dan perangainya sehingga menjadikan-
nya malu kepada manusia dan mencegahnya dari perbuatan buruk. Malu
adalah bagian dari iman, sebagaimana sabda INabi $:

':..J..r-.r 1'?

l-'r - :_,l':_l_,..-...-:_,l': f,.h
((OWY G Bl clindly Bad O3niy e OLIY)))

“Iman itu ada tujuh puluh sekian cabang, dan malu adalah cabang dari
iman.”

10. Mengamalkan Konsekuensi Makna Asma’ (Nama) dan Sifat Allah s

M:ngama] kan konsekuens: makna Asma’ dan Sifar Allah =5 mempakan

buah keimanan yang sangat agung. Sebab, seorang yang beriman kepada Allah
& meyakini apa-apa yang ditetapkan bagi Dia dari nama-nama-Nya yang
busna (indah) dan sifat-sifat-Nya yang “wlya (tinggi), dan menetapkan bagi-Nya

** HR. Al-Bukhari (66) dan Muslim (2176) dari Abu Waqid al-Lamsi.
*¥ HR. Muslim (35) dari Abu Hurairah. Al-Bukhan juga mertwayvatkan hadits vang SeTupa.
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kesempurnaan makna-maknanya yang hakiki, serta makna-makna ini tertanam
dalam jiwanya serta meresap ke dalam hatinya, maka keimanan ini1 akan f
membuahkan hasil yang nyata dalam perilaku dan muamalahnya, tampak pada
anggota badannya, dan tercermin dari perkataan maupun perbuatannya.

o

NN

Maka barang siapa beriman bahwasanya Allah Ta’ala Maha Mendengar

niscaya ia tidak akan berbicara dengan ucapan yang dapat mengundang kemurkaan

Allah Ta'ala, takut Allah akan mencatatnya dan mengadzabnya karena hal itu.

Barang siapa mengimani bahwasanya Allah Maha Melihat, menyaksikan dan

mengawasi, niscaya 1a akan takur Allah melihatnya berbuat maksiar dan meng-

' adzabnya dengan siksa yang pedih. Maka dari itu, ia pun tercegah dari perbuatan

maksiat dan berhenti melakukannya. Barang siapa meyakini bahwasanya Allah

i Ta’ala Mahaperkasa, niscaya ia tidak akan tunduk kepada selain Allah dan tidak

' merendahkan diri kecuali kepada-Nya. Barang siapa mengimani bahwasanya

; Allah #5 berkuasa menahan dan membentangkan rizki, niscaya ia tidak akan

meminta kelapangan rizki atau yang selainnya kecuali kepada-INya. Barang siapa

mengimani bahwasanya Allah Ta'ala Mahakuar lagi Mahaperkasa, niscaya akan

semakin bertambah ketundukannya kepada-Nya dan kekuatan seluruh manusia

terasa kecil dalam dirinya sehingga ia tidak merasa takut dan lemah di hadapan
mereka.

B N S
& — =

Demikian halnya dengan semua nama-nama dan sifat Allah yang lain.
Kita harus merasakan hakikat maknanya secara sempurna dan mengamalkan
seluruh konsekuensinya. Imilah hakikat menghitung nama-nama Allah Ta'ala
yang disebutkan oleh Rasulullah 3% dalam sebuah hadits:

AR

-
=

i
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“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus
kurang satu. Barang siapa menghitungnya, niscaya ia masuk Surga.™

Menghadirkan makna nama-nama Allah yang busna (indah) dan sifar-sifat-
Nya yang ‘wlya (tinggi) merupakan suatu yang sangat bermanfaart bagi seorang
Mukmin. Di samping 1tu, merupakan sebab terbesar yang meluruskan perilaku
maupun anggota badannya hingga menjadi sebab kebaikan hatinya, anggota
badan, serta amal perbuatannya. Ini merupakan realisasi kebenaran tauhid.

11. Merasa Kuat dengan Allah Ta'ala

B e e e e e e e o o e S L
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Barang siapa yang beriman kepada Allah Ta'ala; meyakini keagungan
kekuasaan, kekuatan, kesempurnaan ilmu, dan hikmah-Nya; menyaksikan
dengan mata hatinya fakta-fakta yang menunjukkan kekuatan dan keagungan
rabbaniyyab (Allah} pada segala sesuatu; membuktikan keimanan kepada Allah
dan mengenal-Nya; kemudian tertanam dalam dirinya hakikar makna nama

¥ Al-Bukhari (6410), Muslim (2677) dan lafazh ini miliknya, dari Abu Furairah & .

BT S T A
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al-*Aziz bagi Allah Ta'ala dengan seluruh bentuk kemuliaan yang ditetapkan
bagi-Nya; lalu membaca firman Allah Ta'ala:

a0l 5805 nadally ety 3501 5 3
€03 Osalas

".. Padahal kekuatan ity banyalah bagi Allab, bagi Rasul-Nya dan bagi !

orang-orvang Mukmin, tetapi orang-ovang munafik ity tiada mengetabui.”

(QS. Munaafiquun: 8) P
Maka, ketika itulah jiwa seorang Mukmin semakin tinggi. Hal itu me- I;J
ngalahkan seluruh sebab kelemahan dan kehinaan sehingga dirinya menjadi y
mulia dengan Allah Ta’ala. Tidak dapat dihinakan oleh siapa pun meskipun ia 4

lemah dan fakir. Ia selalu mulia dengan Allah Ta’ala dan tidak menghinakan y
dirinya di hadapan selain-Nya. |

12. Sibuk Mengerjakan Amal Ketaatan (Ibadah) dan Menjauhi Ke-
maksiatan

Barang siapa mengimani bahwasanya Allah Ta'ala adalah Rabb, saru-satu-
nva dzat yang berhak disembah dan ditaati, dan 1a melihat dengan mata hatinya
fakta-fakta yang menunjukkan kekuasaan dan keperkasaan Allah; menyaksikan
hikmah Allah dalam setiap perintah, larangan, syari’at serta kekuasaan-Nya;
mengetahui apa yang telah ditimpakan kepada musuh-musuh Allah Ta’ala dari
orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan di dunia serta apa yang Allah
sediakan bagi mereka di akhirat, maka tidak diragukan lagi semua ini akan
_ mendorongnya untuk melakukan ketaatan, menunaikan semua kewajiban,
f dan menjauhi maksiat baik besar maupun kecil. Semua 1tu ia tinggalkan karena
i takut kepada Allah, menghindarkan diri dan adzab-Nya, dan mengharapkan
: pahala-Nya.

Jika seseorang selalu sibuk melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan,
niscaya hal itu akan memberikan pengaruh yang sangat terpuji dalam kehidupan y
di dunia maupun di akhirar, di antaranya:

1)  Kebaikan dalam kehidupan dunia, yakm dengan berkah rizki dan makanan,
sebagaimana firman Allah Ta'ala: h

. E gk
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami
l akan melimpahkan kepada mereka berkab dari langit dan bumi, tetapi mereka
mendustakan (ayat-ayat Kamy) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan per-
’ buatannya.” (QS. Al-A’raaf: 96)

? Selain itu, dengan membasmi sebab-sebab kerusakan dan kesengsaraan di
\ dunia dari perkara-perkara yang merusak kehidupan manusia dan menyebabkan
W\ terjadinya berbagai macam keburukan dan kerusakan, sebagaimana firman Allah
Ta'ala:

. _,.,E - "'F.-' "r..- .! L .-":'__, o -‘-"f"' _._.-:
) &ﬁ'y}@iﬁﬂjmwﬁuﬂ'@i(;ﬂm}
axt=" 2,

- i - ".-"' - v H " -
¢ il S s0pady Kb dduas o4 OB (5,52) oF
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(h "... Maka barang siapa yang mengikuti petsnjuk-Ku, niscaya ia tidak akan sesat
dan ia tidak akan celaka. Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-
i Ku, maka sesunggubnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkanmya pada bari Kiamat dalam keadaan buta.” (QS. Thaahaa:
A 123-124)

Semua yang kita saksikan di alam semesta dari berbagai macam kerusakan,
¢ merebaknya kemaksiatan, berpaling dari kebenaran, kerusakan pada makanan,
i serta tersebar luasnya malapetaka, bencana, dan lain sebagainya, sesungpuhnya

‘ sebab yang pasti adalah karena meninggalkan ketaatan dan terjerumus ke dalam
: kemaksiatan. Dengan demikian, jaminan kebaikan dalam kehidupan manusia
{ adalah menyibukkan diri dengan mengamalkan ketaatan kepada Allah dan
, meninggalkan kemaksiatan,

. 2)  Keberuntungan dan keselamatan di akhirat. Sebab, masuknya seseorang
) ke dalam Surga dan keselamatan dari Neraka tergantung pada ketaatan ke-
! pada Allah Ta’ala dan menjauhi kemaksiatan, sebagaimana firman Allah
A Ta'ala:

. e - 1 - 1 - ~w L
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... Barang siapa taat kepada Allab dan Rasul-Nya, niscaya Allab memasukkan-
nya ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka
kekal di dalammnya; dan itulah kemenangan yang besar. Dan barang siapa
yang mendurbakai Allah dan Raswl-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-
Nya, niscaya Allah memasubkkannya ke dalam api Neraka sedang ia kekal di
dalammya; dan baginya siksa yang menghinakan.” (QS. An-Nisaa’: 13-14)

Masih banyak pengaruh-pengaruh terpuji lainnya dalam kehidupan dunia
maupun akhirat.

13. Berhukum kepada Syari"at Allah Ta’ala

Maksud berhukum dengan syari’ar Allah 8 yakni meminta (keputusan)
hukum yang diturunkan oleh-Nya kepada Muhammad 35, serta hukum dari
al-Qur-an dan as-Sunnah. Semangat ini bersumber dari keimanan kepada Allah
Ta’ala, kepada rububiyyah-Nya atas segala sesuatu, kesendirian-Nya di dalam
kerajaan dan pengaturan, iman kepada sifar-sifar-Nya yang memiliki hikmah
sangat tinggi dalam syari’at, perintah dan larangan-Nya, keyakinan kepada ilmu-

Nya yang maha luas atas segala sesuatu, dan bahwasanya Allah lebih mengetahui
tentang keadaan makhluk-Nya daripada diri mereka sendin.

Allah B2 berfirman:

0D AT Lol 523 3l i 23 N1

“Apakah Allab yang menciptakan itu tidak mengetabui (yang kams labirkan
dan rahastakan): dan Dia Mababalus l2gi Maha Mengetabui?” (QS. Al-Mulk: 14)
Keyakinan bahwasanya Allah &% Maha Penyayang kepada segenap

makhluk, bahkan lebih sayang daripada mereka sendiri, sebagaimana firman-
Nya:
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"... Dan adalah Dia Maba Penyayang kepada orang-orang yang beriman.”™
(QS. Al-Ahzab: 43)

Keyakinan bahwasanya Allah adalah Raja Yang Maha Adil, yang udak
pernah berbuat zhalim kepada makhluk-Nya meski sebesar biji atom. Dia pun
menghendaki kemudahan bagt mereka, sebagaimana firman Allah Ta’ala:

iy Tty ol

,_
=

R IR S Sy ARy Ly

.I.. -.:f"

_ﬁ

= =
=
i

40y - el iy 2 N5 20T e BT AL 3

“ . Allab menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran
bagirmu ... Q5. Al-Bagarah: 185)
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Demikian juga ketika seorang Mukmin menyaksikan sifat-sifat Allah yang
penuh kesempurnaan dan keindahan, sedangkan sifat makhluk berkebalikan
dengan itu, dan dia mengetahui bahwasanya Allah menetapkan hukum atas
para hamba-Nya berdasarkan tuntutan ilmu, hikmah, kekuasaan, dan lain
sebagainya. Di samping itu seorang Muslim juga meyakini bahwasanya Nabi
% tidaklah menetapkan hukum berdasarkan hawa nafsu. Akan tetapi, beliaw
menetapkan hukum berdasarkan apa yang Allah turunkan, Sebagaimana firman
Allah Ta'ala:
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“Sesumggubmya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membatwa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah
Allab walryukan kepadamu ...” (QS. An-Nisaa': 105)

Dengan demikian, ratkala seorang Mukmin telah meyakini perkara-perkara
di atas, niscaya ia akan berhukum dalam semua urusannya kepada Allah @2 dan
Rasul-WNya, dengan merujuk kepada hukum al-Qur-an dan as-Sunnah. Kondisi
demikian juga memaksa dirinya untuk ndha terhadap hukum tersebut meskipun
bertentangan dengan pemikiran dan hawa nafsunya. [a pun tunduk kepada-
MNya dengan ketundukan yang sempurna serta menerima dengan sepenuhnya,
sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatrya) tidak beriman bingga mereka
menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisibkan, kemuidian
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka tevbadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepensuhnya.” (QS. An-Nisaa’: 65)

Sudah selayaknya seorang Mukmin mengetahui bahwasanya menetapkan
hukum di antara manusia adalah hak Allah semata, tidak boleh disertakan di

dalamnya seorang pun dari makhluk.
Allah Ta'ala berfirman:
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" Keputusan 1tu banyalah kepunyaan Allah ... " (QS. Yusuf: 40) %
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MENURUT ALCHUR-AN DAMN ASSLIMNAH
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Jika manusia telah berhukum kepada kitab Allah Ta'ala dan sunnah Nabi-
Nya %, niscaya hal itu akan memberikan pengaruh yang terpuji di dunia maupun
alchirat. Di antara pengaruh tersebut adalah:

1)  Kedamaian di antara mereka. Sebab, jika manusia berhukum kepada
Kirabullah dan ridha dengannya serta menerimanya, maka hal itu merupa-
kan faktor terpenting untuk melenyapkan permusuhan dan perselisithan di
antara mereka. Kebanyakan dari sebab-sebab perselisihan, pertengkaran,
pemutusan hubungan, dan permusuhan di antara manusia pada hakikatnya
adalah karena berpaling dari hukum Allah dan beralih kepada hukum-
hukum selainnya yang diciptakan oleh manusia, yang tidak akan dapat
memperbaiki keadaan mereka.
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Berkah pada rizki dan tersebarnya keamanan. Semua itu merupakan buah
dari berhukum kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya, sebagaimana firman
Allah Ta'ala:
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“Dan sekiranya mereka sunggub-sungeul menjalankan (bukum) Taurat,
Ingil, dan (al-Qur-an) yang diturunkan kepada mereka dart Rabbnya, niscaya
mercka akan mendapat makanan dart atas mereka dan dart bawah kaki

mereka ... " I:QS Al-Maa-1dah: ﬁﬁ:]

Terhapusnya berkah pada rizki dan makanan, rusaknya keadaan manusia,
dan tersebarnya kerusakan di antara mereka, semua itu merupakan akibat ber-
paling dari hukum Allah Ta’ala dan hukum Rasul-Nya $£, serta akibat dari
kemaksiatan dan kerusakan.
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3)  Mencegah terjadinya kezhaliman di antara sesama manusia. Sesungguh-
nya jika manusia berhukum kepada Allah Ta’ala dan Rasul-Nya serta
berpaling dari berhukum kepada hukum cipraan manusia, vang berasal
dari pemikiran dan hawa nafsu vang pasti cacat atau kurang, niscaya akan
tercegahlah segala bentuk kezhaliman sebagian orang atas sebagian lainnya.
Tidak ada lag: keharusan berhukum kepada hukum-hukum manusia dan
merujuk kepadanya. Selain itu, lenyaplah kultus individu yang semu aras
mereka.
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Meninggalkan undang-undang dan peraturan-peraturan yang bertentangan
dengan hukum Allah %, yang dibuat oleh manusia dan tidak mungkin
disandingkan dengan hukum Allah Ta’ala. Pengecualian dalam hal ini 1alah
peraturan-peraturan yang tidak bertentangan dengan hukum Allah Ta’ala,
bahkan sesuai dengannya dan berasal darinya, dalam perkara-perkara
vang tidak rerdapat hukum Allah secara jelas. Adapun undang-undang
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vang dibuat oleh manusia, dan bertentangan dengan hukum Allah past
terhapus, jika hukum Allah diterapkan dan manusia berhukum kepadanya.
Para hakim ridak akan berkesempatan berhukum kepada hukum buatan
manusia. Demikian juga orang-orang yang bersengketa tidak akan bisa
berhukum kepadanya. Sebaliknya, mereka akan mengembalikan seluruh
perkara kepada hukum Allah.

Allabk Ta'ala berfirman:
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“Dan hendaklah kami memutuskan pEr.fz..:rm di antara mereka mensrut apa

yang diturunkan Allah, dan janganlah kemu mengikuti hawa nafsu mereka
QS Al-Maa-idah: 49)

Dan masih banyak pengaruh-pengaruh terpuji lainnya.
14. Kevakinan bahwasanya Syari'at Allah itu Mudah

Wajib atas setiap Muslim meyakini bahwasanya agama Allah 1tu mudah.
Allah Ta'ala tidak mensyari'atkan kepada manusia sesuatu yang dipandang sulir,
bahkan seluruh syari’at Islam itv mudah, walhamdulillab. Di dalamnya terdapat
keringanan bagi manusia serta perhatian terhadap keadaan dan kelemahan
mereka.

Allah Ta'ala berfirman:
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"o Allah menghendaki kemudaban bagimau dan tidak menghendaki kesskaran
bagimu ...” (QS. Al-Bagarah: 185)

Tidak ada di dalam agama-Nya sesuatu yang menyebabkan kesulitan bag
manusia, sebagaimana firman Allah Ta'ala: di
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“... dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu |
kesempitan ..." (QS. Al-Hajj: 78) '.
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r_f" Kemudahan ini meliputi seluruh syari'at di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. !
$ Demikian pula petunjuk Nabi #&, seluruhnya mudah, sebagaimana disebutkan |
/ dalam sebuah hadits: X
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“Tidaklah Nabi $& diberikan dua pilihan kecuali beliau memilih yang
mudah di antara keduanya, selama hal itu bukan dosa. Adapun jika hal itu
dosa, maka beliau adalah orang yang paling jauh darinya ...™

Maknanya, bahwasanya seluruh perkara di dalam syari’at mudah, sedang-
kan perkara yang menyelisihinya pasti sulit. Tidak mungkin syari’at dan
lawannya mudah pada saat yang sama. Maka apabila sunnah itu mudah, berarti
yang menyelisihinya pasti sulit. Sebab, sekiranya itu mudah, tentulah Nabi 3%
telah memilihnya, sebagaimana tersebut dalam hadits di atas. Barang siapa yang
menyelisihi sunnah, sesungguhnya 1a telah mempersempit dan mempersulit
dirinya sendiri, meskipun ia beranggapan sebaliknya atau berkeyakinan telah
memilih yang mudah. Pada hakikatnya, itu merupakan persangkaan yang keliru.
Dengan demikian, agama ini berhak disifati dengan kemudahan seluruhnya
sebagaimana sabda Rasulullah i&:

lﬂi" ]

(54 G Oy
“Sesungguhnya agama ini mudah.™

Adapun keyakinan bahwa sesuatu dart agama ini sulit, atau keyakinan
bahwa Allah telah mempersulit para hamba-Nya, hal itu termasuk adab yang
buruk kepada Allah Ta'ala dan prasangka kepada Allah dengan persangkaan

Jahiliyah.
15. Berbaik Sangka kepada Allah dan Rasul-Nya

Berbaik sangka merupakan salah satu adab kepada Allah Ta'ala dan kepada
Rasul-Nya. Hendaknya seorang Muslim selalu berbaik sangka kepada Allah
Ta'ala dan Rasul-Nya 3%, di antaranya:

1)  Berbaik sangka kepada Allah dalam dzat-Nya. Bahwasanya Dia Maha-
tinggi, Maha Esa dan tidak berbilang, serta suci dari segala aib dan ke-
kurangan.

2)  Berbaik sangka kepada Allah dalam rabubiyyab-Nya. Bahwasanya Dialah
yang mengatur semua urusan makhluk dan hanya Dialah yang mampu
memperbaiki keadaan mereka. Dia bersendiri dalam penciptaan dan
kerajaan, serta seluruh makna-makna rububiyyah yang sempurna dan
agung,

3)  Berbaik sangka kepada Allah dalam uluhiyyah-Nya. Bahwasanya Allah

gk adalah satu-satunya dzat yang berhak diibadahi, bukan selain-Nya.

¥ HR. Al-Bukhari (6786) dan Muslim (2327) dari 'Aisyah %
* HR. Al-Bukhari (39, 5673, 6463, 7235) dari Abu Hurairah
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Dialah raja bagi semua urusan dan sebab-sebabnya. Tidak ada sesuatu pun
selain Dia yang berhak untuk i,

Allah Ta'ala berfirman:
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“Maka ketabuilab, babwa tidak ada lah (Yang hag) melainkan Allah ... " (QS.
Muhammad: 19)

Firman-Nya juga:
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“Kuasa Allah yang demikian itu adalah karena sesunggrbnya Allabh, Dialah
(Rabb) yang bag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allab,
itulah yang bathil ...” (QS. Al-Hajj: 62)

Berbaik sangka kepada Allah dalam asma’ dan sifat-Nya. Bahwasanya
Dialah dzat yang memiliki nama-nama yang indah dan sifat-sifat yang
tinggl, sama sekali tidak memiliki cacar maupun aib dari segi mana pun.
Tidak mungkin hal itu ada pada Allah, bahkan seluruh sifat-sifac-Nya baik
dan sempurna, agung dan indah. Demikianlah seluruh sifat-sifar Allah
@5 . Adapun sifat-sifat yang terkandung di dalamnya cacat maupun aib,
sesungguhnya Allah Ta'ala bersih dari itu semua. Sekali-kali itu bukanlah
termasuk sifar-Nya.

Allah Ta'ala berfirman:

e
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“Hanya miltk Allah Asma-ul Husna, maka bermobonlah kepada-Nya dengan
menyebut Asma-ul Husna itu ... " (QS. Al-A'raaf: 180)

Berbaik sangka kepada Allah dalam qadar-Nya. Bahwasanya Allah Ta'ala
mengetahui segala sesuatu sebelum ia diciptakan, Dialah yang telah me-

nulisnya, menghendakinya, dan mengadakannya. Segala sesuatu di alam
ini ada atas fradab (kehendak) Allah Ta'ala dan takdir-Nya.

Allah Ta'ala berfirman:
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"... Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukiran-ukuran-
nya dengan serapi-rapinya.” (QS. Al-Furqaan: 2)
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Dia juga berfirman:
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“Tiada sesuatu pun yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat)
dalam Kitab yang nyata (Lawhul Mahfuzh).” (QS. An-Naml: 75)

Firman Allah 22 pula:

N

S

£

g ¥ Kwl g ¥ o1 G Bad o ST LB
& g . .
{ L-*-' ol J-J N
“Ttada sessatu bencana pun yang menimpa di bumi dan {tidak pula) pada divi-

mu sendiri, melainkan telah tertulis dalam Kitab (Laubul Mabfuzh) sebelum
Kami menciptakannya ...” (QS. Al-Hadud: 22)
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Berbaik sangka kepada Allah dalam syari’at-Nya. Sesungguhnya Allah
Ta’ala telah menetapkan bagi kita syari’at dan agama yang paling sempurna.
Tidak terkandung sedikit pun cacat atau aib pada syari’at-Nya.

Allah Ta'ala berfirman:
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“.. Pada bart int telah Kusermpurnakan untuk kamu agamamu dan telah

Kucukuphkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridbat Ilam itu menjadi
agamamu ..." (5. Al-Maa-idah: 3)

Demikian juga Allah Ta'ala tidak menetapkan syari’at bagi hamba-Nya
kecuali yang terkandung di dalamnya kemaslahatan, keselamatan dan ke-
menangan bagi mereka di dunia maupun akhirat, sebagaimana Allah %% udak
akan menetapkan syari’at bagi hamba-INya yang mempersulit mereka. Dia udak
akan membebani para hamba-Nya di luar kemampuan mereka.

Allah Ta'ala berfirman:
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“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan hesanggupanrya
Q8. Al-Bagarah: 286)

Allah ## juga berfirman:
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“\.. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang, melainkan (sekadar) apa
yang Allab berikan kepadanya ... " (QS. Ath-Thaalaq: 7)

Demikian pula Allah @ Mahasantun kepada segenap hamba-Nya. Dia
menghendaki kemudahan bagi mereka dan tidak menghendaki kesulitan, se-
bagaimana firman-Nya:
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“... Allab menghendaki kemudaban bagimu dan tidak menghendaki keswkaran
bagimu ... " (QQS. Al-Baqarah: 185)

Firman-Nya juga:
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“. Schalt-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan
o " (QS. Al-Hayj: 78)

Berbaik sangka kepada Rasulullah 3. Bahwasanya beliau benar-benar
utusan Allah, benar dalam segala kabar yang beliau sampaikan, beliau telah
menyampaikan syari’at Allah, dan tidak menyembunyikan sesuaru pun
dari wahyu vang disampaikan kepada beliau. Beliau adalah hamba yang
paling bertakwa dan paling taat kepada-Nya, serta paling sempurna dalam
mengetahui hukum-hukum Allah &5 , mengikuti segala perintah-Nya,
dan hamba yvang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah. Beliau adalah
manusia yang paling penyayang terhadap makhluk, paling bersemangat
menyampaikan hidayah di alam ini, dan paling gigih berdakwah kepada
Allah 2 . Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah atasnya.

16. Banyak Berdzikir kepada Allah Ta'ala

Barang siapa yang beriman kepada Allah, mencintai-Nya, takut kepada-
Mya, dan selalu bergantung kepndavﬂ}ra pasti dia akan banyak mengingat-Nyadi
dalam hati dengan penuh rasa cinta, pengharapan, kesadaran, dan ketergantungan
kepada-Nya. Akibatnya, ia akan selalu berdzikir dengan lisannya, dengan
mengucapkan tasbih, tahmid, rakbir, tahlil, do’a, dan istighfar. Di samping
itu, berdzikir dengan anggota badannya, yakni dengan mengerjakan amal-amal
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ketaatan, Itu semua merupakan konsekuensi iman, mababbah (kecintaan), serta
rasa bergantung dan takut kapada Allah. Sesungguhnya barang siapa mencintai
sesuatu, niscaya ia akan banyak mengingatnya.

Allah @ berfirman:
,f voge e T gE L
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# E
¢ Me s
“Hai, orang-orang yang beriman, berdzikirlab (dengan menyebut nama) Allab,
dzikir yang sebarnyak-banyakmya, Dan bertashiblab kepada-Nya di waktn pagi

dan petang. " (QS. Al-Ahzaab: 41-42)
Dzikir kepada Allah Ta'ala akan membawa pengaruh yang sangat baik di

dunia maupun di akhirat, di antaranya:

1} Hariakan menjadi tentram dan teguh dengan dzikrullah Ta"ala, sebagaimana
firman-Nya:
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hatt mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allab. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allablal hat: menjad:
tenteram.” (5. Ar-Ra'd: 28)

Istigamah dalam ketaatan. Sebab, barang siapa yang lisannya selalu sibuk
dengan dzikrullah, niscaya ia tidak akan mungkin berbicara maksiat.
Barang siapa yang anggota badannya sibuk dengan amal ketaatan, niscaya
1a tidak akan disibukkan dengan maksiat. Maka seorang yang senantiasa
berdzikir akan selalu istigamah di atas manhaj Allah Ta’ala dengan hati,
lisan, dan anggota badannya.
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3)  Benteng dari syaitan. Syaitan akan bersembunyi dan lari jika seorang
berdzikir kepada Allah Ta'ala. Maka dari itu, barang siapa banyak berdzikir
kepada Allah, berarti 1a telah membenteng dirinya dan syaitan. Keadaannya
seperti seorang yang berlindung di balik benteng yang kokoh dari serangan
musuh,

4)  Banyak melakukan amal kebaikan. Sebab, dzikir merupakan amal shalih
terbesar untuk mendekatkan diri kepada Allah dan meraih berbagai
kebatkan. Banyak sekali atsar (riwayat) vang menjelaskan tentang berbagai
pahala bagi macam-macam dzikir, namun bukan di sini tempat untuk
membahasnya secara rinci.
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5)  Duzikrullah dan kebersamaan Allah dengan hamba: sesungguhnya barang
siapa mengingat Allah niscaya Allah akan mengingatnya. Sebagaimana
tersebur dalam sebuah hadits qudsi:

o
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“Aku sebagaimana persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Aku akan ber-
samanya selama ia mengingat-Ku. Jika 1a mengingatku dalam dirinya,
niscaya Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku di
majelis, niscaya Aku mengingatnya di majelis yang lebih baik daripada
majelis itu ..."7
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Jika Allah Ta'ala mengingat seorang hamba, maka hal itu merupakan
sebab terbesar untuk meraih kebahagiaan, kemenangan, serta petunjuk dan
bimbingan bagi hamba tersebut. Sebenarnya dzikir mempunyai banyak sekali
faidah yang besar, namun bukan di sini tempat untuk membahasnya. Apa yang
aku isyaratkan kiranya telah mencukupi.

17. Banyak Bershalawat kepada Nabi i&

Pada hakikatnya, wajibnya bershalawat kepada Nabi & ketika disebut
nama beliau akan muncul dari ma’rifal (kepahaman) seorang Mukmin.

Firman Allah Ta'ala:
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“Sesungguhnya Allah dan Malaikar-Malaikar-Nya bershalawat wntuk Nabi.

Hai, orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Q5. Al-Ahzab: 56)

Sabda Rasulullah 3&:
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“Orang bakhil adalah orang yang namaku disebut di sisinya, namun ia
tidak bershalawar kepadaku.™
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*T HR. Al-Bukhari (7405) dan Muslim (2675) dari Abu Hurairah 3.

# HR. Ahmad (17201), at-Tirmidzi (3546) dan dia menshahihkannya, ath-Thabrani dalam
al-Kabiir (111/2885), dan lain-lain dari hadits al-Husain bin "All Diriwayatkan juga oleh
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Disunnahkan memperbanyak shalawat Nabi di setiap waktu karena it
merupakan dzikir yang utama.

Rasulullah 2 bersabda:

(28 e i LB 51 ole Lo ()

“Barang siapa bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah akan ber-
shalawar atasnya sepuluh kali.™
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Banyak bershalawat atas Nabi merupakan sebab terbesar untuk meraih
kelapangan hati, kemudahan urusan, dan diterangi kuburnya. Bagaimana seorang
Muslim tidak banyak bershalawart atas Nabi 5, sedangkan beliau adalah seorang
yang paling ia cintai dan orang yang paling banyak berbuat kebaikan kepadanya.
Seluruh kebatkan yang ada di sisinya merupakan berkah dan dakwah beliau i,
Dengan demikian, banyak bershalawat atas Nabi #% merupakan bukti kecintaan
kepada beliau dan randa mengikuti sunnahnya. Ini merupakan adab yang sangat
agung kepada Rasulullah 3,

x.
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18. Bertakwa kepada Allah &=

Bertakwa kepada Allah 358 merupakan faidah yang meliputi perkara-
perkara yang telah disebutkan. Maksudnya adalah menyibukkan diri dengan
ketaatan kepada Allah, menjauhi kemaksiatan, mengharapkan ketaatan kepada-
Nya, dan 1akut terhadap siksa-Nya. Takwa merupakan buah keimanan kepada
Allah Ta'ala yang paling agung. Takwa memiliki faidah yang sangat banyak, di
antaranya:
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1)  Kebersamaan Allah dengan hamba-Nya, sebagaimana firman Allah
Ta’ala:
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“Sesunggubnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa ... " (QS. An-Nahl:
128)

Kebersamaan Allah dengan hamba membawa konsekuensi hidayah,
bimbingan, pemeliharaan, taufik, penerimaan, rahmat, penjagaan, dan lain se-
bagainya.

=
—

e
Tl

SN

P Yo Satil, Vool Vo

=

e
-

=

>

L

2)  Keselamatan dari makar musuh walau bagaimanapun besarnya makar
mereka, sebapaimana firman Allah Ta’ala:

A

al-Baihaqi dalam asy-Syse'ad (1565) dart Abu Hurairah dan (1566), dari *Ali. Silakan lihar kiab
Shahithul Jaami® (2878).

** HR. Muslim (308) dari Abu Hurairah &% .

A

S




N AR T R PR IR
€Dy - ek BAS ey Y 158553 lgpias 0f3 - 3
“.. Jtka kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun
tidak mendatangkan kemudbaratan kepadamu ... (QS. Ali *‘Imran: 120)

Dapat membedakan antara kebenaran dan kebathilan, sebagaimana firman

Allah Ta’ala:
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“Hai, ovang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia

akan memberikan kepadamu furqaan dan menghapuskan segala kesalahan-
kesalahan dan mengampuni (dosa-dosa)mu ... " (Q5. Al-Anfaal: 29)

Allah akan memberikan kepada orang-orang yang bertakwa cahaya dan
furgaan (petunjuk) sehingga dapat membedakan antara yang haq dan yang bathil,
antara petunjuk dan kesesatan. Mereka tidak akan sesat, tidak akan menyimpang,
dan tidak akan jatuh dalam lembah kesesatan yang mereka kira hidayah dan
petunjuk.

4)  Dihapuskan kesalahan dan diampuni dosa-dosa. Hal itu berdasarkan ayat

di atas dan ayat-ayat vang semakna dengannya. Takwa merupakan sebab

terbesar diampuninya dosa dan dihapusnya keburukan dan kesalahan.

Tercurahnya rahmat Allah @2, sebagaimana firman-Nya:
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“... Dan rabmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Ak tetaphan rabmar-
Ku untuk orang-orang yang bertakwa ..." (QS5. Al-A’raaf: 156)

o Vo Vol Vot Vo

Orang-orang vang bertakwa adalah makhluk yang paling layak men-
dapatkan curahan rahmat Allah Ta%ala.

6)  Dimasukkan ke dalam Surga dan selamat dari adzab Neraka, sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

€129 65 08 2 Bole e b AT Al 3

“Itulab jannah yang akan Kami wariskan kepada bamba-bamba Kami yang
selalu bertakwa. ™ (QS. Maryam: 63)
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Firman Allah Ta’ala juga:
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“Kemudian, Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam Neraka dalam keadaan ber-

[arser.” (QS. Maryam: 72)

Ini merupakan konsekuensi dari rahmat Allah. Sebenarnya takwa memiliki
buah yang sangat banyak selain yang telah disebutkan, namun bukan di sini
tempat untuk membahasnya secara rinci.

19. Memurnikan Ittiba’ (meneladani) kepada Rasulullah 3&

Maknanya stt1ha” adalah seorang Mushim menjadikan Nabi Muhammad 35
sebagai panutan dan teladan, sebagaimana firman Allah Ta’ala:

"E = I _'J--'_., -'1.-'_17"
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“Sesunggubrnya telab ada pada (diri} Rasulullah itu suri teladan yang batk

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan (kedatangan)

hart Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)

Maka dari itu, meneladani Nabi dan mengikuti beliau merupakan dalil
benarnya keimanan kepada Allah Ta’ala dan hari akhir. Mengikuti Rasulullah

## merupakan jalan untuk mendapatkan hidayah, sebagaimana firman Allah
Ta'ala:

— 4 - B = 7 - -y -
4@&1 2§ pelad 0923515 cazle=d
".. Maka berimanlah kamu kepada Allab dan Rasul-Nya, Nabi yang wmmi
yang beriman kepada Allab dan kepada kalimart-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)
dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk,” (QS. Al-A'raaf: 158)
Mengikuti Rasulullah 38 merupakan jalan untuk mendapatkan cinta Allah
Ta'ala, sebagaimana firman Allah:
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“Katakanlah: Jtka kamu (benar-benar) mencintai Allab, ikutilah aku, niscaya

Allah mengasihi dan mengampum dosa-dosamu.’ Allab Maha Pengampun lagi
Maba Penyayang.” (QS. Ali ‘Imran: 31)

Demikian juga, tidak akan mungkin baik keadaan manusia di dunia dan di
akhirat tanpa mengikuti petunjuk Nabi Muhammad 3&. Oleh karena itulah, wajib
bagi setiap Muslim berusaha untuk mengikuti Nabi $& dalam setiap keadaannya,
dalam agidah, ibadah, perilaku, akhlak, muamalah, jihad, dan semua urusannya.
Sebab, ini merupakan bukti keimanan yang paling kuat dan paling benar.

Adapun berpaling dari ittiba’ kepada Nabi $& dan menggantinya dengan
vang lain merupakan sebab terbesar timbulnya kerusakan dan kekurangan dalam
setiap perkara, kesesatan di dunia, serta kerugian dan adzab di akhirat.

Kerusakan yang terjadi di tengah kaum Muslimin; kekurangan dalam
berbagai sisi kehidupan mereka; musuh-musuh berkuasa, menimpakan adzab,
serta mengambil apa yang ada di tangan mereka; harga-harga melambung tingg,
tersebarnya berbagai macam penyakit dan wabah; serta munculnya virus-
virus penyakit yang tidak pernah dikenal sebelumnya terjadi karena ummar
telah berpaling dan petunjuk Muhammad 3. Padahal, petunjuk Nabi sudah
cukup untuk memperbaiki keadaan mercka di dunia, menganghkat kedudukan
mercka, mengalahkan musuh, dan merath kemenangan di akhirat. Yaitu, dengan
mengikuti petunjuk tersebut dan berpegang teguh dengannya.

Sesungguhnya hal itu merupakan kewajiban yang paling utama atas mereka
setelah mengikhlaskan agama kepada Allah Ta’ala semata. Memurnikan zetiba’
kepada Nabi #& merupakan realisasi syahadar Muhammad Rasulullah dan bukr;
kejujuran syahadat tersebut. Tanpa ittiba’, orang yang mengucapkan syahadat
dianggap telah berdusta karena apa yang ia lakukan bertentangan dengan
ucapannya. Oleh sebab itu, wajib aras setiap Mushim untuk memperbaikai ittiba'’
kepada Wabi & dalam setiap urusannya karena itu merupakan jalan untuk meraih

P’ kemenangan dan keselamatan.

i Inilah yang dapat kami sajikan sebagian dari beberapa adab kepada Allah
; Ta'ala dan Rasul-Nya, yang sebenarnya masih banyak lagi. Namun, apa yang

{ kami sebutkan kiranya telah mencukupi, yang jumlahnya ada sembilan belas
adab. Walbamdulillaabi Rabbil ‘aalamiin.
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PASAL]I
ADAB AL-IJAARAH
(MEMPEKERJAKAN ORANG)

Kadang kala seseorang berhajat untuk menyewa tenaga orang lain, satu
ataupun lebih, atau mempekerjakannya untuk suaru pekerjaan tertentu, baik
karena memang ia memburuhkannya maupun karena ia tidak mampu melaku-
kan pekerjaan itu seorang diri. Maka ketika itu, ia harus mengetahui adab-adab
Islami dan bimbingan yang berkaitan dengan ijaarab (mempekerjakan orang).
Kami akan menyebutkan sebagiannya menurut apa yang kami ketahui dengan
pertolongan Allah Ta’ala, di antaranya adalah:

1. Hendaknya Mempekerjakan Seorang Muslim, bukan Orang di Luar
Islam

Wajib bagi kaum Muslimin untuk tidak mempekerjakan seseorang kecual
seorang Muslim. Tidak boleh 1a mempekerjakan orang musyrik. Sesungguhnya
MNabi 3% telah bersabda:

“... Aku tidak akan meminta bantuan kepada orang musyrik.™

*Umar ibnul Khaththab &= sangat marah ketika Abu Musa al-Asy’ari
¥ menyewa seorang juru tulis Nasrani pada masa kepemimpinannya di Kufah.
Terkecuali jika memang ia tidak menemukan seorang Muslim hingga ia terpaksa
mengupah orang musyrik, dengan syarat tidak memberikan kekuasaan kepada

orang tersebut atas aset-aset kaum Muslimin.

' HR. Muslim (1817) dari 'Aisyah o .
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Allah Ta'ala berfirman:
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“... Dan Allab sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir
wntuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa": 141)

A

AN

2. Hendaknya Mempekerjakan Seorang yang Kuat lagi Terpercaya

T

Hendaknya seorang Muslim mempekerjakan untuk hajatnya seorang
yang ada pada dininya sifat amanah, bagus agamanya, kuat, dan layak. Hal itu
berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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“... Sesunggubnya orang yang paling baik vang kamu ambil untuk bekerja

(pada kita) ialabh orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” (QS. Al-Qashash: 26)

Sebab, orang yang memiliki sifat-sifar seperti ini akan mampu melaksana-
kan tugas dan lebih bertakwa kepada Allah dalam tugasnya. Adapun orang yang
hanya memiliki sebagian sifar di atas dan tidak memiliki sebagian yang lain akan
menyebabkan kekacauan sehingga pekerjaan tersebut tidak akan sempurna
hasilnya sebagaimana yang diharapkan. Disebutkan dalam satu riwayat bahwa
‘Umar Ibnul Khaththab ¢ berkata: “Ya, Allah, aku mengadukan kepada-Mu
kelemahan orang yang amanah dan pengkhianatan orang yang kuat.”

3. Kemudahan dalam Muamalah

Yang dimaksud adalah muamalah antara majikan dan pekerja yang diwarnai
dengan kemudahan, kelembutan dan penuh kerelaan harti. Sesungguhnya Islam

sangat menganjurkan kemudahan dalam semua bentuk muamalah.

Rasulullah & bersabda:
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“Allah merahmari orang yang mudah jika menjual, membeli, dan me-
nagih.™
4.  Kesepakatan

Maksudnya adalah kesepakatan yang telah disetujui sebelumnya, yakni
tentang pekerjaan yang diminta, penjelasan karakter dan perinciannya, serta
upah yang pantas sehingga tidak merugikan salah satu pihak. Kesepakatan ini

SHNSDS
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* HR. Al-Bukhari (2076) dari Jabir = .
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MERLIRLIT ALGURRAN DAN ASSLINMNAH

akan memutuskan sebab-sebab perselisihan, menutup pintu masuk syaitan, serta
mencegah kecurangan dan penipuan. Sebagaimana pula majikan ridak boleh
memanfaatkan kefakiran pekerja atau memaksanya mengerjakan sesuatu hingga
merugikan haknya, atau memberinya upah yang udak pantas dan tidak sesua
dengan pekerjaan.
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Dalil disyari'atkannya kesepakatan dan penetapan upah adalah sabda
Rasulullah #% ketika diranya rentang pekerjaan beliau menggembala kambing,
Beliau 5& bersabda:
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“Aku memggembala kambing untuk penduduk Makkah dengan upah
beberapa girarh.™

Yang dimaksud dengan girath adalah bagian dari dinar atau dirham. Satu
girath (4/6 dinar) sama dengan setengah danig (1/4 dirham) dan satu dirham
sama dengan enam danig. Sebagian perawi hadits berpegang dengan tafsir ini,
sebagaimana yang dipilih oleh Ibnu Hajar.
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5. Tidak Boleh Mempekerjakan Seseorang untuk Perkara yang Haram

o e

Seorang pekerja tidak boleh menerima pekerjaan yang di dalamnya ter-
kandung kemarahan Allah &% . Misalnya, menjaga toko yang menjual barang-
barang haram, seperti rokok, minuman keras, majalah dan CD-CD porno, dan
lain sebagainya. Janganlah 1a menerima kecuali pekerjaan yang diperbolehkan
hingga upah yang 1a terima itu halal dan baik.
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Demikian juga bagi majikan, janganlah 1a mempekerjakan seseorang untuk
membantunya melakukan pekerjaan yang haram. Hal demikian akan menambah
dosa pada dosanya yang pertama, yaitu melakukan perbuatan haram, dengan dosa
baru, yaitu mengikutsertakan orang lain dalam perkara haram tersebut. Pada

asalnya, 1a juga tidak boleh melakukan hal itu. Mempekerjakan seseorang untuk
perkara haram adalah suatu yang bathil dan tidak dibenarkan. Sebagaimana tidak

boleh seorang majikan memaksa buruh mengerjakan sesuatu yang mendatanghkan
kemurkaan Allah Ta'ala.

6.  Amanah dalam Melaksanakan Tugas dan Pekerjaan

Sudah selayaknya seorang pekerja melaksanakan wugasnya dengan penuh
amanah dan tidak berkhianat. Hendaknya ia bertakwa kepada Allah Ta'ala,
bahkan ketika majikan tidak ada. Ia harus tetap muragabab (merasa dalam
pengawasan) dengan Rabbnya ¥ dalam melaksanakan tugas vang dibebankan
kepadanya. Sesungguhnya ini merupakan sifat amanah.

R
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' HR. Al-Bukhari (2262) dari Abu Hurairah &% .
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Allah ¥ berfirman:

o

x.

I PP

o E _= '_',..'Ew-.g--: i'_.l
€2 - Gl ) caziNTys5 ol (SAGAT o) o3

“Sesunggnbnya Allah menyurub kamu menyampatkan amanat kepada yang
berbak menerimanya ..." (QQS. An-Nisaa": 58)

7.  Menyerahkan Hasil Keuntungan kepada Majikan

NN

Seorang pekerja hendaknya menyerahkan keuntungan kepada majikan-
nya karena hal itu merupakan bentuk penunaian amanah.

Rasulullah 2% bersabda:
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“Seorang bendahara yang amanah, yang menunaikan apa yang diperintah-
kan kepadanya dengan senang hati, termasuk orang yang bershadagah.™

AN

Tidak boleh ia mengambil sesuatu pun untuk dirinya karena it merupa-
kan pengkhianatan. Sebagaimana ia juga tidak boleh menyerahkan keuntungan
kepada selain majikannya. Sesungguhnya itu adalah kezhaliman. Demikian
juga hendaknya ia bersikap wara’ (berhati-hart) dalam menerima hadiah yang
diserahkan kepadanya disebabkan posisinya pada jabatan itu,
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8.  Berbelas Kasih kepada Pegawai

>

Hendaknya seorang majikan tidak membebani pegawai dengan pekerjaan
di luar kemampuan atau memikulkan kepadanya pekerjaan vang tidak sanggup
1a kerjakan. Terkecuali jika majikan turut membantunya mengerjakan tugas
vang berat itu.

Rasulullah = bersabda:

,;I" -! IJ':- .'- _.I{...’.r ."':,.ljf.- I q,j '-..l"r::‘.-
“Janganlah kalian membebani mereka dengan sesuatu yang mereka
tidak mampu. Jika kalian membebankan sesuatu kepada mereka, maka

bantulah.™
9.  Menunaikan Hak Pekerja

Hendaknya seorang majikan menunaikan hak-hak pekerja yang telah
disepakati sebelumnya, segera setelah ia menyelesaikan tugasnya, berdasarkan

sabda Rasulullah i&:

o~

-

.:f,';._ F _—"

-

-

* HR. Al-Bukhari (2260) dan Muslim (1023) dari Abu Musa 25 .
* HR. Al-Bukhari (30) dan Muslim (1661) dari Abu Dzarr &,

"'IEF.-'-‘--J:--:-.il‘"-.~-‘_;!5-i-‘Iv-:.l':-::I"Iv-‘_:il:-t:l"S-‘-_.!5-‘_:l"".ﬂ‘_:lu:--.‘E--."\:rv."h?-E\:-—I*-."‘Eﬁlf—z"t:—vll_ = .—.,3,}
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“Berikanlah up:th pekerja sebelum kenng kerin gatnya.”®

e e

-
-

Janganlah ia berusaha untuk menunda-nunda penyerahannya atau me-
rugikan sedikit pun darinya. Yakni, dengan menahan upah ranpa alasan dan
vang semisalnya. Sebab, perbuatan itu termasuk kategori memakan harta orang
secara bathil. Maka selayaknya setiap majikan menyadari bahwasanya memakan

e e e e

_‘F" hak pekerja merupakan dosa yang sangar besar.

.

I._" Rasulullah 3% bersabda: i
tl i R T

a 5]2:-1‘_}9-__, l:i]'l{-:.,:r_,_;_m"”; BT D Jw @il JiB )

:.;': Ja.-.-.-'l.'l-l_ LanlJ.v-Jjni:;.:ljsaiJifthJ:-JJ;:}:\;

(]

ol

(4 i 23
“Allah Ta'ala berfirman: ‘Ada tiga macam orang yang langsung Alou tuntut
pada hari Kiamat: orang yang membuat perjanjian atas nama-Ku lalu
ia langgar; orang yang menjual orang merdeka lalu memakan hasil pen-

jualannya; dan orang yang mempekerjakan orang lain, yang orang itu
telah menyempurnakan pekerjaannya, tetapi ia tidak memberikan gajinya

.

o

o

£ (upahnya).”™

(l'r 10. Menjaga Hak-Hak Pekerja yang Pergi (Tidak Hadir)

ﬁf Hendaknya seorang majikan tetap menjaga hak-hak pekerja jika pekerja
f; itu pergi sebelum ditunaikan haknya, baik karena sakit, pergi tiba-tiba, atau

/ sebab lainnya. Seandainya upah pekerja itu bergabung dengan harta majikan
3 dan terus bertambah keuntungannya ketika si pekerja pergi, hendaknya majikan
1 menyerahkan upah itu berikut keuntungannya. Int merupakan amal shalih dan
bentuk penunaian amanah. Rasulullah 3% bersabda mengisahkan tentang tiga
orang yang terperangkap di dalam gua:

fT [,.g...b.ﬁi.i HFA I gﬂ ;.;.01 h_JL.n Jis ..
du.-..--.:.-lJ.';‘S’.‘_s-;-u_‘,:-i ufuj;-;;jd;j_m ._1l__,.1 .-L=-—'|_’Ja—' or

P&

5 HR. Ibnu Majah (2443) dari Thau ‘Umar = . Lihat kicab Shabiih flbni Majah (1980). Terdapar
pula nwayar dan jalur AbuHurairah, Jabir, dan Anas dengan beberapa tambahan: *Asal hadits
ini ada dalam riwayat al-Bukhari dan yang selainnya.”

7 HR. Al-Bukhari (2227).

ENSIKLOPEDI ADAB 1SLAM 53



=

B S T s

=

-

a, = —
o

=

o
o

= i

——

Tl

- I
= e W e -
= =

-
il =

=

=i

e Vo Vo Woiw Worlis Nt Solue Volhm Wolow WoFm

i

=~
.

LN

A

I BB @ A g 1 3 6 0 2 3 g;,;u;:.;dq A
qu_.r:-bJLuL,_jjjl_,r__.ﬂ_,Jd_,‘_jJ}'lJJ_,:-ﬁfgf
PJ" LLGA.E"-:.L—LL.JJ;_; T‘;ft_;.t;_i;[_gn;_;_,i._u‘}’
L‘;CJJ'JJ.Q;H'L;JJJJ;JMJJUP.Q.NL_;MJ

((J_,:.....; 1_,;*;:;4 n;.suajl _.;-Jmu 4 J

“Orang yang ketiga berkara: “Ya, Allah, aku pernah mempekerjakan
beberapa orang pekerja. Aku pun menyerahkan upah mereka masing-
Il:lﬂ_‘.ing, ]:'[EEU.E.].;. upa]:l s5atu Drﬂ.l'lg }'ﬂﬂg iﬂ. PEI'Ei. SEbE]um ﬂ.l‘iu mfn}'ﬂfﬂ.hkﬂ.n
upahnya. Kemudian, aku mengusahakan upah itu hingga berkembang
menjadi harta yang banyak. Setelah berlalu beberapa waktu, 12 pun men-
datangiku seraya berkata: *Wahai, hamba Allah, serahkanlah upahku
kepadaku!” Aku berkata kepadanya: “Semua yang engkau saksikan berupa
unta, sapi, kambing, dan budak ini adalah upahmu.’ Dia berkata: “Wahai,
hamba Allah, janganlah engkau berpurau denganku.” Aku berkata: ‘Aku
tidak berguran.” Maka dia pun mengambil seluruh harta itu, menuntunnya,
dan tidak menyisakannya sedikit pun. Ya, Allah, jika aku melakukan
semua itu semata-mata karena mengharap wajah-Mu, maka keluarkanlah
kami dari tempat ini1, Batu itu pun bergeser hingga mereka bertiga dapat
berjalan keluar.™*

Seandainya pekerja itu telah mati sebelum ia menerima upah, hendaknya
majikan menyerahkan upah itu kepada ahli warisnya dengan segera. Sebab,
mereka lebih berhak atas upah tersebut. Ini merupakan bentuk penunaian

amanah.

Jika majikan sudah berusaha mencari ahlu waris pekerja itu namun tidak
juga menemukannya, hendaknya ia bersedekah senilat upah itu atas nama pekerja
tersebut. Allaabu a'lam.

Inilah akhir dari apa yang Allah mudahkan bagiku dari adab-adab vang
berkaitan dengan fjaarah, dan jumlahnya ada sepuluh adab. Walhamdulillaaht
Rabbil ‘aalamiin,

* HR. Al-Bukhari (3465) dan Muslim (2743) dari Tonu "Umar 2.
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PASAL II
ADAB AL-UKHUWWAH FILLAH
(PERSAUDARAAN KARENA ALLAH)

Sesungguhnya persaudaraan karena Allah Ta’ala merupakan perkara yang
sangat agung dan dianjurkan dalam Islam. Allah telah menganugerahkannya ke-
pada kaum Mukminin, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

Suf a1 283 2 K0 AT 251,555 3
€D - U5 gy gl

"... Dan ingatlah akan nikmat Allab kepadamu ketika dahuls (masa Jahiliyyab)
bermusub-musuban, maka Allah mempersatukan batimu, lalu jadilah kamu
karena nikmat Allah ovang yang bersaudara ...” (QS. Ali ‘Imran: 103)

Dia juga menunjuki kita akan wajibnya menjaga ukhuwah ini.
Allah Ta'ala berfirman:

- - - BT T
€00 . 5] Osteadl Lol 3

“Sesungeubnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara ... ” (Q5. Al-Hujuraat:

10)

Oleh karena itulah, selayaknya dan wajib atas setiap Muslim untuk berusaha
menjaga ikatan tali ukhuwah dengan saudaranya sesama Muslim; melestarikan
dan menjaganya dengan segala cara; serta mewaspadai perkara-perkara yang dapat
merusak ulhuwah ini atau mengganggunya. Semua ini tidak akan dapat terwujud

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
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Adapun cinta karena tujuan-tujuan duniawi, sesungguhnya ia akan hilang
seiring dengan hilangnya tujuan-tujuan itu. Ini adalah cinta yang semu dan labil,
tidak akan bertahan, tidak ada kebaikan di dalamnya, dan tidak akan membawa
pelakunya kepada kebaikan. Kebanyakan cinra yang demikian akan berubah
menjadi permusuhan hanya karena sebab vang sepele atau sedikar perselisihan.

e

.E, e W, -.-.a.;-'!q:*-:_"h:"’—ﬁ..

4. Mengabarkan kepada Saudaranya bahwa Ia Mencintainya karena
Allah

Hendaknya seorang Muslim mengabarkan kepada saudaranya bahwa ia
mencintainya karena Allah. Hal ini merupakan sebab yang dapat mendatangkan

cinta dan menambah keakraban, berdasarkan sabda Rasulullah s&:

L

((M“@Jgablﬁ.@bmlhi)}

“Jika salah seorang dari kalian mencintai saudaranya, hendaklah 1a mem-
beritahukan kepadanya bahwa ia mencintainya,””

Bahkan, disunnahkan agar 1a mendatangi rumah saudaranya tersebut guna
mengabarkan hal itu, berdasarkan sabda Rasulullah j&:

u ll,. Be - Sa ..a: = _..: -
((.415 ﬂd...:-u Ll ﬂ,:‘a-b 4.1';.4 LF&MLL* =L P'ﬁ‘.l.--ll 1 13! )
“Tika salah seorang dari kalian mencintai sahabatnya, hendaklah ia men-

datangi sahabatnya tersebut di rumahnya dan mengabarkan kepadanya
bahwa dia mencintainya karena Allah.™"

o

NN
=

Sungguh, betapa indahnya adab ini! Betapa besar pengaruhnya di dalam
jiwa! Namun, betapa sedikit orang yang melakukannya!

= -'.L'F._'-'._n'

Selayaknya seorang Muslim tidak merasa segan atau malu untuk meng-
hidupkan sunnah Nabi mushthafa (yang terpilih) £%, menyebarkannya, dan me-
nampakkannya di tengah-tengah manusia. Bahkan, ini merupakan amal shalih
yang sangat agung, yang akan terus mengalirkan pahala baginya.

p—
=

-
ol
=
i
=

v —
-

5. Mengucapkan Salam kepada Saudaranya dan Membalas Salamnya

[

Hendaknya seorang Muslim mengucapkan salam kepada saudaranya
ketika bertemu dan membalas salamnya jika 1a mengucapkannya terlebih dahulu.
Yaitu, dengan tabiyyatud (salam) Islam: “Assalaamu’alaikum warahmatullahi wa

barakatuhu (semoga keselamatan dan rahmat Allah atasmu).”

-
.
"-

'\'.*-"-"E*—:"E*—:’IE-E-:—Z‘E-*—- SFNGNG

F LT G

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam af-Kabiir (11537) dari Abu Dzarr, Masih terdapar pula
rwayat dar selain keduanya. Dihasankan oleh al-Alban: dalam asdeSbabibab (1728).

13 HR. Ahmad (TV/130), Abu Dawud (5124), al-Flakim {IV/171), dan Ibnu Hibban (369) dalam
al-Theaan dari al-Miqdam. Lihat kitab Shabeibsl fazmi’ (281).

" HR. Ahmad (V/145) dari Abu Dzarr. Lihat kitab Shabithul Jaami® (281).
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Tidak boleh berpaling dari lafazh salam ini dan menggantinya dengan
ucapan salam lain yang terkandung di dalamnya unsur tasyebbub (menyerupai)
dengan orang-orang kafir, seperti: “Bonjour”, “Good morning,” dan sebagainya.
Demikian pula tidak boleh menggantinya dengan ucapan salam yang lain,
misalnya selamat pagi dan yang semisalnya. Terkecuali jika dia memulainya
dengan ucapan salam i1slami lalu menambahnya dengan ucapan salam lain,
dengan syarat tidak terkandung di dalamnya unsur tasyabbuh terhadap orang
kafir. Namun, yang lebih utama adalah mencukupkan din dengan ucapan salam
Islami, karena itulah yang diamalkan oleh Rasulullah $&, para Sahabat beliau, dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. Dalil disyari’atkannya adab
ini dan selanjutnya hingga adab kesembilan adalah sabda Rasulullah 25:

:Jﬁ?fhidfijb;f,iu:};;((.i_f F”i\_.,J.E- _"1:3.-7-)}

-

&) Fualls ULl 135 B 83 13] ctls tlo 1))

T e e e
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=

-

j"r: : : - .: - J‘ll: ’1 - -: - j:.p :.: ..-'-‘i - .a-': i~ - - :- =
(A0 S 13y codad 28 3] (anlzd Wl dasd Glas 13)
= gl - *

—a

“Hak Muslim atas Muslim lainnya ada enam.” Dikatakan: “Apa saja, wahai,
Rasulullah?” Beliau bersabda: “Ucapkan salam jika bejumpa dengannya;
jika ia mengundangmu, maka penuhilah undangannya; jika ia meminta
nasihat kepadamu, maka nasihatilah; jika ia bersin dan memuji Allah;
maka ucapkanlah tasymir (yarhamukallah); jika ia sakit, maka jenguklah;
dan jika 1a meninggal, maka iringilah jenazahnya.™"

6.  Mengucapkan Tasymit ketika Saudaranya Bersin

NI

| e
=

=
.

1
e

Ketika saudaranya bersin seraya memuji Allah, hendaknya 1a mengucap-
kan tasymit. Maka ucapkanlah kepadanvya: “Yarbamukallah (semoga Allah
merahmatimu),” sebagaimana tersebut dalam hadits yang lalu. Hendaknya pula
orang vang bersin tersebut membalasnya dengan mengucapkan: *Yabdikumullah
wa yushlibu baalakum (semoga Allah memberikan petunjuk dan memperbaiki

keadaanmu).”

7.  Menjenguk Saudaranya Ketika Sedang Sakit

Hendaknya seorang Muslim menjenguk saudaranya apabila ia sakit, se-
bagaimana tersebut di dalam hadits yang lalu. Hal itu akan membantu mengobati
kesedihannya. Orang yang sakit akan merasakan kedudukannya di sisi saudara-
nya schingga abadilah tali cinta di antara mereka. Selain itu, akan menjadi sugesti
yang dapat menguatkan mentalnya.

W W

T T e e e

-
L,

=N AT Ay

=

NN

NN

" HR. Muslim (2162) dari Abu Hurairah & . Pada riwayat lain dalam ash-Shabithain disebut-
kan: *(Lima...)."

T
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| Ketika itu, hendaknya orang yang menjenguk tetap menjaga adab-adab
" menjenguk orang sakit. Silakan merujuk kitab ini pada bab tersebut.

8.  Memenuhi Undangan Kawan

Hendaknya engkau memenuhi undangan kawan jika 1a mengundangmu
makan, baik ketika pesta walimah, aqigah, atau yang selainnya. Hal ini sebagai-
mana tersebut dalam hadits yang lalu. Memenuhi undangannya dengan syarat
dalam acara versebur tidak rerdapar perkara haram yang engkau tidak mampu

mengubahnya. Jika demikian, maka tidak boleh menghadirinya.
9.  Menasihati Saudara dan Sahabat

Hendaknya menasihati dengan nasihat yang tulus dan terkandung di
dalamnya manfaat ketika saudara atau sahabat meminta nasthat kepadamu. Engkau
menasihati dengan nasthat yang mengandung kebaikan baginya dalam urusan
agama maupun dunia. Sebab, ini merupakan haknya atas dirimu berdasarkan
hadits yang disebutkan pada adab kelima. Selain 1tu, hendaknya engkau benar-
bEI'I.-H.r tu].l..l.'S- -I:l.ﬂ.lﬂ.m mﬂmbﬂrikaﬂ nﬂﬂihﬂt. Jﬂ.ngﬂ.ﬂlﬂ}l Engkﬂu mﬂngkhial] E.IJ. atau
g mEﬂiPllﬂ}rﬂ I:'iﬂ.mﬂﬂ hll. it'l.l. mﬁmpﬂkﬂ.ﬂ Fﬂ'ﬂgkhiﬂ.ﬂﬂ.tﬂﬂ kﬂpadﬂﬂ}'i

':l;,: 10. Menerima Hadiah dari Kawan

4 Janganlah menolak hadiah dari kawan meskipun hadiah tersebut sederhana
s atau kecil nilainya, berdasarkan sabda Rasulullah &;

s - ip: - " I .
((- g 19375 Y ool 2ol )
“Penuhilah undangan orang yang mengundang dan janganlah menolak

hadiak ..."'

Menolak hadiah kawan dapat menjadi pintu dari pintu-pintu syaitan yang
ia masuk melaluinya untuk memutuskan tali cinta antara dua orang sahabat.

11. Memberikan Hadiah kepada Kawan

Memberikan hadiah kepada kawan merupakan suatu yang harus diusaha-
kan. Memberikan hadiah kepada kawan dalam berbagai kesempatan dan acara
dilakukan sesuai dengan kemampuan. Hal ini merupakan sebab yang dapat me-
numbuhkan rasa cinta di antara saudara, sebagaimana sabda Rasulullah $2:

B o7 ey et
((Jpl=3 192l )

*Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian saling mencintai.™™

e e = g

T

L L -
r-. . -

= i

" HR. Ahmad (1/404), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (X/10444), al-Baihaqi dalam asy-Syw'ab
(5259), dan al-Bukhari dalam al-Adabsl Mufrad (no. 107) dari Ibnu Mas"ud. Lihat kitab Shabibed
Jaami® (157).

7 HR, AlBukhari dalam al-Adabul Mfrad (hlm. 87), Abu Ya'lah (V/6122) dari Abu Hurairsh & . D

Lihar kitab Shafithsd Jaami® (3004) dan silakan lihat pula kicab Shabiibul Adabil Mufrad (462).
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Adapun menolak hadiah dan tidak menerimanya, hal itu dapar meng-

'I.;

4] hilangkan rasa cinta dan memutuskan tali persahabatan, PJ
" 12. Bersama-sama Merasakan Kesedihan #
) Hendaknya seorang Muslim menampakkan kesedihan ketika sahabat- H
1] nya sedang bersedih dan membantunya dengan harta dan kata-kata yang batk. I.:;
Dalam sebuah hadits, Rasulullah $8 bersabda: )
f.-lf.,i;,_ﬂjﬁf s ,% a4 8 ,t !
» ((-Lar aaan; 425 QLS e gl e 521 y) ¢
| “Mukmin dengan Mukmin lainnya ibarat sebuah bangunan yang saling

) menguatkan satu sama lain.™"®

q]

i 13. Bersama-sama Merasakan Kegembiraan

Hendaknya seorang Muslim bersama-sama dalam kegembiraan serta me-
i\ nampakkan kebahagiaan dan keceriaan ketika sahabatnya rengah bergembira.
Sebab, hal itu dapat menguatkan dan mendorong rasa cinta. Di samping itu
i mendo’akan keberkahan atasnya ketika ia mendapatkan nikmar dan janganlah
' engkau hasad terhadapnya.
' 14. Menyukai Kebaikan bagi Saudaranya
: Hendaknya menyukai bagi saudaranya kebaikan yang engkau sukai bagi
dirimu. Ini merupakan realisasi iman, sebagaimana sabda Rasulullah 3
I' LETHR B T E:I PR . ,""f‘f; 2y 7

_. (4 G U Y Co (oS5 a8 Y )

I
i “Tidak sempurna iman seseorang hingga 1a menyukai bagi saudaranya

! apa yang 1a sukai bagi dirinya.”"?

Demikian juga membenci baginya apa yang engkau benci bagi dirimu dan
A kemudharatan dan keburukan. Sebab, tidak akan sempurna iman seseorang
' kecuali dengannya, di samping hal itu merupakan tanda kerulusan cinta dan
: keluhuran jiwa.

i 15, Menolak Mengghibahi Saudaranya

| Hendaknya engkau membelanya ketika i1a tidak berada di sisimu; mem-
bela kehormatannya jika 1a tidak berada di sampingmu. Hal ini berdasarkan
i sabda Rasulullah s

‘ VI Y I N O A Porles s e
i (B G azal ST Lo G O azally apl o) 52 53 5 y)

- -

/ " HR. Al-Bukhan (481, 2446, 6026) dan Mushm (2585) dari Abu Musa,
4 " HR. Al-Bukhari (13) dan Muslim (45) dari Anas &
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“Barang siapa membela kehormatan saudaranya yang dighibahi saar 1a
tidak berada di sisinya, maka hak atas Allah untuk membebaskannya dari
api Neraka "™

_Tang:mlah engkau membiarkan seseorang mencelanya ketika ia tidak ber-
ada di sisimu, bahkan engkau harus berusaha mencegahnya. Yang lebih penting
lagi, janganlah engkau menggunjingnya. Sesungguhnya nu merupakan hak
saudaramu atas dirimu dan saudara yang mulia tidak akan mungkin menggunjing
saudaranya selamanya.

16. Menutup Aib Saudaranya

Hendaknya seorang Muslim menutupi semua aib saudaranya, baik cacar,

aurat, aib, maksiat serta kekeliruannya, dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah £=:

((,E_:L;;aji py I > 2 L;.U'I ‘;; r..L_.Ji aL-.-i P 5 Y)

“Barang siapa menutup aib saudaranya di dunia, niscaya Allah akan me-
nutup aibnya pada hari Kiamat.™

Ini mencakup seluruh jenis menurup aib. Hal itu juga sesuai dengan apa
yang engkau ridhai bagi dirimu.

17. Menolong Saudaranya karena Allah

Hendaknya seorang Muslim menolong saudaranya ketika ia berbuat zhalim
atau terzhalimi. Menolongnya ketika ia terzhalimi adalah dengan membelanya
hingga ia kembali mendapatkan haknya, sedangkan menolongnya ketika ia
berbuat zhalim adalah dengan mencegahnya dari perbuatan zhalim serta me-

ngembalikannya kepada kebenaran dan hidayah. Hal itu berdasarkan sabda
Rasulullah 3&:

ARG QB St S s i nﬂ@iﬂ;ﬁ;ﬁn
b 2 -

(-8 .:JJ: uhf,JJa.h

“Tolonglah saudaramu yang zhalim dan yang terzhalimi.” leatakan.
“Bagaimana aku menolongnya sedang 1a berbuat zhalim?” Beliau menjawab:
“Hendaklah engkau mencegahnya dan perbuatan zhalim. Itulah cara me-

nolongnya.”*

** HR. Ahmad (VLI/461) dan ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XXIV/442:443) dari Asma’ binti
Yazid. Lihat kitab Shabithul Jaarni' (6240)

“! HR. Ahmad (TV/62) dan scorang sahabat, sedangkan asalnya ada dalam ash-Shabeibain, Lihat
kitab Shabiihul! Jaami' (6243).

* HR. Al-Bukhari (2443, 2444, 6952) dari Anas.
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ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MENURUT ALOUR-AN DAN ASSUNMNAH

Tidak boleh seorang Muslim membiarkan saudaranya sesama Muslim
ketika 1a membutuhkan pertolongan dan pembelaannya. Bahkan, wajib atasnya
untuk segera menolong dan membelanya.

18. Tidak Meminang Pinangan Saudaranya

Janganlah engkau meminang di atas pinangannya hingga ia menikah atau
menarik diri dari pinangannya. Perbuatan seperti itu dapat menimbulkan ke-
marahan dalam dada, memicu permusuhan, dan melenyapkan ukhuwah. Oleh
karena iwulah, Rasulullah $#% melarang hal itu. Dalam sebuah hadits, beliau #
bersabda:

?éﬁ%‘@gbf_uu*wﬁ&mﬁhwﬂ* Lr-m“)}
((- J.L.k_ﬁ_-.-w'la:j:.a-ul.m....!:.m

“Seorang Mukmin adalah saudara bagi Mukmin lainnya. Maka tidak halal
bagi seorang Mukmin berjual beli di atas jual beli saudaranya dan janganlah

meminang pinangan saudaranya hingga ia meninggalkannya,™
19. Tidak Berjual Beli (Mengadakan Transaksi) di Atas Jual Beli Saudara-
nya

Janganlah engkau berjual beli di atas jual beli saudaramu, hingga ia mem-
belinya atau meninggalkan dan tidak jadi membelinya. Kebanyakan hal seperti
ini dapat menyebabkan perubahan di dalam jiwa serta menimbulkan permusuh-
an dan kebencian yang dapat mengganukan tempat cinta. Telah berlalu hadits
tentang haramnya perbuatan itu pada adab sebelumnya.

20. Jujur Kepada Saudaranya dan Tidak Berdusta kepadanya

Hendaklah engkau selalu jujur dan tidak berdusta kepada saudaramu
selamanya, baik dalam perkartaan, nasihat, dan yang selainnya. Sesungguhnya
semua itu merupakan penipuan dan pengkhianatan, berdasarkan sabda Rasu-

lullah #:

s & 03

J".-'#..r
J°’1L}§£:Jiiq~hr} ﬁ:‘:’;cu}m\f r,.l.—.a.“ l'“"|))
- ..-:’ g, " -
JJE%JL""I LAth;_,.quu.uj L»-_,d-...a_‘,.: rlJ;n- "'Iulr-
((M1°L?'.;”—’Udi‘L1‘_r’L‘;f1h—ﬂ"”_‘-l’

“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain. Janganlah meng-
khianatinya, berdusta kepadanya, atau menelantarkannya. Setiap Muslim

3 HR. Muslim (1413) dari ‘Ugbah bin Amir.
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“Tidak halal bagi seorang Muslim memboikot saudaranya lebih dari tiga
hari. Jika keduanya berjumpa, maka yang satu berpaling dan yang lain
juga berpaling. Yang paling baik di antara keduanya adalah yang lebih

dulu mengucapkan salam."**

Keharaman perbuatan ini akan bertambah seiring dengan bertambah
lamanya pemboikotan, sebagaimana sabda Rasulullah 2&:

(a3 oS 33 0 0T 54 ey

“Barang siapa memboikot saudaranya selama satu tahun, maka sama saja

dia telah menumpahkan darahnya.™

Adapun jika pemboikotan itu dilakukan karena maksiat yang dia kerja-
kan, atau bid’ah yang ia yakini, dan diharapkan ia merasa tertekan dengan
pemboikotan itu hingga akhirnya meninggalkan maksiat dan bid’ah, maka
hal itu baik. Sedang jika tidak demikian, maka hal itu terlarang, Begitu juga
boleh memboikotnya jika ia meninggalkan keimanan, na'udzubilfah. Namun,
sebelum itu selayaknya menasihatinya, menggandeng tangannya dan berusaha
mengembalikannya kepada kebenaran.

26. Tolong-menolong dengan Saudaranya dalam Kebaikan

Hendaknya seorang Muslim menolong saudaranya melakukan kebajikan,
ketakwaan, dan ketaatan kepada Allah a5z .

Allah Ta'ala berfirman:

dhatt
1 .-ii:.-; ".- -l," L ".'--' "":.-"
€ - sl Al o 193l - %
“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa
. (QS. Al-Maa-idah: 2)

Janganlah meninggalkannya jika 1a terjatuh ke dalam maksiat, tetapi
luruskanlah ia, dorong dan berilah motivasi agar 1a mau bertaubat. Hendaknya
pula selalu membimbingnya, sebagaimana perkaraan ‘Umar &= : “]ika kalian
menyaksikan saudara kalian tergelincir, maka luruskan dan bimbinglah dia;
berdo’alah semoga Allah menerima taubatnya; dan janganlah kalian menjadi
penolong syaitan atas saudara kalian tersebut.”

 HR. Al-Bukhari (6077, 6237) dan Muslim (2560) dari Abu Ayyub,

“* HR. Ahmad (IV/220), Abu Dawud (4915), dan al-Hakim (TV/163). Al-Flakim menshahihkan-
nya dan disetujui oleh adz-Dzahabi, Al-Bukhari juga meniwayatkannya dalam al A dabud Mfrad

(313) dari Abu Kharrasy. Lihat kitab Shabich Abi Dawsed (4107),
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Adapun meninggalkan saudaranya yang terjatub dalam maksiat dan udak
menclongnya kepada kebaikan, hal itu merupakan salah satu sebab ia tersesat
dan tersia-siakan sama sekali.

27. Berusaha Memberikan Manfaat kepada Saudaranya
Hendaknya seorang Muslim memberikan manfaatr dari segala sisi yang

memungkinkan dalam urusan agama maupun dunia kepada saudaranya. Ini me-

rupakan haknya atasmu, sebagaimana sabda Rasulullah 3%&:

((-aniizls 1T Ga OF 4 £ a2 2 ))
“Barang siapa di antara kalian yang mampu memberikan manfaar bagi
saudaranya, hendaklah ia melakukannya,”™

NN

Ini meliputi segala bentuk manfaar yang bersifat dieniyyab ataupun dunia-
wiyyah. Namun bila manfaat itu termasuk dalam bab menolong atas perkara

yang haram, maka hal itu tidak diperbolehkan.
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28. Menjaga Kelestarian Ukhuwah

Maknanya adalah melestarikan persaudaraan dengannya, menjaga, dan
merawatnya dengan cara meninggalkan maksiat semaksimal mungkin. Sebab,
maksiat dapat memisahkan antara dua orang Mukmin yang bersaudara dan
saling mencintai. Hal itu dikarenakan buruknya maksiar, sebagaimana sabda
Rasulullah i&:

—r—
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((-Lpdmt gy T....L; 'afé BT d{mja ) 2 Ol 3 L y)

“Tidaklah dua orang saling mencintai karena Allah lalu keduanya terpisah,
melainkan karena dosa yang dilakukan oleh salah satu dari keduanya.™

e, s
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Betapa banyak persahabatan yang kandas dan rusak disebabkan maksiat.
Sebab, ruh-ruh it ibarat tentara yang telah dipersiapkan. Selama salah seorang
dari dua sahabat tidak bertakwa, niscaya kawannya yang bertakwa pasti akan
membencinya suatu saat nanti jika ia tetap mempertahankan maksiatnya.
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29. Menjaga Perasaan Saudaranya

Hendaknya seorang Muslim menjaga perasaan saudaranya dan udak me-
nyakitinya, baik dengan perkataan maupun perbuatan meskipun tanpa disengaja.
Bahkan, selayaknya kita harus berhari-hati dan menjaga jangan sampai itu terjadi.

DA
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U HR. Muslim (2199) dari Jabir & .

3 Penggalan hadits vang difiwayarkan oleh Ahmad ([1/68) dari [bau ‘Umar & . Difwayatkan
oleh al-Bukharn dalam al Adabul Mufrad (401) dari Anas = . Silakan lihat kitab Shabiifud
Adabil Mufrad karya al-Albani (310).

_,
=

=
g Ty
-

:?!".

—

-

T

=
il

ST
=

7

N

ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM 67



|
i

T o}

=
—

-
=

N

Betapa banyak seorang yang mengucapkan perkataan di hadapan saudaranya
tanpa ada maksud buruk sedikit pun. Namun, akhirnya kata-kara dipahami udak

sebagaimana yang dimaksud hingga mengakibatkan rusaknya hubungan antara
keduanya.

Allah Ta'ala berfirman:

s,
-

-

=
-

>

=

. eef e B, L€ Tooo &2, -7 (k-
b sl O il (o (S Talsas ool 35 3
£ .-'rf,ir,ﬂ-

. P e
€2 Gl e oyl T8 el o) 355

“Dan katakanlah kepada bamba-hamba-Ku: ‘Hendaklabh mereka mengucapkan

perkataan yang lebih baik (benar). Sesungeubnya syaitan itu mentmbulkan
perselisthan di antara mereka. Sesunggubnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagi manusia.”” (QS. Al-Israa’: 53)

30. Tidak Melalaikan Penunaian Hak-Hak Saudaranya

Janganlah engkau lalai dalam menunaikan hak-hak saudaramu atas din-
mu, dengan bersandar pada rasa cinta kalian berdua, Imam asy-Syafi'i berkata:
“Janganlah engkau lalai dalam menunaikan hak-hak saudaramu dengan bersandar

pada rasa cinta kepadanya.™
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Bahkan, sudah selayaknya engkau bersungguh-sungguh dalam menunaikan
hak-haknya, tanpa melalaikannya guna menjaga kelanggengan cinta dan semakin
menguatkannya.

31. Mengutamakan Saudaranya karena Allah

Maknanya adalah engkau lebih mengutamakan saudaramu atas dirimu
sendiri, khususnya pada saat ia memburuhkan.

Allah Ta'ala berfirman:

.o ... oz.i. FE_- -,
€0 - Lolas oy D8 35 ppeinl o o0 5%05 3

"... Dan meveka mengutamakan (orang-ovang Mubajirin), atas diri mereka
seneliri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu) ..."
(Q5. Al-Hasyr: 9)
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Jika engkau tidak mampu mengutamakannya atas dirimu, maka sertakanlah
ia bersamamu dalam kebaikan sebagaimana yang engkau sukai bagimu,

2 Muqaddimah kitab al-Majmsus' Syarh al- Mubadzdzab (1/31).
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32, Memperhatikan Saudaranya

Hendaknya seorang Muslim memperhatikan saudaranya dengan bertanya
kepadanya apabila 1a tidak hadir di masjid atau di tempat kerjanya. Hendaknya
engkau memperhaukan keadaannya dan mengunjunginya karena Allah, barang-
kali 1a membutuhkan bantuanmu.

33. Berteman dengan Sahabat-5ahabat Saudaranya

Hendaknya engkau juga berteman dengan sahabat-sahabat saudaramu,
khususnya jika mereka adalah crang-orang vang baik dan bertakwa. Imam
asy-Syafi'i 4% berkata: “Di antara tanda teman sejati adalah ia juga bersahabat
dengan sahabat-sahabat temannya.”” Sesungguhnya 1tu termasuk kesempurnaan

ketulusan dan penunaian hak-hak persaudaraan dengannya.

34. Memaafkan Kesalahan Saudaranya

Hendaknya engkau memaafkan kesalahan dan kekeliruan saudaramu jika
itu perkara yang sepele. Engkau pun memaafkannya jika ia bersalah terhadap-
mu. Imam asy-Syafi’i berkata: “Di antara ketulusan dalam persaudaraan adalah
menerima kekurangannya, menutupinya, dan memaafkan kesalahannya."®

Makna ucapan beliau ‘menerima kekurangannya’ adalah menerima dengan
segala kekurangan dan cacat yang ada pada diri saudaranya, serta bersungguh-
sungguh untuk memperbaikinya,

Makna ucapan beliau: “menutupi kekurangannya” adalah bersungguh-
sungguh menyempurnakan kekurangannya dan memperbaiki cacatnya.

Makna ucapan beliau: "memaafkan kesalahannya” adalah menerima udzur
atau alasan yang ia kemukakan, serta memaafkan kesalahan dan kekeliruan-
nya.

35. Berterus Terang kepada Saudara dan Sahabatnya

Hendaknya engkau berterus terang kepada saudaramu dan sahabatnya
dalam setiap urusan serta bersikap ramah dan tidak memberatkannya. Imam
asy-Syafi'i berkata: “Bukanlah saudaramu jika engkau terpaksa berpura-pura di

i

-

hadapannya.™"

T
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Tidak pantas engkau berpura-pura dalam muamalah dengannya. Yakni,
menggunakan basa-basi dalam kata-kara. Ini bukanlah tanda persaudaraan yang
tulus.
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* ... Pergilah menemui Bilal, lalu ajarkan kepadanya apa yang engkau
lihat di dalam mimpi. Suruhlah ia mengumandangkan adzan dengannya.
Sesungguhnya ia lebih keras suaranya daripada kamu ...™"

Hendaknya kaum Muslimin memperhatikan agar memilih muadzdzin
yang memiliki suara yang bagus. Sebab, sebagian muadzdzin memiliki suara
yang tidak bagus sehingga mengakibatkan orang-orang enggan mendengarkan
adzan. Sayangnya, hal ini sering kita saksikan.

4. Dalam Keadaan Bersuci
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Hendaknva seorang muadzdzin dalam keadaan bersuci semampunya
ketika mengumandangkan adzan. Ini merupakan keharusan menurut kebanya-
kan ahli ilmu,
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5. Mengumandangkan Adzan di Tempat yang Tinggi
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Hendaknya muadzdzin naik dan memanjat ke tempat yang tinggi hingga
suaranya dapat didengar. Disebutkan dalam sebuah riwayar bahwasanya Bilal biasa
mengumandangkan adzan di atas loteng rumah seorang wanita Bani an-Najaar.
Rumah wanita itu adalah rumah yang paling tinggi di sekitar masjid.*
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Hal ini bisa diwakili dengan pengeras suara yang ada di menara-menara
masjid pada zaman kita sekarang. Demikianlah pendapat sebagian ahli ilmu.
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6. Mengumandangkan Adzan dengan Berdiri
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Hendaknya muadzdzin berdiri ketika mengumandangkan adzan. Ini
merupakan ijma’ ulama, sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Mundzir #5:
“Seluruh ulama telah bersepakat tentang disunnahkannya muadzdzin berdin
ketika mengumandangkan adzan,™

7.  Mengangkat Suara ketika Mengumandangkan Adzan
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Hendaknya muadzdzin mengangkat suara semampunya hingga seruan
untuk shalat dapat didengar. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa:
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# HR. Ahmad (TV/43), Abu Dawud (499), ad-Darimi (I/268), Ibau Majah (706), ad-Daraquthm
(1/241), al-Baihaq (17193}, Ibnul Jarud (158) dari *Abdullah bin Zaid. Hadits ini dishahihkan
oleh al-Bukhari, adz-Dzahabi, an-Nawawi dan yang lainnya. Lihat kitab froaaul Ghaliil
(244).

 Riwayat Abu Dawud (519) dan al-Baihaqi (I/425) dari an-Nawar Ummu Zaid bin Tsabir.
Hadirts ini dihasankan oleh al-Albani dalam al-Frivaa (229).

% Dinukil oleh al-Albani dalam al-Fraaa® (1/241),
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ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MEMURUT ALCUR-AN DAN ASSUNNAH

“Bilal biasa meletakkan kedua jarinya di telinga jika mengumandangkan
adzan.™® Hal itu dilakukan untuk membantu meninggikan suara.

8. Menggenapkan Lafazh Adzan dan Mengganjilkan Lafazh Iqamah
Diriwayatkan dari Anas i :

s ° g P Ea ay T 4
(CRABY1 5. Oy (S &aE7 O I3 2l y)
“Bilal diperintahkan untuk menggenapkan lafazh adzan dan mengganjil-

kan lafazh 1qamah.™

Maknanya adalah mengulang lafazh adzan dan cukup membaca lafazh
igamah sekali saja.
9.  Harus Mengikuti Sunnah dalam Adzan

Muadzdzin harus mengikuti sifat adzan dan iqamah yang shahih dari
Rasulullah .

Untuk adzan, yaitu lafazh:
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“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar.
Alku bersaksi bahwasanya tiada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah.
Aku bersaksi bahwasanya tiada ilah yang berhak diibadahi kecuah Allah,
aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, marilah shalar, marilah shalat,

Mari menuju kemenangan, mari menuju kemenangan. Allah Mahabesar,

Allah Mahabesar. Tiada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah.”
Untuk 1gamah, yaitu lafazh:
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¥ Riwayat Ahmad (TV/308), at-Tirmidzi (197) dan dia menshahihkannya, al-Hakim (1/202), Abu
‘Awanah (1/329) dani Abu Juhaifah, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam al-frwaa (232).

47 HR. Muslim (378) dari Anas. Dia membuat Bab “Perintah menggenapkan lafazh adzan dan
mengganjilkan lafazh igamah.®
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“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Aku bersaksi bahwasanya uada ilah
yang berhak diibadahi kecuali Allah. Aku bersaksi bahwasanya Muhammad
adalah utusan Allah. Marilah shalat. Mart menuju kemenangan. Sungguh

shalat telah ditegakkan, sungguh shalat telah ditegakkan. Allah Mahabesar,
Allah Mahabesar. Tiada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah.™*

10. Tari' di dalam Adzan
Makna tarji’ di dalam adzan adalah muadzdzin mengucapkan dua kalimat

syahadat yang pertama dengan suara rendah. Kemudian, meninggikan suara
pada kali kedua. Nabi $% mengajarkan adzan kepada Abu Mahdzurah seraya
bersabda:
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“Engkau mengucapkan: "Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar." dengan mengangkat suaramu. Serelah i,
englau mengucapkan: ‘Aku bersaksi bahwasanya tiada ilah yang berhak
diibadahi kecuali Allah, aku bersaksi bahwasanya tiada ilah yang berhak
ditbadahi kecuali Allah, aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah. Aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah.’
Hendaknya engkau merendahkan suaramu lalu meninggikannya ketika
bersaksi: ‘ Aku bersaksi bahwasanya tiada ilah yang berhak ditbadahi kecuali
Allah, aku bersaksi bahwasanya ...

Imam an-Nawawi dalam Syarh Shabiih Muslim berkata: *Di dalam hadits ini
terdapat hujjah yang nyata dan dalil yang jelas bagi madzhab Malik, asy-Syafi'i,
Ahmad, dan jumhur ulama bahwasanya tari dalam adzan it disyari'atkan. Yakni,
mengulang syahadat dua kali dengan mengangkat suara setelah mengucapkan
keduanya dengan merendahkan suara.™

48 Telah berlalu rakbrijnya.

** HR. Abu Dawud (500) dari Abu Mahdzurah. Muslim juga mengeluarkan hadits yang se-
makna (379),

30 Shabiih Muslim dengan Syarah an-Nawawi (TV/108),
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‘ \ kelemahan dan hajat kepada-Nya, karena do"a dalam keadaan seperti ini hampir-
hampir tidak tertolak.

5. Melakukan Shalat Sunnah Dua Rakaat

x_ Fa ]

S e T e

T .

S T Ty

Hendaknya seorang Muslim melakukan shalat sunnah dua rakaat sebelum
dia berdo’a. Irulah yang dinamakan shalat Istikharah. Do’a ini juga bisa dibaca
setelah dua rakaat shalat Tahiyyatul Masjid, shalat sunnah rawatib, dan shalat-
shalat sunnah lainnya jika ia meniatkan Istikharah, berdasarkan sabda Rasu-
lullah .

S a5 58 Ay s 12
(-

"ﬂpab“a seseorang di antara kamu bermaksud melakukan satu urusan
hem:lakn}ra 1a mrzngurjakan shalat dua rakaat di luar shalat fardhu. Ke-
mudian, bacalah do’a 1m1 ..."™

Ibnu Hajar berkara: “An-Nawawi berkara dalam kitab a/-Adzkaar: ‘Seandai-
nya dia membaca do’a istikharah setelah shalat sunnah rawatib Zhuhur, misalnya,
atau shalat-shalat rawatib dan shalat sunnah mutlak lainnya, baik dua rakaat atau
lebih, maka yang demikian itu sudah cukup.™

b 3

S e
.-xa ¥ .
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Ibnu Hajar berkata: “Demikian yang dia katakan dan ini perlu ditinjau.
Namun, bisa dikatakan: ‘Jika ia meniatkan shalat itu sekaligus sebagai shalat
Istikharah, maka seperti 1tu sudah cukup, berbeda dengan jika i1a ndak meniat-

kan ..."™®

6. Membaca Do’a Setelah Shalat Dua Rakaat

Hendaknya seorang Muslim membaca do’a setelah shalat dua rakaar
dengan do’a yang ma ‘tsur (diriwayatkan) dari Rasulullah £, sebagaimana dalam

sabda beliau:
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™ Telah berlalu rakbrijnya.
% Fat-bul Baari (X1/189).

A A

-
-

]
o e :\r_'-'.'.\}

0 BAB | HURUF ALIF



-
-

o ™ N e O e T

4;’-‘;@;‘“}"‘5' 36 5 — & ‘ﬂtg—vﬂiiwgé

) 1Mu1f:l:;J¢1J MJJJb”JnIﬂj 256t
¢ S :JG 4 @}ilﬁ&jfﬁjﬁjgg 54

dg = wa N

.-' ,-:-Jlgi_:-"-"j e L;.s‘,..,a'l_, (& U;-#h—*l-“'ijasfr

A

(3 @23l ¢ S

“Apabila seseorang di antara kamu bermaksud melakukan satu perkara,
hendaknya 1a mengerjakan shalat dua rakaat di luar shalar fardhu. Kemudian,
bacalah do’a ini: "Ya, Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang
tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu, dan aku memohon kekuatan kepada-
Mu dengan kemahakuasaan-Mu, aku memohon karunia-Mu yang besar,
Sesungguhnya Engkau Mahakuasa, sementara aku tidak kuasa. Engkau
Maha Mengetahui, sedangkan aku ridak mengetahui, dan Engkaulah Yang
Maha Mengetahui perkara ghaib. Ya, Allah, apabila Engkau mengetahui
bahwa perkara ini—silakan 1a menyebutkan kepentingannya—baik bagiku,
bagi agamaku, bagi hidupku, dan baik akibatnya terhadap diriku (atau ia
katakan: baik bagiku di dunia maupun akhirar), maka tetapkanlah perkara
itu untukku, mudahkanlah urusannya bagiku, dan berkahilah aku padanya.
Jika Engkau tahu bahwa perkara ini buruk bagiku, bagi agamaku, bagi
hidupku dan buruk akibatnya terhadap diriku (atau ia katakan: buruk
bagiku di dunia maupun di akhirat), maka jauhkanlah perkara ini dariku
dan jaubkan diriku darinya. Tetapkanlah kebaikan untukku di mana saja
kebatkan itu berada, lalu jadikanlah diriku ndha menerimanya.”™

Makna astakbitruka adalah aku meminta pilihan-Mu dan aku meminta
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?; petunjuk yang ada di sisi-Mu.

4 Makna astagdiruka adalah aku meminta kepada-Mu agar Engkau mem-
;L beriku kekuaran atasnya.

i Makna Fagdurbu lit qaddartas syai-a agdartabu adalah yang telah Engkau

tetapkan dan Engkau siapkan. Sedang makna radhdbini adalah rizkikanlah
kepadaku keridhaan terhadap apa yang telah Engkau pilihkan untukku.®

7. Hendaknya Ia Segera Melaksanakan Perkara itu Setelah Istikharah

Hendaknya dia melihat kemudahan yang Allah Ta'ala berikan kepada-
nya. Jika mudah, berarti urusan itu baik. Adapun jika tidak baik, maka jangan

e
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81 Telah berlalu rakhrifnya.
52 Laami'ul Ushusd (hlm. 88).
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dilakukan. Sebagian orang berkata: “Hendaknya ia melakukan apa yang terbuka
hatinya untuk melakukannya.” Akan tetapi, kadang kala seseorang telah terbuka
hatinya untuk satu pilihan sebelum Istikharah. Sebagian orang jahil berpendapat
bahwasanya ia harus melihat urusan itu dalam mimpi. Padahal, yang sebenarnya

bukanlah seperti itu,

Ibnu Hajar berkata: “Diperselisihkan tentang apa yang harus dilaku-
kan seseorang setelah Istikharah.” Ibnu ‘Abdussalam berkata: “Hendaknya ia
melakukan apa yang dimudahkan baginya.” Dia berdalil dengan sabda Rasu-

lullah % dalam sebagian jalur riwayat Ibau Mas'ud yang bagian akhirnya
berbunyi: “(Kemudian, hendaknya ia membulatkan tekad),” dan pada awal hadits

disebutkan: “(Jika salah seorang dan kalian menginginkan suatu perkara, hendak-
nya ia mengucapkan ...)." Imam an-Nawawi berkata dalam kitab al-Adzkaar:
“Hendaknya setelah Istikharah, ia melakukan apa yang terbuka hatinya untuk
melakukannya.” Dia berdalil dengan hadits Anas yang diriwayatkan oleh Thnus
Sunni: “(Jika seseorang berhasrat melakukan sesuatu, hendaknya ia beristikharah
kepada Rabbnya sebanyak wjuh kali. Kemudian, lihatlah apa yang lebih dahulu
terlintas dalam hatinya, karena sesungguhnya terdapar kebaikan di dalamnya).”
Seandainya hadits ini shahih, tentulah bisa dijadikan sandaran. Namun, sanad
hadits ini sangat lemah. Maka dari itu, yang dijadikan sandaran adalah janganlah
1a melakukan apa yang terbuka hatinya untuk melakukannya dari perkara yang
ia memiliki ambisi kuat terhadapnya sebelum Istikharah,™

Inilah apa yang dimudahkan Allah Ta'ala bagiku dan adab-adab yang
berkaitan dengan Istikharah, yang jumlahnya ada tujuh adab. Walbamdultllaab

Rablil ‘aalamin®
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8% Fat-bul Baari (X1/191).

* Referensi tambahan: Far-bul Baart Syarh Shabiihel Bukbars (X1/187) dan setelahnya, Jaami'ul
Ushund {11/250) dan serelahnya, al-Aadaabusy Syariyyah (11/238) dan setelahnya, ad-Du'a
karya Husain al-" Awaisyah, al-Masshus szl Fiqﬁi_}jfaﬁ (111723 1] dan m:l:hnya, dan lain
sebagainya.
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Setelah itu, berdo’a kepada Allah karena sesungguhnya do’a itu mustajab,
juga membaca istighfar dan mengerjakan shalat sebagaimana tersebut dalam

hadits. Akan datang penjelasan tentang shalat ini pada adab kedelapan, insya
Allah Ta'ala.

5)  Membaca dzikir berikut apabila rersentak bangun dari tdur:
- # PR & @ \ . L ...lII -
Sy ool 520 calie] ke Sa U & oS 3561 Y)

-
¥

oL fE, .*
((n.:i_,j..aauﬂ s_ﬁj cé;;_%lﬂ! ._:_JHJ.....:;

“Alku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemarahan dan
hukuman-Nya, serta dari bisikan-bisikan syaitan dan kedatangannya.™™

4. Bersiwak

Hendaknya seseorang bersiwak setelah bangun dari tidur, berdasarkan

contoh dari Rasulullah .
:u- o & # o : - A _,.- B s Fl - F
(D320 15 JRZES1 13 canly Ko 12l V) pE Y 087 y)
“Tidaklah beliau tidur kecuali siwak berada di dekar kepalanya. Jika ter-

bangun, maka beliau mulai dengan bersiwak,™

Siwak berguna untuk mengharumkan mulut dan menghilangkan bau
mulut yang telah berubah (tidak sedap) disebabkan tidur. Meskipun demikian,
sebaiknya meletakkan siwak di dalam tempar plastik, gulungan kertas, atau yang
selainnya agar udak dihinggapi atau diganggu serangga dan yang semisalnya
sehingga tidak membahayakan.

5. Mencuci Kedua Tangan Tiga Kali

Hendaknya seseorang mencuci kedua tangannya sebanyak tiga kali se-
belum memasukkannya ke dalam bejana, berdasarkan sabda Rasulullah 3;
O D L S 2, % - T T
Lokl 25 sUYY 3 005 mad S i e 1870l B2 13) )
(055 E36 [3 , Y & (U3
“Jika salah seorang dari kalian bangun dari tidur, maka janganlah men-
celupkan tangannya ke dalam bejana hingga 1a mencucinya tiga kali.

Sesungguhnya ia tidak tahu di mana rangannya bermalam.™”

¥ HR. At-Tirmidzi (3528) dan dia menghasankannya dari Ibnu *Amr. Lihat kitab Shalriibaf
Jaami' (701).

*I HR. Ahmad (I1/117) dan selainnya dari Ibou ‘Umar . Ibou ‘Adi meriwayatkan hadits
serupa dalam al-Kaamil (TI1/382) dari Ibnu *“Umar ee . Lihat kitab Shabiibul faami’ (4872).

¥ HR. Al-Bukhari (162) dan Muslim (278) dari Abu Hurairah % . Ini adalah lafazh Muslim,
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PASAL VIII 4

ADAB AL-IPTIKAAF :'j

(PTIKAF) 4

4

4

Maksudnya adalah i’tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan "‘:

di masjid. Hal ini berdasarkan perbuatan Rasulullah $& dan amal rutin yang 4
beliau lakukan hingga bertemu dengan Allah Ta’ala. I'tikaf memiliki adab-adab ::"
dan sunnah yang harus dijaga dan diperharikan sehingga 1a dapat meraih buah .'
dari i'tikaf, yakni keluar dari tempat i’tikaf dalam keadaan terampuni dosa- 4
dosanya. {
D1 antara adab-adab tersebur adalah: ,,a

1.  Niat yang Benar 'P:
Hendaklah seseorang beri’tikaf untuk mengharap wajah (ridha) Allah .,LL

Ta’ala semata dan (kebahagiaan) kampung akhirat. Dengan mengkhususkan diri
beribadah kepada Allah Ta'ala dan menghidupkan sunnah Rasulullah &

2, TI'tikaf pada Sepuluh Hari Terakhir Bulan Ramadhan

Beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan merupakan salah
satu sunnah Nabi 3. Diriwayatkan dari ‘Aisyah 2.

fuwju,fajvu ,Aiui:: u‘#mtd“'ui)}
(o5 & 2033 OS2t 2 i 365

“Bahwasanya Rasulullah $% selalu beri'ukaf pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan hingga Allah mewafatkan beliau. Kemudian, para isteri
Mabi beri'tikaf sepeninggal beliau.™"™
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'"MHR. Al-Bukhari (2026) dan Muslim (1172) dari 'Aisyah & .
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Boleh juga melakukan i'tikaf di selain waktu itu. Namun, yang paling
afdhal adalah 1'tikaf pada bulan Ramadhan.

3. I'tikaf di Masjid Jami’

Tidak sah seseorang beri'tikaf di rumahnya. Bahkan, ia wajib beri'tikaf di
masjid sebagaimana yang dilakukan Nabi &,

Allah Ta’ala berfirman:

L A P T A N
Q@ :L':]_n'_wn.“ % Q@ﬂi}iﬁm \J_’ %
“... Janganlabh kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masid
."(QS. Al-Bagarah: 187)

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwasanya i"tikaf hanya boleh di-
lakukan di masjid. Hendaknya beri’tikaf di masjid jami’ sehingga ia tidak
terpaksa keluar untuk melaksanakan shalat Jum'at. Hal itu berdasarkan ucapan
*Aisyah s

Vi il AEE VG s S YT sl e £ y)
Fa P # ”"': g . 0. - "_,f:u"“,
(dia 4 -f: N LU 'ﬁri ;3:-L=-J E:_‘_',.:u YJ nLA:,....';L'.'.l’ 'h]_} ¢81 7] e

(- S ‘_fa\,.‘h_.!liﬁh\i_,;r_,..m‘;!!._ﬂi.cb\_l_,
“Sunnah b:gl orang yang beri'tikaf adalah tidak menjenguk orang sakir,

tidak menyaksikan jenazah, tidak mendatangi wanita, tidak menyetubuhi-

nya, tidak keluar untuk suatu kepentingan kecuali yang memang harus dia
lakukan, tidak beri'tikaf kecuali berpuasa, dan tidak beri'tikaf kecuali di

masjid jami’,"""
I'tikaf di dalam Tenda atau Kubah (Semacam Tenda) di Masjid.

I'tikaf di dalam tenda atau kubah akan membantu orang yang beri'tikaf
untuk berkhalwat dengan Rabbnya, bersendiri, dan tidak menyia-nyiakan
waktu berbicara dengan orang lain. Inilah yang dilakukan oleh Rasulullah &

sebagaimana hadits ‘Aisyah & , dia berkarta:

J"H n-nﬁ‘dy‘}_p bﬂuf:ijhlﬁ;dhj ‘-’1'5.‘))
(OLar) S f’f‘ﬁ‘ A g e 8 sl e
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"HR. Abu Dawud (2473) dan ad-Daraquthni (I1/201) dari ‘Aisyah 3 , Lihat kitab Shahiih
Abi Dawud (2160).
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“Rasulullah #% jika ingin beri'tikaf, beliau mengerjakan shalat fajar ke-
mudian masuk ke tempat i"tikafnya. Suatu kali beliau ingin beri'tikaf pada
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Beliau pun memerintahkan agar
didirikan kemah, maka dipancangkanlah kemah beliau ...

Beliau memerintahkan untuk memasang kemah sebagaimana biasanya.
Ini dapat membantu mencapai tujuan dari 1'ukaf.

5. Memasuki Tenda Setelah Fajar

Hendaknya seseorang yang beri’tikaf memasuki tenda setelah shalat fajar
pada awal sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Hal itu berdasarkan perbuatan
Rasulullah #, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lalu. Ibnu Hajar
243 berkara: “(Hadits ini menunjukkan bahwa wakiu memulai i"tikaf adalah
setelah shalar Shubuh. Ini adalah ucapan al-Auza®i, al-Laits, dan a1s-Tsauri ...)."
Kemudian, dia menukil kbilaf (perbedaan pendapat) dalam masalah itu, namun

ia condong kapada apa vang kami sebutkan tadi."™

6. Orang yang Beri’tikaf Tidak Boleh Keluar Masjid Tanpa Ada Ke-
pentingan Darurat
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Orang yang beri’tikaf hanya boleh keluar dari masjid untuk buang hajat
atau keperluan mendesak lainnya, berdasarkan hadits “‘Aisyah & yang telah
lalu. Akan tetapi ia tidak boleh keluar untuk menyaksikan jenazah, menjenguk !
orang sakit, dan yang semisalnya, kecuali ia mensyaratkan hal itu ketika memulai
i'tikafnya.

S

7.  Tidak Menyetubuhi Isteri atau Mendatanginya

Berdasarkan hadits yang telah lalu, tidak diperbolehkan seseorang yang
beri'tikaf menyetubuhi isterinya. Allah Ta'ala juga berfirman dalam kitab-Nya
yang mulia;

4 P -: .- I’ A _,‘.I_ -
(R . Azeadl 3 OpiSee 2505 % agies Vs .

“.. Janganiah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beritikaf dalam masjid
.. " (QS. Al-Bagarah: 187)

Demikian juga ayat ini menunjukkan apa yangtelah disebutkan pada adab
ketiga, yakni i"tikaf hanya boleh dilakukan di masjid.
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MHR. Al-Bukhari (2033) dan Muslim (1172) dari ‘Aisyah 3.
W05 Fag-uel Baari (TV/325),
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Dalam hadits lain, Rasulullah £ bersabda:
(L8 Susp 35 Eolad 5515 07355 ¥ tolle il 4L G y)

“Wahai, wanita Muslimah! Janganlah kalian meremehkan pemberian
tetangga meskipun hanya berupa wlang kaki kambing,™

Ibnul Atsir berkata dalam an-Nibaayah: “Firsin adalah tulang hewan yang
sedikit dagingnya, yakni tulang tapal unta dan tapal hewan lainnya. Kemudian,
kata ini digunakan untuk mengungkapkan tulang kaki kambing. Adapun untuk
kambing memiliki sebutan sendiri, yaitu zhalf...”'*

Sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama bahwa maksud dari larangan
ini adalah untuk memberi dorongan kepada kaum wanita agar tetap bersikap
dermawan walaupun dengan memberi sesuatu yang bernilai rendah. Sebab,
sedikit lebih baik daripada tidak sama sekali. Jangan sampai ia menganggap remeh
tetangga sehingga ia enggan memberikan hadiah apa pun kepada tetangganya.

Rasulullah ## melarang perbuatan tidak mengikutkan tetangga untuk
mendapatkan bagian makanan, jika tetangga tersebut orang fakir.

Rasulullah § bersabda:

4 e, L -

- P 4 - "-‘:" -9 ","' --'h’
(= Bl ajly a2y sl G 3l 23 y)

“Tidak disebut Mukmin orang yang kenvang perutnya sementara tetangga
sebelah rumahnya kelaparan.™®

10. Memasak Makanan untuk Teman-Teman dan Orang Banyak.

Ini termasuk adab yang dianjurkan dalam syari’at Islam. Di dalamnya ter-
kandung realisasi rasa cinta dan kasih sayang di antara sesama.

Rasulullah #5 bersabda:

. P P T x 4 s 87 - Iy
28 LS G 1,57y AU 1y 2ably B3R, )

&

s o B

(-J=3 #

Ibau Hibban, namun yang lain mendha'ifkannya, sementara perawi lainnya tsigab. Hadits
ini dicantumkan al-Albani dalam Shabiibal faam:” (no. 676).

BIHR. Al-Bukharn (2566, 6017) dan Muslim (1020) dari Abu Hurairah g2 .

122 An-Nihaayah karya Ibnul Atsir (111/429).

1% Ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XI1/154/12741), al-Hakim (IV/167) dan ia menshahihkan
hadits imi serta disetujui oleh adz-Dzahaby, al-Bukhan dalam al-Adabaf Mefrad (klm, 20, 72),
al-Baihaqi dalam al-Kubraa (X/3), dan lain-lain dari hadics Ibou *Abbas, Lihar kitab Sifsilars!
Abaadiits ash-Shalrithaly (no. 148).
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“Sebarkanlah salam, berilah makan, dan jadilah kalian bersaudara se-
bagaimana yang diperintahkan Allah & ™'

:\_

s x....
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Beliau juga pernah bersabda:

e : @ A 2 1 - : "" " . :: .a-'.lllu ! f:‘.
Gk 303 i el 2 s O JEY) i y)
@ N 3 s Ab-

(«. hrp-q.m]mjh 55 Wi

%‘ “Sebaik-baik amalan adalah kamu membuat seorang Mukmin gembira,
membayarkan utangnya, atan memberinya sepotong roti.”"™

11. Tidak Berlebih-lebihan

Janganlah seseorang berlebihan dalam menghidangkan berbagai jenis
makanan. Seseorang boleh membuat lebih dari satu jenis makanan, hanya saja
vang terbaik adalah tidak berlebihan dalam menyajikan berbagai jenis hidangan.

Bahkan, terkadang ada yang menyajikan lebih dari sepuluh jenis makanan. Ini
vang disebut fsraf (berlebih-lebihan).

Allah % berfirman:

“... Makan dan minumlah, dan j;mg:mhz.ﬁ beriebib-lebiban. Sesungoubrya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebiban.” (Q5. Al-A’raaf:
31)

BAGIAN I
ADAB KETIKA MAKAN

Di antara adab ketika makan adalah:

1.  Berkumpul dan Memperbanyak Orang Ketika Makan

Berkumpul dan memperbanyak orang ketika makan merupakan tindakan
yang dapat mendatangkan berkah dan menanamkan cinta dan kasih sayang, serta
dapat memperkuat persaudaraan di kalangan ummar Islam,

'YHR. Ibnu Majah (3252), Ibnu “Adi :ial.am al-Kaamil (I11/267), al-Baihaqi dalam asy-Sys ‘ab
(8750), dan lain-lain dari Ibau ‘Umar & . Hadits ini juga tercantem dalam Shabiibal Jeami'
(1089).

' AlBaihagi dalam asy-Sys'ad (8750). Ta cantumkan hadits ini dalam Shabiibed Jaami® (1096)
dan menisbatkannya kepada [bnu Abid Dun-ya tentang melepaskan kesulitan orang lain dari
hadits Abu Hurairah dan Ibou "Adi dari Thow '"Umar s, .

|
R e o o S R R e e e g e S T -*wxwx-x—x-zthﬁ-acéxwx?‘
ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM 115




. ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM AT W
. TR

-

SN

Bebetapa Sahabat pernah mengadu kepada Rasulullah 3% bahwa mereka
makan, namun selalu tidak cukup. Maka beliau 3% menjawab:

(u[ﬂjjuuﬁml H_,_)s'.-:i_,.-. {.L,.ad.an1)}
“Ecr]-mmpu]lah ketika kalian menyantap makanan dan sebutlah nama

Allah semoga kaltan mendapat berkah.”'*

Makanan seperti ini akan mendapatkan berkah dari Allah dan makanan
yang sedikit akan cukup untuk orang banyak.

Rasulullah £ bersabda:
ek B S 1 ek N ST a3l A )

(- :LJL._.H ‘;n_(;

“Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan dua orang cukup
untuk empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk delapan
grang.”'"’
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2. Mencuci Tangan Sebelum Makan

Jika tangan seseorang terkena kotoran atau sejenisnya; hendaknya ia men-
cuci tangannya terlebih dahulu sebelum makan. Para Salaf dahule melakukan
hal ini. Jika tangan ridak terkena kotoran, maka tidak wajib mencucinya. Sebab,
_' mencuci tangan berguna untuk menjaga kesehatan dan menjauhkan diri dari
bahaya. Ini merupakan adab yang sesuai dengan semangat (ruh) dan dakwah
Islam.

3.  Menunggu Makanan yang Panas hingga Menjadi Dingin

Menunggu makanan yvang panas hingga menjadi dingin merupakan berkah
yang paling agung, berdasarkan sabda Rasulullah j=:

sl e A
(-7 el 4l y)
“Sesungguhnya yang demikian itu dapat mendatangkan berkah yang lebih
besar.”'

T AT e a T G

-
-

%6 Ahmad (T1/501), Abu Dawud (3763), Tbnu Majah (3286), Tbnu Hibban (VII/337/h 5201, dan
al-Hakim (11/102) dars Wahsyt bin Harb, Lihat kitab Stlsilacal Abaadis ash-Shabishah (664).

FTHR. Muslim (2059) dari Jabir &= .

IHR. Ahmad (V1/350), ad-Darimi (117100}, Ibnu Hibban (VII/321/h5184), Abu Nu'aim
dalamnya al-Hifyah (VIIL/177), al-Baihaqi dalam asy-Sys'bab (5909) dari Asma’. Lihar kitab
Silsilarul Abaadiits ash-Shakithab (659),
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Rasulullah £ pernah mengingatkan akan bahayanya tidak membaca:
“Bismillah,” ketika makan arau hal lainnya. Sebab, hal itu membuka peluang
untuk syaitan, sebagaimana sebda beliau 3:

wilib iy 4,25 e JWEd SE g Jon 4 3 )

o ""r-‘-'"..a_,.a"'r'ﬁ..r ""_.. .’...- #."'rp -':
N RN R PO FIVESAT TSN
JS'.u o 31 __.Jt ‘.J'J;T VST St P

(B Eondh 2257531 106 anab e S

_..F:

i

—

-

“Apabila seseorang masuk ke rumahnya kemudian menyebut nama
Allah kerika masuk dan kerika makan, maka syaitan berkata kepada
teman-temannya: ‘Kalian tidak punya tempat bermalam dan tidak punya
santapan malam.” Apabila 1a masuk tanpa menyebut nama Allah, maka
syaitan berkara: ‘Kalian telah mendapatkan tempat bermalam.” Apabila ia
makan tanpa menyebut nama Allah, maka syaitan berkara: ‘Kalian telah
mendapatkan tempat bermalam dan santapan malam.™
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Ucapan yang benar adalah “Bismillah”, tidak boleh menambahnya dengan
kalimar lain walaupun 1a menganggap kalimat tambahan itu baik. Karena hal
itu bertentangan dengan apa yang pernah dilakukan dan diperintahkan oleh
Rasulullah 3&. Jikalau ueapan *Bismillabirrabmaanirrabiiim” itu lebih baik, tentu-
nya Rasulullah ## telah melakukannya dan kita diperintahkan untuk mengikuti
dan mentauladani beliaw.

Allah 22 berfirman:

P W
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é&;&wrﬁajﬂﬁyb ?’

“... dan tkutilah dia, supaya kamu mendapar petunjuk.” (QS. Al-A’raal:
158)

Allah # juga berfirman:

N

“Sesunggubnya telah ada pada {diri} Rasulullah itu surt teladan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap frabmat) Allah dan (kedatangan)
hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah ... " (QS. Al-Ahzaab: 21)
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Lebih baik lagi jika ia membacanya agak keras untuk mengingatkan orang
yang lupa membacanya.

Barang siapa lupa membacanya sebelum makan dan veringar ketika sedang
makan, hendaknya ia mengucapkan: “Bismillaahi awwalahu wa aakbirabu®
sebagaimana yang telah disebutkan,

8. Jangan Terburu-buru Memulai Makan

Seseorang seharusnya tidak mendahului para hadirin dalam mengambil
makanan sebab hal itu termasuk salah satu cini orang yang rakus. Seorang
penya'ir berkarta:

s . - - s s
55’1 ‘,J 313 &! LJ;.L_?%H <da Ol
sl psil Laal ) sl
jika setiap tangan diulurkan (ke makanan), maka tanganku bukanlah yang
terdahulu,

sebab orang rakus adalah orang yang paling cepat mengulurkan tangannya

(ke makanan).

Orang-orang menjuluki pelakunya dengan sebutan orang rakus dan tamak,
kecuali apabila 1a tahu bahwa orang-orang suka jika 1a orang yang pertama
mengambil makanan. Mungkin karena ia orang yang paling dalam ilmunya,
karena ia orang yang paling tua umurnya, karena ia tuan rumah, atau karena ia
pemilik suatu tempat. Apabila ia hadir, orang-orang akan enggan mendahuhui-
nya mengambil makanan. Jika seperti ini kondisinya, maka ia boleh mendahului
orang-orang mengambil makanan.

9,  Terlebih Dahulu Mencicipi Buah-Buahan

Sebagian ulama menyebutkan hal ini dan berdalil dengan firman Allah
[oE

- - £ T ”-‘_, - ..l'ﬁ'-'-;i-'-' £a - .
0D Oyt Los pb 233 (D) Zoan> Ls 2533 p
“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari apa
yang mereka inginkan.” (Q5. Al-Waaqi'zh: 20-21)

Sebagian ahli medis menyebutkan bahwa hal itu lebih bermanfaat untuk
kesehatan badan dan lebih memudahkan proses pencernaan.

10. Makan dengan Tangan Kanan.

Makan dengan tangan kanan hukumnya wajib dan makan dengan tangan
kiri hukumnya haram, berdasarkan sabda Rasulullah #&:
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a3 - s e e s dpee Ay onii s
Qb catal Oods O 131y catal ST STAST ST ) )
I - - o -

s , ... I 'I'J . oz
(s Soary sy JS6 Olassd)
“Apabila salah seorang dari kalian makan, hendaknya 1a makan dengan

tangan kanannya dan bila 1a minum, hendaknya minum dengan tangan
kanannya sebab syaitan makan dan minum dengan tangan kiri.""**

Demikian pula sabda beliau 35:

G ST T T

=

((-or Skl S5 .00)
“... dan makanlah dengan tangan kananmu ...”"*

Rasulullah £ pernah memerintahkan seorang laki-laki agar makan dengan
tangan kanan, tetapi ia menjawab: “Saya tidak bisa.” Nabi £ berseru: “Semoga
kamu tidak akan bisa selamanyal™ Laki-laki itu enggan melaksanakan perintah
beliau karena kesombongannya. Maka ketika itu juga, laki-laki itu kemudian
tidak mampu mengangkar tangan ke mulutnya. '¥7

e N N N NN NN
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Demikianlah hukuman bagi orang yang menentang perintah beliau 45,
Bahkan, orang yang kidal sekalipun tetap diwajibkan untuk makan dengan
tangan kanan.

11. Makan dengan Tiga Jari

Makanlah dengan tiga jan, yakni menggunakan ibu jan, jari telunjuk, dan
jari tengah. Sebab, INabi % makan dengan tiga jari dan menjilat tangan sebelum
beliau membersihkannya.™

Makan dengan tiga jari adalah sikap tengah antara makan dengan satu jar

yang merupakan cara makannya orang-orang sombong dan makan dengan lima
jari yang merupakan sikap makannya orang yang rakus.

12, Makanlah Makanan yang Terdekat

Memakan makanan yang terdekat merupakan salah satu adab yang mulia
ketika makan. Janganlah 1a merath makanan yang ada di dekat orang lain sehingga
mengganggu mereka dan dapat menyebabkan mereka menilainya sebagai orang
yang rakus. Oleh karena itu, Rasulullah % bersabda:
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EHR. Muslim (2020) dari Ibou *Umar «s#s.

e Telah berlalu takbrijnya.

f YTHR. Muslim (2021) dari Salamah bin al-Akwa'.
HYHR. Muslim (2032) dari Ka'ab bin Malik.
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“Makanlah makanan yang ada di dekatmu.”
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Terkecuali apabila makanan yang ia inginkan tidak berada di depannya,
seperti jika piring yang berisi salah satu jenis makanan berada di depan orang
lain. Dalam kondisi seperti ini, 1a boleh mengambilnya.
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13. Makan dari Bagian Pinggir Makanan dan Tidak Memulainya dari

- P & . axw . °" . a2
ST OB (el S 1ldST NG glis fe ezl 3 1S y)
A -
((lged &

“Makanlah dari bagian pinggir nampan dan jangan makan dari bagian
tengahnya karena keberkahan itu turun di bagian tengah.™"

{:1 Bagian Tengah Ff
A Adab ini berkaitan dengan adab sebelumnva. Rasulullah $& pernah me- (‘
E merintahkan hal ini dan bersabda:

5, a=
i

Apabila masing-masing orang menyantap makanan yang ada di dekatnya,
berarti ia harus mulai dari bagian pinggir nampan.

14, Mengunyah Makanan dengan Baik

Ini merupakan adab yang harus tetap dipelihara. Sebab, menelan makanan
yang tidak dikunyah dengan baik dapat menimbulkan efek negauif dan dapat
mengganggu kesehatan. Demikian juga halnya jika makanan uidak dikunyah
dengan baik, maka makanan tidak akan tercerna dengan baik dan dapat
menyebabkannya berlebihan dalam makan,
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15. Memperkecil Suapan

Hal ini dilakukan agar tidak mengganggu orang-orang yang makan ber-
samanya, disebablkan ia telah menyantap bagian orang lain sehingga membuar
mereka jengkel serta menuduhnya sebagai orang yang rakus.

16. Tidak Tergesa-gesa Ketika Makan

Terkadang ada orang yang sedang mengunyah makanan sementara di
tangannya sudah ada makanan lain yang siap ia suapkan ke mulutnya, sebelum
1a mengunyah dan menelan makanan di mulutnya. Ini adalah ciriciri orang yang
rakus, serta hal ini mengganggu orang-orang yang makan bersamanya. Oleh
karena itu, seorang Muslim seharusnya makan dengan santai dan mengunyah
makanannya dengan baik. Janganlah ia mengambil makanan lain hingga ia selesai
mengunyah dan menelan makanan tersebut.
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PHR. Ahmad (I/270), al-Bathaqi dalam al-Kudwaa (V11/279), dan lain-lain dari Tbnu “‘Abbas
e . Hadits ini tertera dalam Shabithnl Jaami’ (4302).
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17. Berhati-hati Terhadap Sesuatu yang Berbahaya yang Terdapat dalam
Makanan

Contohnya, duri ikan atau pecahan tulang yang terdapat dalam daging
dan lain-lain. Sebab, jika benda-benda ini masuk ke dalam perut seseorang,
maka dapat mengganggunya. Jadi, jangan sampai seseorang melakukan sesuatu
vang dapat membahayakan dirinya sendiri. Aku mengenal seorang laki-laki—
4355 —vyang meninggal akibat tertelan olehnya tulang ayam ketika makan, yang
mengakibatkan pendarahan bagian dalam.

18. Tidak Duduk Bertelekan

Tidak boleh makan dengan posisi duduk miring yang bertumpu pada satu
tangan, bahkan sebagian ulama memasukkan duduk bersila dalam duduk ber-
telekan. Sebab, bersila adalah salah satu jenis duduk bertelekan. Posisi seperti ini
tidak dibolehkan ketika menyantap makanan, berdasarkan sabda Rasulullah £

¢ oy a2 - .:,
(S BTY Ly
“Sesungpuhnya aku tidak makan sambil bersandar.”"*"
Duduk bertelekan seperti ini adalah duduknya orang yang sombong.

19. Tidak Makan dalam Posisi Telungkup
Makan denpan posisi telungkup bertentangan dengan petunjuk Rasulullah

#%. Hal ini jupga berarti melakukan sesuaru yang dilarang beliau, selain dapar
membahayakan kesehatan badan. Nabi & melarang duduk di hidangan yang
disuguhkan khamr di dalamnya dan melarang seseorang makan dengan posisi
telungkup.

20, Menjauhkan Hal-Hal yang Dapat Mengganggu Orang-Orang yang
Sedang Makan

Hal-hal yang dapat mengganggu orang-orang yang sedang makan di
antaranya membuang ingus atau meludah, batuk ke arah makanan, dan bersin
ke piring. Perbuatan tersebut dapat mengganggu orang yang sedang makan dan
dapat membuat selera mereka hilang.

21. Tidak Memperhatikan Orang-Orang yang Sedang Makan

Tidak memperhatikan orang-orang yang sedang makan merupakan adab
vang harus tetap dijaga. Tidak pantas seseorang memperhatikan orang vang
sedang makan karena akan membuat mereka gelisah dan tidak dapat menikman

"“'HE. Al-Bukhari (5398, 5399) dari Abu Juhaifah.
HITHR. Abu Dawud (3774), Ibnu Majah (3370), dan lain-lain dan [bou ‘Umar eds. Hadits ini
tertera dalam Shabithe! Jaami® (6874).
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makanan sebagaimana yang mereka kehendaki. Apabila yang melakukan hal ini
adalah si pemilik makanan, maka orang-orang yang sedang makan akan mengira

bahwa ia adalah orang kikir.

22. Tidak Membuka Bibir Ketika Makan

Adab ini pernah disinggung oleh Ibnu *Ammad al-Aqfahasi dan yang lain-
nya. Sebab, membuka bibir ketika makan akan memuncratkan sebagian air liur
atau akan mengakibatkan air liur berjatuhan ke dalam makanan. Tentunya hal ini
akan mengganggu orang lain yang sedang makan. Membuka bibir ketika makan
juga akan mengeluarkan suara-suara yang dapat mengganggu teman makan. Oleh

karena itu, sebaiknya kedua bibir dirapatkan agar tidak terjadi dua perkara yang
tidak diinginkan rersebur ketika makan,

23, Tidak Mengambil Dua Kurma Sekaligus

Termasuk adab vang mulia talah tidak mengambil melebihi jatah yvang
disediakan untuk seseorang sehingga udak membuat orang lain resah. Rasulullah
%& mElﬂrﬂ.l:l.g FEIbuntﬂ.ﬂ tE'ﬁEbu.t dﬂ.ﬂ bEﬁﬂhdﬂT

A L I F P P S
(41530 OF N} 0,8 s 1535 058 &8 1T 5 y)
“Barang siapa makan kurma bersama orang lain, janganlah ia mengambil

dua sekaligus, kecuali jika mereka mengizinkannya. ™"

Ada yang berpendapat bahwa ini khusus untuk kurma. Ada juga yang ber-

pendapat bahwa ini untuk semua jenis buah-buahan, dan inilah pendapat yang
benar. Wallzabu a'lam.

24, Memungut Makanan vang Terjatuh di Lantai

Jika makanan yang akan atae yang sedang dimakan seseorang terjatuh
di lantai, hendaklah ia membersihkan kotorannya kemudian ia makan, jangan
membiarkannya dimakan syaitan.

Rasulullah #& bersabda:

chﬁujgnﬂlﬁmrj'&!m_ﬁ;m»
riﬂh-llﬂ'@ll‘jd_;_;—ﬁ:hligh IP_{ lL_JHJ;tJM

(A

"4 A l-Khathib dalam Thariiki-nya (VIL/180) dan lain-lain dari Ibau “Umar <% dengan sanad
marfi’. Hadits ini tertera dalam kitab Shabobud faar® (6088). Dalam nwayat al-Bukhan,
Muslim, dan lain-lain tercantum larangan memakan dua kurma sekaligus.
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“Jika makanan salah seorang dan kalian jatuh, maka pungut dan bersih-
kanlah kotoran yang melekat lalu makanlah, jangan biarkan ia dimakan

syaitan. Hendaklah pula 1a membersihkan makanan yang tertinggal di
talam karena ia vidak tahu makanan mana yang ada berkahnya.”*

Beliau £ juga bersabda:
nL&:.a 45 L - m..d 2hi- b 1.._“’..1.1-{ ‘_}S"F 1:i ))
((-OUatl G2 V) el

“Jika salah seorang dari kalian makan lalu makanan tersebut L:rjatuh,
hendaklah 1a memungut dan membuang kotorannya kemudian me-
makannya, jangan sampai 1a membiarkannya untuk syaitan.”'*

25. Tidak Mencampur Antara Kulit, Biji, dan Isi pada Satu Tempat

Seharusnya tidak meletakkan kurma dan bijinya pada satu piring, atau
meletakkan kulit semangka dan kulit telur di dalam satu piring, juga sisa tulang
dengan dagingnya. Sebab, hal itu tidak pantas dan dapat membuat selera orang
lain hilang, bahkan terkadang kulit yang tersisa sudah terkena air liur orang yang
memakannya. Oleh karena itu, kulit tersebut tidak pantas diletakkan kembali
ke piringnya karena akan mempengaruhi makanan, atau bercampur dengan
makanan yang lain.

26, Apabila Lalat Terjatuh di dalam Gelas

Apabila ada lalat yang terjatuh dalam gelas maka lalat tersebur harus
dicelupkan kembali, diangkat, lale dibuang. Kemudian, silakan menyantap
makanan tersebut. Janganlah merasa jijik dan merasa malu untuk memakan-
nya karena Nabi i bersabda:

S0 L il st Ok g Luln G313y )
((-+)35 ,_g;,;--‘:n S5 15 el g3

“Apabila lalat jatuh pada minuman salah seorang dari kalian, hendaklah ia
mencelupkan lalat tersebut kemudian barulah ia buang, Sebab, di salah satu
sayapnya ada penyakit dan disayap yang lain terdapat penawarnya,”™**

HYHR. Muslim (2034) dari Anas bin Malik. Yislit aninya mengutip (mengambil) makanan yang
tersisa dengan jar, dengan carz mengusapnya.

"HR. At-Tirmidzi (1802) dari Jabir, Hadits ini terera dalam Shabishud Jaami® (378).

" HER. Al-Bukhari 3320, 5782) dart Abu Hurairah & .
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Hal ini telah terbukti kebenarannya dan relah disaksikan langsung oleh
para ahli medis. Anda dapar menemukan rinciannya pada pembahasan adab
minum insya Allah.
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27. Menyuapi Isteri dengan Tangannya

=
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Apabila seorang isteri makan bersama suaminya dan suami menyuapi
makanan tersebut ke mulut isterinya, niscaya ia akan mendapatkan pahala dan
hal itu akan memperkokoh kecintaan isterinya.

Rasulullah 3% pernah berpesan kepada Sa’ad bin Abi Waggqash:
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“... Sesungguhnya tidaklah engkau memberikan infaq yang hanya meng-
harapkan ganjaran dari Allah kecuali engkau akan diberi pahala atas per-

buatan tersebut, hingga sesuap makanan yang engkau suapkan ke mulut
isterimu ... 14

-

Suatu yang tidak dapar dipungkiri bahwa suapan ini dapat menguatkan
jalinan kasih sayang antara suami dan ister.

28. Menyuguhkan Makanan di Hadapan para Hadirin
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Sikap ini diutamakan untuk orang yang memiliki makanan. Hal ini
dilakukan jika ia melihar sebagian orang yang hadir malu untuk menjangkau
makanan tersebut padahal ia ingin mencicipinya, atau orang yang hadir adalah
seorang ulama, atau orang terhormar, atau orang yang sudah tua, atau orang
tua (bapak dan ibu), dan lain-lain. Maka dari itu hendaknya pemilik hidangan
meletakkan makanan tersebut di dekatkan atau di hadapan mereka.

29. Mempersilakan Para Hadirin untuk Mencicipi Hidangan

Jika pemilik makanan melihat sebagian orang yang hadir ada yang
belum mencicipi hidangan, maka sebaiknya ia mempersilakan mereka unwk
mencicipinya. Sikap ini diutamakan kepada st pemilik hidangan. Nabi Ibrahim
%=% pernah berkata kepada para tamunya ketika ia melihat bahwa tamunya
tidak ingin mengambil hidangan yang 1a suguhkan.
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“... Silakan kamu makan.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 27)

L
-

e HR. Al-Bukhan (1295) dan Muslim {1628) dan Sa'ad &= .
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“Tidak ada kantung yang lebih buruk diisi oleh Bani Adam selain perutnya
$ sendiri. Cukuplah baginya beberapa suapan untuk menegakkan tulang
punggungnya. Jika terpaksa, maka sepertiga untuk makanan, sepertiga
untuk minuman, dan sepertiga lagi untuk nafas (udara).™'*#

Dalam hadits lain, beliau # bersabda:

e Y

o

e o

-
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=N

T P i 2o -, IR
({-H-:"'-; :}1 "—-"_}'-'l o L.‘JJ &1#1} r.'I_:.tJ..-..ﬂ:J ﬂj.‘;_‘,.-.d'lj ljls' }}
“Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah dengan tidak
berlebih-lebihan dan tidak makbilah (sombong).”*

Maksud dari berlebihan adalah melebihi batas sedang dan pertengahan.
Makhilah adalah sombong. Ini adalah perkara vang sebaiknya dijauhi oleh seorang

Muslim.
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32. Menjilati Piring

Hendaknya seseorang membersihkan makanan yang masih tersisa di dalam
piring dengan cara menjilatnya atau mengusapnya dengan jari. Sebab, jika sisa
makanan tersebut dibiarkan, berarti 1a menyediakan makanan untuk syaitan dan
kemungkinan juga berkah makanan ada pada sisa makanan tersebut. Dengan
membuang sisa makanan berarti 1a terhalang mendapat berkah makanan. Oleh
karena itu, hendaknya seseorang jangan malu untuk mempraktikkan sunnah ini,
bahkan ia harus menghidupkannya kembali agar masyarakat mengetahuinya.

Rasulullah # bersabda:
p I . N - BT B -
Y SO dinl jsasl ey L sl G Ehil ) y)

—h

.j\:- B e e e

=X

NSNS
-'!Ir

-

o et St

ey

[

NIRRT

P R TP 'y 7 st

P IR T “1 T A
g (35 O3S gSulib gl 3 045 )
: ! “Jika makanan salah seorang kamu jatuh ..., hendaklah ia membersihkan l".n
y makanan yang tertinggal di talam karena ia tidak tahu makanan mana yang .'.:"
4 ada berkahnya."'™ by

1?—-—

e
e W

y "HR. Ahmad (11/132), at-Tirmidzi (2380) dan 12 menshahihkannya, Thnu Majah (3349), al-
Hakim {TV/331) dan ia menshahibkannya serta disepakati oleh adz-Dzahabi, dan lain-lain
dart al-Megdam. Hadirs ini tertera dalam Shabiibul Jaami® (5674).

MHR, Ahmad (I1/181), an-MNasa-i (V/79), Tbou Majah (3605), al-Hakim (IV/135) dan ia men-
shahibkannya serta disetujui oleh adz-Dzahabi. Semua sanadaya berasal dari Tbau *Amre 2.

Hadits ini tertera dalam Shabiibal Jaami’ (4503). Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dengan
sanad s ‘allag dalam bentuk fazm pada awal Kitab "2l Libaas.”

10T elah berlalu takbriFnya pada halaman 121,
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33, Menjilati Jari

Dianjurkan menjilati jan sebelum membersihkan atau mencuci tangan.
Fungsinya untuk mencan keberkahan makanan dan menghidupkan sunnah
Mabi 3%, Sebab, apabila Nabi 35 selesai makan, beliau menjilat tiga buah jari-
nya.”” Beliau juga makan dengan menggunakan tiga jari dan menjilati jarinya

sebelum mencuci tangannya.'*

Beliau #& juga bersabda:
(@

“Apabila salah seorang dan kalian makan, maka janganlah ia membersih-
kan tangannya dengan serbet sebelum 1a menjilatnya atau diplati orang
I.ai-[lﬁ”

Dalam riwayat lain, terdapat tambahan:
S - A S
(A 05 antab ol 3,4 Y 4l y)

“... karena 1a uidak tahu makanan mana vang ada berkahnya.”"*

Oleh karena itu, seorang Muslim scharusnya menjilati jemarinya atauw
dijilati oleh salah seorang anaknya. Sebagian orang merasa jijik jika menjilat
jemarinya, sementara 1a tidak pernah merasa malu ketika menjilau sendok atau
tulang. Padahal, itu semua ia lakukan dengan menggunakan tangannya yang
sudah di cuci sebelum makan dan tidak terlepas dani dirinya. Tentunya benda-
benda lebih pantas untuk dianggap jijik daripada tangan.

34. Tidak Membersihkan Tangan dengan Roti

Membersihkan tangan dengan roti berarti menghinakan dan menyia-
nyiakan nikmat yang telah dianugerahkan Allah %8 . Maka dari itu tidak pantas
mengelap tangan dengan roti atau dengan jenis makanan lainnya setelah makan.
Demikian juga ia tidak boleh mengelap tangannya dengan taplak meja karena
hal itu termasuk perbuatan yang tidak beradab.

YTHR. Muslim (2034) dari Anas bin Malik &=,
'STHR. Muslim (2032) dari Ka'ab bin Malik & .
'SYHR. Al-Bukhari (5456) dan Muslim (2031) dari Tbnu *Abbas 2.

! |
= a-lf'_-:-f_-:-.if_'--I-I-I—-I—I—I—E—E—%H%&h

b

T

-

AN

=
—iam
-

T e e e, T

o

————
T

- J"%,"_‘?.}". Pl -ﬁ.:.— Ty .__ﬁ—'

S

.l?'__l.

=

ENSIKLOPEDI ADAB I5LAM

129




AT NN % D D aoLAM IA A=A

B Tt T,

= '.-' Ol '.-' 1_

o

N

N

i

-.. x “_ [ :_ -

BAGIAN III
ADAB SETELAH MAKAN

Di antara adab setelah makan adalah:

1.  Bersyukur kepada Allah Atas Nikmat yang Telah Diberikan-Nya

Hendaknya seseorang memuji Allah 22 dengan lisan setelah bersyukur
di dalam hati serta mengakui nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepada-
nya. Jika seorang Muslim memuji Rabbnya setelah makan, berart 1a menunjuk-

kan rasa syukur dan pengakuannya atas nikmart Allah tersebut. Di samping itu,
ia juga sudah melaksanakan sebagian kecil dari syukur nikmat dan telah me-
neladani Nabi #&. Sebab, setelah makan dan minum, Nabi £2 mengucapkan:

(Mo d ety 23] (30 abl ol d a2l y)
“Segala puji bagi Allah yang telah memben makan, minum, dan memudah-
kannya untuk dicerna serta memberikannya jalan keluar,”*

Makna sawwagha adalah menjadikannya mudah masuk ke dalam saluran
pencernaarn.

Demikian juga jika selesai menyantap hidangan, beliau #% mengucapkan:

G151y GLS™ (el o Al (a3 175100 b 172557 1025 & 125 y)
o Moo #legd Lol Bl Lyl 1 A7 w e el
() €8 (GEA Y] g 33m V) 538G V) o502
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang melimpah, baik, dan mengandung
keberkahan. Segala puji bagi Allah yang telah mencukupkan dan melepaskan
dahaga kami, yang senantiasa dibutuhkan, tidak menahan anugerah-Nya,
tetap diperlukan dan tidak dapar dininggalkan, wahai, Rabb kami.™*
Ghaira makfiyin artinya tidak butuh kepada siapa pun, tetapi Dia sendiri
yang memberi makan para hamba-Nya.
Laa makfurin artinya tidak menahan anugerah dan nikmat-Nya.'*

Apabila makanan disuguhkan di hadapan Rasulullah 3, beliau mengucap-
kan: *Bismillab™ dan setelah selesai makan, beliau mengucapkan:

MHR. Abu Dawud (3751), an-MNasa-i dalam al-Kubraa (VIZ10117/1), serta Ibau Hibhan (5197)
dan ia menghasankannya, Hadits ini dari Abu Ayyub s . Tercantum pula dalam kitab
Shahiibul Jaami® (4671).

SHR. Al-Bukhari (5458, 5459%) dari Abu Umamah,

Y56 FuatJouel Baari (TX/493, 494)
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ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MENURLIT AL-QUR-AN DAN ASSUNNAH
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“Ya, Allah, Engkaulah yang telah memberi makanan, minuman, ke-

cukupan dan kerelaan, petunjuk, dan yang memilihkan. Ya, Allah, hanya
untuk-Mu segala pujian atas anugerah yang telah Engkau berikan,™*

Beliau #% juga bersabda:
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“Barang siapa selesai menyantap makanan lalu mengucapkan: ‘Segala
pujt bagi Allah yang memberi makan ini kepadaku dan memberi rizki ke-
padaku tanpa daya dan kekuaranku’, maka akan diampuni dosanya yang
telah lalu. Barang siapa memakai pakaian lalu mengucapkan: “Segala puji
bagi Allah yang memberi pakaian ini kepadaku sebagai rizki dari-Nya
tanpa daya dan kekuatan dariku’, maka akan diampuni dosanya yang
telah lalu.™™*

Pujian seorang hamba yang ditujukan kepada Allah (& merupakan salah
satu penyebab keridhaan Allah @8 kepadanya, berdasarkan sabda Rasulullah §&:

Sk y ;L;;isnwus‘u!yu m.ujn_,pdﬂ}ﬂm L,n )
(Gl 080 12y

“Sesungguhnya Allah ridha terhadap seorang hamba yang menyantap
makanannya lalu memuji Allah atas anugerah tersebur, atau ia minum lalu
memuji Allah atas anugerah tersebur.™*
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PYHR. Ahmad (TIL/439), Abu Dawud (4023), at-Tirmidzi (3458) dan ia menghasankannya, Thnu
Majah (3285), al-Hakim (I/508) dan ia menshahihkannya serta disepakati oleh adz-Dzahaby
dari hadits Mu'adz bin Anas &% . Hadits imi tertera dalam kitab Shabithud Jaami' (6076).

"YHER. Muslim (2734) dari Anas &
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2. Mendo’akan Orang yang Menjamu

Mendo'akan orang yang menjamu termasuk salah satu adab yang harus

tetap dijaga. Sebab, hal ini termasuk mensyukuri nikmar Allah @3 .
Mabi 3% bersabda:

(@ Y (SESKE Y Sy

“Barang siapa tidak berterima kasih kepada manusia, berarti ia tidak ber-
syukur kepada Allah.™'

Nabi #& pernah makan di rumah beberapa Sahabatnya. Setelah selesai,
beliau mengucapkan:

(-3

“Semoga orang-orang vang baik memakan makananmu, Malaikat men-

do'akan agar kamu mendapat rahmat, dan orang-orang yang berpuasa
berbuka di sisimu.™*

Apabila Nabi $& berbuka di tempat suatu kaum, beliau mengucapkan:

(A

“Semoga orang-orang yang berpuasa berbuka di sisimu, orang-orang yang
baik memakan makananmu, serta Malaikar turun kepadamu.™®

Demikianlah adab mulia yang sepantasnya dilaksanakan oleh orang-orang
yang ingin mengikuti jejak Nabi $%&. Adab tersebut juga berfungsi untuk mem-
pererat persaudaraan di antara sesama manusia dan sebagai ungkapan terima
kasih terhadap orang yang telah menjamu.

'"WHER. Ahmad (TIL/118), an-Nasa-i dalam al-Kubraa (VI/10128/2), al-Baihaqi dalam af Kubraa
(1117239}, dan lain-lain dan Anas bin Mahk &= . Haduts inn tertera dalam kitab Shabichul
Jaam:® (6541).

I HR. Ahmad (TT1/138), Abu Dawud (3854), an-Nasa-i dalam af-Kubraz (VI/10129/10) dari Anas
bin Malik = . Hadits in2 tertera dalam kitab Shabitbul Jaami® (1226).

' HR. Ahmad (T11/138), an-Nasa-i dalam al-Kubraa (VI/10128/T0), al-Baihaqi dalam af-Kwbraa
(I11/239) dan lan-lun dar Anas 5% . Hadits ini tertera dalam kitab Shabeifal Jaam:® (4677),
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3.  Mencuci Mulut dan Berkumur-kumur Setelah Makan

Hal itu berdasarkan perbuatan Nabi #£. Diriwayatkan dari Suwaid bin
an-Nu'man, ia berkata: “Kami pergi bersama Rasulullah 3% ke daerah Khaibar.
Ketika sampai di daerah Shahbaa', beliau meminta agar makanan disuguhkan.
Ternyata tidak ada makanan selain roti gandum. Setelah kami selesai makan,
beliau bangkit untuk melaksanakan shalat dan berkumur-kumur, maka kami
pun ikut berkumur-kumur,™®

4,  Membersihkan Gigi

Membersihkan gigi bertujuan untuk menghilangkan sisa makanan yang
masih tertinggal di sela-sela gigi, baik dengan menggunakan tusuk gigi, benang
khusus yang banyak beredar sekarang, sikat gigi, dan lain sebagainya. Sebab, sisa
makanan yang masih menempel di sela-sela gigi akan merusak gigi dan menggangpu
orang lain. Oleh karena 1tu, udak pantas bagi seseorang membahayakan dirinya
sendiri sebagaimana yang sudah dimaklumi.

5. Mencuci Kedua Tangan

Mencuci kedua tangan dilakukan untuk membersihkan bekas dan bau
makanan, terutama jika ia hendak tidur.

Nabi 3 bersabda:

W ied gLl (Al 13 ) 5RE e 35 (FU) SN R

“Barang siapa tidur sementara tangannya masih bau makanan dan belum
dicucinya lalu ia terkena sesuatu, maka janganlah ia mencela kecuali diri-

nya sendiri.”"'®

Ghamr artinya bau daging dan kotoran sisa makanan yang masih melekat
di tangan.

Sebagian ahli medis berkata bahwa beberapa jenis serangga dan hewan ber-
bisa tertarik oleh bau makanan. Hal tersebut dapat membahayakan manusia.

6.  Bersiwak (Bersugi)

Hendaknya sescorang bersiwak untuk menjaga keschatan mulut, gigi,
dan menghilangkan bau mulut. Hal ini berdasarkan keumuman hadits-hadits

I HR. Al-Bukhari (5454) dari Suwaid bin an-Nu'man & .

'S HR. Ahmad (I1/263), Abu Dawud (3852), at-Tirmidzi (1863} dan ia menghasankannya, Thou
Majah (3297), dan lain-lain dari Abu Hurairah & . Hadus ini tertera dalam kicab Shabisbu!
Jaarmi (6115, 564).
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yang memerintahkan dan mendorong untuk bersiwak, sebagaimana akan kara
bahas nanti, insya Allah.

-
— ¥

ACAAC

Tidak mengapa menggunakan sikat gigi dan odol karena tujuannya sama,
yaitu untuk membersihkan dan menghilangkan bau mulut setelah makan. Hanya '
saja, menggunakan siwak lebih baik.
7.  Tidak Duduk Berlama-lama Sctelah Makan '

Allah # berfirman:

_....3#_‘.:-__;:-_‘_.:__‘_?
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“.. dan bila kamu selesai makan, kelwarlab...” (QS. Al-Ahzab: 53)

Yakni, jika seseorang makan di rumah orang lain, hendaklah 1a kembali
pulang setelah selesai makan, kecuali jika ia mengerahui bahwa sikap tersebur

tidak disukai oleh tuan rumah dan suka jika ia duduk bersamanya.

8.  Berwudhu’ Setelah Makan Daging Unta

Jika seseorang makan daging unta, hendaklah ia berwudhu’ kembali karena
para Sahabat pernah bertanya kepada beliau £ tentang wudhu’ setelah makan
daging unta, beliau 2% menjawab:

lJJ"" ’-r—'d‘ ';'J""Ju‘“";!-' Vi W‘ rﬁu‘ !'J}""'J’ »
({J.-']'l a i.:.;l_,;li}l..a.»i’j'- {,r_l.“

“Berwudhu’lah setelah makan daging unta dan jangan berwudhy!’ set::lah
makan daging kambing. Shalatlah di kandang kambing dan jangan kalian

shalat di tempat penambatan unta.™™

Tidak Membawa Makanan Ketika Beranjak Pulang

Jika seseorang makan di rumah orang lain, maka janganlah ia mengambil
makanan tadi dan membawanya pulang karena ini merupakan sikap yang kurang

baik.
Seorang penya'ir berkata:

L;.L:J..-ou‘.‘ﬁ‘uJS"l Ay
thJH;r:LE:,J.E- J..:-.J"'IEJ:',E

SSHR. Muslim (360) dari Jabir bin Samurah g%
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setelah makan, janganlah kamu bawa pulang makanan mereka,
sebab membawa makanan termasuk salah satu kekeliruan.

T T
=

Kecuali apabila si tuan rumah mempersilakan dan memberikannya sendiri.

10. Tidak Langsung Tidur Setelah Makan

Tidur setelah makan termasuk kebiasaan yang buruk serta dapat mem-
bahayakan kesehatan jantung dan lain-lain. Bahkan, mungkin menjadi penyebab
kematian seseorang jika ia terbiasa melakukannya seumur hidup.

it

Sebagian ulama menyebutkan bahwa sebaiknya berjalan-jalan sebentar
setelah makan. Pendapat ini dinukil dari sebagian ahli medis,

Sebenarnya, setelah makan tidak mest langsung berjalan-jalan, bahkan
mungkin hal itu kurang disukai. Di samping itu hendaklah tidak langsung tidur
setelah makan.

BAGIANIV
ADAB YANG BERKAITAN DENGAN MAKANAN

Di antara lain adab yang berkaitan dengan makanan adalah:

1.  Tidak Makan Bawang Putih dan Bawang Merah'* Sebelum Shalat

Bawang putih dan bawang merah dapat menimbulkan bau yang tidak
sedap. Jika 1a pergi melaksanakan shalat di mas)id, tentulah akan mengganggu
jamaah masjid dan Malaikat, juga berarti 1a telah melanggar larangan Nabi i,
Hendaknya 1a udak pergi ke masjid. Jika ia ingin memakan keduanya, maka
makanlah setelah bawang tersebut dimasak karena bawang putih dan bawang
merah yang sudah dimasak tidak menimbulkan bau yang tidak sedap.

A AT A A ALY NN

Rasulullah 3% bersabda:
¥ ‘-"-..-.-" e a y :H..a.r-' -':'ﬂ :lr,.‘-: = - -: & : f’: a8 -
(-

“Barang siapa yang memakan bawang putih dan bawang merah, hendaklah

1a menjauh dari kami dan menyingkir dari masjid kami. Hendaknya 1a
187

duduk di ramahnya sendin. h
Beliau #£ juga bersabda:

i e . Ay - a F sp B .-
3 Ul S (S1ssly el 259 L&) .:_LJL e gsT ey

1% Termasuk durian, petai, jengkol, dan sebagainya. ==
THR, Al-Bukhari (885, 5452, 7359) dan Muslim (564) dari Jabir < .
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'F' “Barang siapa memakan bawang putih, bawang merah, atau daun bawang, :;f
b maka janganlah ia mendekati masjid kami. Sebab, para Malaikat juga ter- P
;I' ganggu dengan sesuatu yang dapat mengganggu manusia.” '™ o
& 2, Tidak Makan di Jalan ‘,
a Menurut Salaf, makan di jalan merupakan sikap yang dapat merusak nama ;,
.':' baik. Meskipun kebiasaan masyarakat akan berubah dari satu zaman ke zaman 3
}1 yang lain, para ulama tetap menganggap bahwa makan merupakan salah satu P:‘:
» aurat. Orang yang makan di jalan akan terlihar oleh orang banyak. Oleh karena P
“\ itu, sebaiknya hal ini ditinggalkan. ;
2 Ahmad bin Hanbal 43 berkata: “Menurut kami makan dan tidur ter- %
b masuk aurat.” ’g
!i_. 3.  Bersyukur Atas Nikmat yang Diberikan Allah f;
3?.' Seseorang wajib mensyukuri nikmat makan dan minum yang telah di- ':ﬂ
b anugerahkan kepadanya. Bersyukur tidak hanya sekadar mengucapkan do’a .{
‘Ig'; dan dzikir, namun harus direalisasikan dengan mentaat Allah @ . Sebab, Allah I'.vl'
;’. menetapkan nikmat makan sebagai nikmat yang wajib disyukuri. .f‘l
W Allah & berfirman; :;'Il.
1-;' PP, G4 At L. L - A ‘i_l
ol Szt o) Al 1y A .-JJL“;»__..‘.;LG_:‘._,JL—L,.? D

F
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“... makanlab dari rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadaru dan
bersyukurlab kepada Allab, jika benar-benar banya kepada-Nya kamu me-

x
=

.-I- ,x-h_
e

/ nyembah.” (QQS. Al-Bagarah: 172) f
i Allah ¥ menjadikan amalan ketaatan sebagai standar dari rasa syukur Q‘
% seorang hamba. :{1
3 Allah & berfirman: ﬂ
"ij L a2 - (R I'r'
q €05y Pa 33 iz sliel 3 '-.

1 “... Beramallah, hai, keluarga Daud, untuk bersyskur (kepada Allah)..." (QS. "?.1
;y Saba’; 13) ‘\
¢ ._

2 'SSHR. Muslim (564) dari Jabir & . :L
|¢' : .
¢ $
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Jika seorang manusia telah merasakan nikmar Allah yang telah Dia
anugerahkan, hendaklah ia melaksanakan hak Allah sebagai randa rasa syukur
kepada-Nya.

Demikianlah akhir dari adab makan yang telah dimudahkan Allah ke-
padaku untuk menuliskannya, yang seluruhnya berjumlah 58 adab. Walbamdu-
lillabi Rabbil ‘aalamiin,'®
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'*"Referensi tambahan: Aadaabul Akl karya Ibnu ‘Ammaad al-Aqfasi, Fat-bul Baari Syarh
Shahithil Bukhari (IX/427) dan seterusnya, Shahith Muslim dengan Syarah an-Nawawi (XI11/
294) dan seterusnya, al-fhsaan bi Tartishi Shabiih lbni Hibban (VII/321) dan seterusnya, Sunan
Ab: Dawud (IV/123) dan sererusnya, Sunan [bni Mapah (I1/1083) dan seterusnya, Rivaadbush
Shaalthtin (hlm. 338) dan seterusnya, al-Aadaab karya al-Baihaqi (236-211) dan seterusnya,
Adabud Duwnya wad Diin (hlm. 335) dan seterusnya, Tanbithe! Ghaafliin karya an-Nuhas
(hlm. 257) dan seterusnya, dan lain-lain.
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ENSIKLOPEDI ADAR ISL.AM
MENURUT ALQUR-AMN DAN ASSLUNMAH

PASAL XI
ADAB AL-IMAARAH
(PEMERINTAHAN)

Terkadang, manusia diserahi suatu tanggung jawab kepemimpinan
dalam lingkup kecil ataupun besar. Semisalnya, 1a diangkat menjadi pemimpin
masyarakat umum atau masyarakat tertentu, dipercaya untuk memimpin suatu
pekerjaan, atau 1a ditunjuk sebaga pemimpin daerah tertentu. Allah 22 pasu
akan meminta pertanggung jawaban atas apa saja yang mereka pimpin. Oleh
karena ite, Allah menetapkan hukum syar'i sebagai kode etik dan adab di dalam
pemerintahan—yang harus dipahami dan dilaksanakan—agar kepemimpinan
tersebut ndak menjadi malapetaka bagi pemimpin. Berikur in1 beberapa adab
vang dimudahkan Allah:

1.  Niat yang Baik

Dalam menerima jabatan pemerintahan tersebut, ia berniat semara-mata
untuk menegakkan apa yang telah ditetapkan Allah, demi meraih ganjaran yang
besar dan menggapai apa yang dijanjikan Allah kepadanya jika ia melaksanakan
tanggung jawab tersebut dengan baik. Sebab, semua pekerjaan tergantung kepada
niat pelakunya. Jabatan sebagai pemimpin memerlukan kesiapan dan merupakan
sebuah beban tanggung jawab, bukan sebuah kehormatan dan kemuliaan.

2.  Pemimpin Diangkat dari Kaum Laki-Laki

Seorang wanita tidak boleh diangkat menjadi seorang pemimpin, baik
untuk masyarakat umum maupun masyarakar tertentu. Hal 1n1 berdasarkan
sabda Rasulullah s5:

(312 R 13 8 Al 2y

BAB | HURUF




WO % ENSIKLOPED! ADAB ISLAM % SN S NP
fu NN AN AEHLNIT ALtk bl B ASRLIAH ¥ e G e .a-";,a
h

N

“Tidak akan berjaya suatu kaum yang menyerahkan kepemimpinannya
kepada seorang wanita.”'™

Seorang wanita tidak layak diberikan tugas menangani urusan orang banyak
karena ia memiliki beberapa kelemahan dan kondisi yang dapat menghalangi-
nya untuk melaksanakan urusan tersebut. Hanya saja, di sini bukan tempatnya
untuk membahas masalah tersebut. Akan retapi, ada baiknya kita singgung sedilar
masalah ini disebabkan sebagian orang-orang jahil memiliki opini dan menuntut
dibolehkannya seorang wanita menduduki jabatan pemerintahan. Demikian juga
untuk menangani urusan masyarakat umum, seperti jabatan hakim, menter,
dan lain-lain, Ironisnya, mereka lupa bahwa perkara ini belum pernah ada di
negara-negara Islam. Mereka juga lupa bahwa seorang wanita memiliki akal dan
fisik yang lemah serta tidak terlepas dari kondisi tertentu, seperti haidh, nifas,
melahirkan, menyusu, dan lain-lain. Tentunya rincian masalah 1ni udak akan
dibahas di sini.

3. Tidak Meminta Jabatan Pemerintahan

™
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Sesungguhnya seseorang yang meminta dan menginginkan sebuah jabatan
pemerintahan serta berusaha keras untuk mendapatkan jabaran atau sebuah
posisi terhormar di dalam pemerintahan, maka kemungkinan besar 1a akan
merendahkan agamanya demi mencapai keinginan tersebut, serta melakukan
apa saja meskipun perbuatan maksiat untuk mendapatkannya atau untuk mem-
pertahankan kedudukan vang telah ia rath. QOleh karena itu, Nabi 5 melarang
meminta dan berusaha untuk mendapatkan suaru jabatan pemerintahan serta
mengingatkan akan beratnya tanggung jawab yang harus 1a pikul di hari Kiamat
nanti.

Nabi 2 bersabda:
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“Kalian akan berambist untuk menjadi penguasa sementara hal 1tu akan

membuat kalian menyesal di han Kiamar kelak. Sungguh, hal itu (ibarat)
sebatk-batk susuan dan sejelek-jelek penyapihan.”'™

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-bil Baari: * Ad-Daawudi berkata:
‘Ni'mal murdhi'ab (sebaik-baik susuan) adalah semasa hidup di dunia, sedangkan
bi‘satil faathimah (sejelek-jelek penyapihan) yakni setelah mati. Sebab, di akhirat
nanti apa yang telah ia pimpin akan dihisab. Pada saat itu, ia bagaikan seorang
bayi yang disapih dari susuan sebelum masa penyapihan. Kalau perkara ini

B

""HR., Al-Bukhan (4425, 7099) dari Abu Bakrah.
TR, Al-Bukhari (7148) dari Abu Hurairah & .
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ENSIKLOPEDI ADAB ISLAM
MEMURLIT ALDUR-AN DAN ASSUNMNAH

dihisab, niscaya akan membuat dirinya celaka.’ Ada yang berpendapart: ‘Ni'mal
murdbi'ab (sebaik-baik susuan) adalah kehormartan yang telah ia raih, segala
ucapan terlaksana, serta semua kelezatan dunia telah ia dapatkan (semasa di
dunia) dan bi'satil faathimah (sejelek-jelek penyapihan) adalah ketika kematian
dan lain-lain memisahkan apa yang telah ja dapatkan serta semua yang akan ia
hadapi di akhirat kelak.”™'™

Rasulullah 3& pernah mengingatkan seorang Sahabatnya yang bernama
Abu Dzarr akan bahaya memegang sebuah jabatan pemerintahan serta betapa
besar tanggung jawab yang akan dipikulnya.

Rasulullah £ bersabda:
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“Wahai, Abu Dzarr, aku melihat knmu SCOTAng }'nnglamnhdanaku menyukai
bagi dirimu apa yang aku sukai bagi diriku. Janganlah kamu memimpin
dua orang dan janganlah kamu mengurus harta anak yatim.™™

Beliau 3% juga pernah bersabda kepada ‘Abdurrahman bin Samurah:
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“Wahai, ‘Abdurrahman, janganlah engkau meminta jabatan pemerintahan.
Sebab, apabila jabatan itu diberikan kepadamu karena engkau meminranya,
maka jabatan tersebut sepenuhnya akan dibebankan'™ kepadamu. Namun,
apabila jabatan tersebut diberikan bukan karena permintaanmu maka
engkau akan dibantu dalam mengembannya. Jika engkau bersumpah
atas suatu perkara, tetapi setelah itu engkau melihat ada yang lebih baik

daripada sumpahmu, maka tunaikanlah kafaratnya dan lakukan apa vang
lebih baik.™"™
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72 Fat-hul Baari (X111/135),
"WHE. Muslim {1826) dari Abu Dzarr % .
"M 8epenuhnya akan engkau emban sendin tan pa mendapat pertolongan dan Allah,

"HR. Al-Bukhari (7147) dan Muslim (1652) dari *Abdurrahman bin Samurah % .
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Bahkan, beliau 32 pernah menolak permintaan salah seorang Sahabar
vang datang memohon agar diberi suatu jabatan.

Rasulullah 3% bersabda:
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“Kami—demi Allah—rtidak akan memberikan jabatan pemerintahan ini
kepada orang yang memintanya dan orang yang berambisi untuk men-
dapatkannya.,”"™

ﬁlmn?ﬂ, SEtiEP ﬂrﬂ.ﬂg }I’“.'-lrig bErambiEi Pﬂs[i hl'mﬂi mE]ﬂl{ukﬂﬂ HFE Sﬂja
untuk mendapatkan atau mempertahankan jabatan tersebut.

I Oleh karena iy, selayaknya jangan berambisi dan berusaha untuk mendapar-
t kan jabatan pemerintahan. Sebab, hal itu dapat menghalangi taufik Allah s

iy sehingga sepenuhnya akan dibebankan kepadanya. Sikap ambisius tersebut juga
iy akan mendorongnya berbuat aniaya dan dosa besar demi mendapatkan ataw mem-

4 pertahankannya. Adapun jika jabatan tersebut diberikan kepada orang yang tidak
A menginginkannya, bahkan membencinya, maka Allah akan memberi taufik-Nya
r' dan akan membantunya dalam melaksanakan tanggpung jawab tersebur.

it 4.  Berhukum dengan Hukum yang Diturunkan Allah Ta'ala
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Berhukum dengan hukum Allah merupakan kewajiban terbesar yang
fl harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin dan penguasa.

Allah @2 berfirman:

_ 'J’.F,f.,.i: - ﬁ".-.-rf".a- Lme B I ‘,.-
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1 "Dan hendakilah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
' yang diturunkan Allah ...” (QS. Al-Maa-idah: 49)

Jadi, memutuskan perkara dengan hukum yang diturunkan Allah me-
. rupakan tugas pokok dan terbesar yang harus dilaksanakan seorang pemimpin
sehingga 1a tidak boleh menyimpang dari hukum tersebut. Jika ternyata ia
| menyimpang dari hukum tersebut, berarti ia bukan orang yang pantas untuk
' mengemban jabatan .

¥ 5. Memberikan Keputusan yang Adil di Antara Sesama Manusia

Memberikan keputusan yang adil di antara sesama manusia juga termasuk
I kewajiban terbesar yang harus diemban oleh seorang penguasa.

13 '""HR. Al-Bukhari (714%) dan Muslim (1733). Lafazh hadits di atas diambil dari lafazh Muslim \
dari Abu Musa 2= .
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Allah %8 berfirman:
AT G T LonT g s Bz EJ 3,300
{_,,L:;,i.mu! A1 Yo oo Allal eo3all 15 5 L

€A 5,50 Rnb D15 T S o

“Hai, Daud, sesunggubnya Kami menjadikan kamu kbalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilab keputusan (perkara) di antara manusia dengan
adil dan janganlah kamu mengikeuti hawa nafsu, karena ia akan menyesat-
kan kamu dari jalan Allab. Sesunggubnya orang-orang yang sesat dari jalan
Allab akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari
perbitungan.” (QS. Shaad: 26)

Allah 8 berfirman:

P sde ¥ s ome
€05 - JAIL1pasE of T G 238 135 . 3

“... dan [menyurih kamu) agar senantiasa bersikap adil apabila menetapkan
bukum di antara manusia ...” (QS. An-Nisaa'": 58)

Rasulullah £ bersabda:
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“Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil pada hari Kiamar kelak ber-
ada di atas mimbar dari cahaya di sebelah kanan ar-Rahman #5& . Kedua
tangan Allah adalah kanan. (Mimbar terseburt) diberikan unruk orang yang

bersikap adil dalam memutuskan hukum terhadap keluarga dan orang-
orang vang diurusnya.™"™
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Oleh karena itu, seorang pemimpin wajib bersikap adil terhadap rakyatnya
dan memberikan perlakuan yang sama di antara mereka.

Allah 3 berfirman:
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".. Berlaku adillzh, karvena adil itu lebib dekat kepada takwa ..." (QS. Al-
Maa-idah: 8)

Rasulullah % bersabda:
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“Tidaklah seseorang memimpin sepuluh orang, me]:unkau ia akan di-
datangkan dalam keadaan tangan yang terbelenggu pada hari Kiamar,
hingga keadilanlah yang akan melepaskannya dari ikatan atau kezhaliman-
lah yang akan membuat dirinya celaka.™"™
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Bagi seorang pemimpin dijanjikan sebuah ganjaran yang besar jika ia ber-
tindak adil di dalam melaksanakan pemerintahannya,

Rasulullah #& bersabda:

3 I‘jjl 2 s 8 ’-"p-" ‘Lll# "t,.-_..
oW ALYl Y b Y A alb W Jglley Gl y)
“Tujuh orang yang akan dinaungi Allah pada hari ketika tiada naungan
selain naungan-Nya: seorang imam yang adil ..."'™

Tidak Menutup Diri untuk Memenuhi Kebutuhan Rakyat

Seharusnya seorang perumpin tetap membuka pintunya untuk memenuhi
semua kebutuhan masyarakat dan pengaduan orang-orang vang teraniaya,
mendekati dan mendengarkan keluhan mereka, serta idak menutup diri dan
mengunci pintu dari mereka yang ia pimpin.

Rasulullah 3% bersabda:
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“Tidaklah seorang pemimpin atau seorang penguasa menutup pintunya
dari orang-orang yvang memiliki kebutuhan, keperluan, serta orang-

oYY,

-
-

A

=
ity

"EHR. Al-Baihagi dalam af-Kubras (3/96) dari Abu Hurairah & . Hadits ini tertera dalam
Shahithu! Jaami’ (5695).

'"™HR. Al-Bukhari (660, 1433, 6479, 6806) dan Muslim (1031) dari Abu Hurairah 2
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73 Sr_&_lumh Efﬂ;i'ét_lﬂlﬂm, baik yang huk_umni.r.a

. wajib, sunnah, mustahab, maupun mubak; baik yang /

- berhubungan secara -fe_rtlli}ll. antara hamba dengan -

f;é:‘y-!l'.ﬂ ~ Pentiptanya, maupur secara hnmunta!. antar se-’
E N s l KHUP E n l * , sama hamba; berfungsi untuk menjaga hubungan .+«
LA -+ baik dengan Pencipta dan derigan sesama mereka. *
n n A B - “secara beradab. Apabila séorang hamba telah mem-~ <, *
"berikan hak- hakdm melaksanakan ktwaji]:iﬂn kew' -
. ~wajiban kepada Penciptanya dan kepada sesama
Is l AM #~hamba, berarti dia tergolong hamba yang be:adah
Menurut al-Qur-an . Sebaliknya, apahiln dia tidak melaksanakan hal-hal' -
; dan as-Sunnah ,IEI.'EEI:I'I.I.I. maka dia cﬁgolﬂngkan ke dﬂlﬂm gulnngan 7

¢ _hﬁmhﬂ ‘r’ﬁﬂﬂ tidak beradab. Semua itu telah diatur 7

: sedemlhm fupa oleh syari ﬂt’hLﬂ‘n -
Seurang Musllm yang tejah m&laks&nakaﬂ

: B )i - : ..;
Ty PP 7 =-Clo0das i I
3 @& f‘:@ I adnh adab tl‘.‘l'El.’:]]l.ll:Sﬂil.lﬂHiﬂngﬂ.';l s-,rarl'at Islam ber-' :
. P (! ~ A9 QA _~ G

ot :lrtt ia telah'beradab dengan adab zsl;u'm Dalam hai r
' ini, Rasmﬂullah 52 adalah teladan bagi setiap Mushm ,

d.alam beradab 151am1 Setiap hari selama 24 § jam, ‘beliau selalu menjaga hubungan baik 7
.~ dengan Penciptanya dan dengan sesima hamba. Mulai dari.masalah 'kectl Lesehﬁnm, sepert -
“ tidur; mandi, makan, minum, dan lain-lain, hingga yang besar, seperti mengntur negard, -

berperang, berdamai, dan lain-lain; mulai’ dm;l urusan ikhrdwi Ibadah hingga tirusan dunjawi.

- Dengan demikizn, tampaklnh suatu peradaban yang ‘indah, harmonis; demokratis, tertdib,

rapi, manusiawi, :ﬂ.l{ahgua bersifat ilahiyah yang jauh dan Lﬂsan kckﬁraaam kcke;amam ;
r;itsknmmah:. terorisme, dan’ kesan-kemn negatif tamnyra '

Yarig perlu digarisbawahi dalam hal ini jalab- bahwa serua itur hanya ada di dalam

agama Islam sehingpa Islam layak disébut sebagai agama vang hErpemdaban dan’ peng:mut-
~* nyaadalah mantsia-manusia yang berperadaban tinggi (masyarakat madani), :

Lantas, dan manakah kesan terorisme dan teroris didapatkan? Ataukah augma seperti

it sengaja djpmpagandakan oleh musuh-mubuh Islam unl;uk rnemﬂjnkkann ! Anda tidak |
" perlu berpikir glang untuk menemukan jawaban yang tepat atas pe;tan?aan pertanyaan -
£ t.ersl:bul: setelah m:mbar.a buku Ensd:]uped: Adab Islam ini. Selnmat memhaca.
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